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 ABSTRAK  
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar matematika 
melalui pembelajaran kooperatif dengan teknik mencari pasangan di SDN 
Tambakrejo, Tempel, Sleman. Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap 
tahun pelajaran 2013/2014 pada siswa kelas V SDN Tambakrejo, Tempel, 
Sleman. 
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (classroom action 
research) dilakukan dalam dua siklus. Setiap siklus terdiri dari empat langkah 
penelitian yaitu perencanaan (planning), pelaksanaaan (acting), pengamatan 
(observing), dan refleksi (reflecting). Untuk memperoleh data penelitian 
digunakan dua instrumen yaitu lembar aktifitas siswa dan guru yang diisi oleh 
pengamat dan tes hasil belajar yang diberikan pada akhir siklus. Data aktifitas 
belajar siswa dianalisis dengan melihat kesesuaian antara perencanaan dengan 
pelaksanaan pada setiap pertemuan. Peningkatan hasil belajar dilihat dari rerata 
hasil belajar dan persentase siswa yang mencapai KKM pada setiap akhir siklus. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa aktifitas dan hasil belajar siswa 
mengalami peningkatan. Aktifitas belajar siswa meningkat dari siklus I dan siklus 
II. Hal ini dapat dilihat pada setiap pertemuan siswa mengalami peningkatan 
dalam proses pembelajaran yaitu siswa lebih aktif dan antusias dalam bekerja 
sama dan saling membantu dalam memahami konsep. Peningkatan aktifitas 
berdampak pada peningkatan hasil belajar matematika siswa. Rerata nilai siswa 
terus meningkat dari skor awal adalah 53,75, siklus I 66,33 dan siklus II 69,83. 
Persentase siswa yang mencapai KKM juga meningkat dari skor awal adalah 
29,17%, siklus I 58,33% dan siklus II 70,83%. Dengan demikian dapat dikatakan 
bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif dengan teknik mencari pasangan 
dapat meningkatkan hasil belajar matematika siswa di kelas V SDN Tambakrejo, 
Tempel, Sleman. 
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A. Latar Belakang 
Matematika memegang peranan yang cukup penting dalam kehidupan 
manusia. Banyak yang telah disumbangkan oleh matematika bagi perkembangan 
peradaban manusia. Kemajuan sains dan teknologi yang begitu pesat dewasa ini 
tidak lepas dari peranan matematika. Matematika merupakan ilmu universal yang 
mendalami perkembangan teknologi modern, mempunyai peran penting dalam 
berbagai disiplin dan memajukan daya pikir manusia. Hal yang terpenting adalah 
membekali peserta didik dengan kemampuan berfikir logis, analisis, sistematis, 
kritis, kreatif serta kemampuan bekerja sama. Dalam matematika setiap konsep 
yang abstrak yang baru dipahami siswa perlu segera diberi penguatan, agar 
mengendap dan bertahan lama dalam memori siswa, sehingga akan melekat dalam 
pola pikir dan pola tindakannya (Heruman, 2007: 2) . Oleh karena itu, matematika 
perlu diberikan kepada semua peserta didik dimulai dari sekolah dasar 
(Depdiknas, 2009:153). 
Hasil survei awal penelitian di kelas V SDN Tambakrejo Kabupaten 
Sleman, ditemukan beberapa fenomena yang berkaitan dengan hasil belajar siswa 
dalam mata pelajaran Matematika. Fenomena tersebut antara lain, seperti: (1) 
umumnya siswa tidak mampu menyelesaikan latihan-latihan yang diberikan guru 
saat proses pembelajaran berlangsung; (2) umumnya siswa tidak dapat 




tugas tersebut telah diberikan contohnya pada saat proses pembelajaran; (3) 
umumnya siswa dalam proses pembelajaran bersifat fasif, seperti jarang bertanya 
jika menemui kesulitan dalam belajar; dan (4) umumnya siswa diam jika 
diberikan beberapa pertanyaan oleh guru dalam proses pembelajaran. 
Kegiatan belajar merupakan kegiatan yang paling pokok dalam 
keseluruhan proses pendidikan di sekolah. Ini berarti bahwa keberhasilan 
pencapaian tujuan pendidikan sangat dipengaruhi oleh keberhasilan proses 
pembelajaran yang dialami oleh siswa sebagai peserta didik. 
Secara umum tujuan dari belajar adalah untuk mendapatkan pengetahuan 
(kognitif), penanaman konsep dan keterampilan (psikomotorik), dan pembentukan 
sikap (afektif) ke arah yang lebih baik. Tercapai tidaknya tujuan belajar dilihat 
dari aspek pengetahuan ditandai dengan kemampuan berpikir. Kemudian, tercapai 
atau tidaknya tujuan belajar dilihat dari aspek penanaman konsep dan 
keterampilan akan terlihat dari perubahan yang terjadi dalam jasmani dan rohani 
(psikomotorik). Sementara, tercapai tidaknya tujuan belajar dilihat dari aspek 
pembentukan sikap akan terlihat dari perubahan sikap mental, perilaku dan pribadi 
anak didik. 
Setiap siswa berkeinginan untuk berhasil dalam aktivitas belajar. 
Keberhasilan siswa dalam belajar akan menjadi kebanggaan bagi diri siswa, orang 
tua maupun lingkungan sekitarnya. Salah satu indikator keberhasilan siswa dalam 
belajar adalah dengan mendapatkan hasil belajar yang baik. Dengan demikian 






Hasil belajar seseorang dapat dilihat dari perilakunya, baik perilaku dalam 
bentuk penguasaan pengetahuan, keterampilan berpikir maupun keterampilan 
motorik. Dijelaskan juga oleh Nana Syaodih Sukmadinata bahwa, di sekolah hasil 
belajar dalam mata pelajaran dilambangkan dengan angka-angka atau huruf, 
seperti angka 0-10 pada pendidikan dasar dan menengah dan huruf A, B, C, D 
pada pendidikan tinggi. Dalam hal ini, hasil belajar bukan saja penguasaan 
pengetahuan tetapi juga kecakapan dan keterampilan (Nana 2004: 22) . 
Keberhasilan pencapaian tujuan pendidikan juga ditandai dengan hasil 
belajar yang dicapai siswa dari proses pembelajaran di sekolah. Maksudnya, 
semakin baik hasil belajar yang dicapai siswa berarti pencapaian tujuan 
pendidikan juga semakin baik. Sebaliknya, semakin rendah hasil belajar yang 
dicapai siswa berarti pencapaian tujuan pendidikan juga semakin rendah. 
Data menunjukkan hasil Ujian Tengah Semester (UTS) di SDN 
Tambakrejo Kabupaten Sleman dari tahun pelajaran 2010/2011 sampai dengan 
tahun pelajaran 2013/2014, rata-rata nilai mata pelajaran Matematika lebih rendah 
dibandingkan nilai mata pelajaran lainnya. Sebagaimana terlihat pada tabel 
dibawah ini.  
Tabel 1.  Nilai Rata–rata Ulangan Tengah Semester SDN Tambakrejo Tahun 
 Pelajaran 2010/2011 - 2012/2013 
 
No. Mata Pelajaran 
Nilai Rata-rata Tahun Pelajaran 
2010/2011 2011/2012 2012/2013 
1. PAI 6,34 6,54 7,03 
2. PKn 7,11 7,02 7,03 
3. Bhs. Ind 6,59 6,73 7,00 
4. IPS 5,62 6,47 6,71 
5. Mtk 5,59 5,55 5,50 
6. IPA 5,71 6,54 6,33 






 Rata-rata hasil UTS mata pelajaran Matematika jauh lebih rendah 
dibandingkan nilai mata pelajaran UTS lainnya. Hasil UTS mata pelajaran 
Matematika dari tahun pelajaran 2010/2011 sampai dengan tahun pelajaran 
2012/2013 terjadi kemunduran, dimana pada tahun pelajaran 2011/2012 terjadi 
penurunan dibandingkan tahun pelajaran sebelumnya, dan tahun pelajaran 
2012/2013 terjadi penurunan lagi. Hal ini dipandang sebagai masalah 
pembelajaran di SDN Tambakrejo. 
Permasalahan di atas mengindikasikan bahwa hasil belajar Matematika 
siswa di SDN Tambakrejo dari tahun pelajaran 2010/2011 sampai dengan tahun 
pelajaran 2012/2013 tidak menunjukkan trend peningkatan, juga menunjukkan 
masih tergolong rendah. Hal ini jika dibiarkan akan berdampak terhadap 
pencapaian tujuan pendidikan secara umum, dan rendahnya kualitas sekolah 
khususnya. Hal ini dikarenakan, hasil belajar yang diperoleh siswa merupakan 
salah satu cerminan dari pencapaian tujuan pendidikan dan tingkat kualitas suatu 
sekolah. 
Hasil belajar yang diperoleh siswa dalam belajar dipengaruhi oleh banyak 
faktor, baik faktor dalam diri siswa (internal), faktor luar diri siswa (eksternal), 
maupun pendekatan pembelajaran (approach learning) yang dilakukan guru. 
Faktor internal tersebut misalnya: tingkat kecerdasan atau intelegensi, 
pengetahuan, sikap, bakat, minat dan motivasi. Faktor eksternal misalnya; kondisi 





 mengajar guru dan metode pembelajaran yang digunakan guru dalam proses 
pembelajaran. 
Berdasarkan hasil observasi peneliti dalam proses pembelajaran di dalam 
kelas, peneliti juga melihat berbagai permasalahan yaitu pembelajaran yang 
dilakukan bersifat konvensional. Guru masih lebih mendominasi proses 
pembelajaran yaitu dengan menerapkan metode ceramah, tanya jawab, dan 
pemberian tugas, sehingga siswa bosan dan pasif dalam belajar, mempunyai 
semangat dan kegairahan dalam belajar yang rendah, dan kurang memiliki 
tanggung jawab dalam kelompok. Kegiatan pembelajaran yang terdiri atas 
kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan akhir juga tidak dimanfaatkan oleh guru 
dengan baik, sehingga pembelajaran yang dilakukan belum terarah sepenuhnya 
kepada siswa, setelah itu guru memberikan tugas latihan dan masih terlihat 
beberapa siswa yang menunggu hasil jawaban dari temannya. 
Adapun informasi lain yang didapat peneliti dari guru yaitu sebelumnya 
guru sudah pernah menerapkan salah satu strategi di dalam proses pembelajaran 
yaitu model pembelajaran kooperatif. Di dalam pembelajaran tersebut guru 
membagi tiap–tiap kelompok secara acak. Hasil pembelajaran yang dilakukan 
cukup baik namun masih terdapat kendala di dalam proses kerja kelompok. 
Pembagian kelompok yang dilakukan secara acak mengakibatkan adanya 
perselisihan di antara siswa. Salah satunya dalam beberapa kelompok terdapat 
lebih dari dua siswa yang memiliki akademis tinggi dan kelompok lain 
kebanyakan siswa berkemampuan akademis sedang dan rendah. Hal ini 




karena dalam proses pembelajaran hasil dari kelompok yang berkemampuan 
akademis tinggi  lebih meningkat dari pada kelompok yang lain. 
Dari uraian di atas, peneliti tertarik menggunakan model pembelajaran 
kooperatif. Selain dapat meningkatkan keaktifan dan kerja sama siswa, 
pembelajaran kooperatif juga dapat membuat suasana belajar yang menyenangkan 
dan juga dapat mengurangi kejenuhan siswa. Peneliti mencoba menerapkan model 
pembelajaran kooperatif dengan teknik mencari pasangan dengan harapan dapat 
meningkatkan hasil belajar matematika siswa. Teknik belajar mengajar mencari 
pasangan adalah siswa mencari pasangan sambil belajar mengenai suatu konsep 
atau topik dalam suasana yang menyenangkan yang dikembangkan oleh Curran 
dalam Karmah (2009: 3). Pembelajaran kooperatif dengan teknik mencari 
pasangan dapat mempererat hubungan kelompok dengan menciptakan suasana 
yang menarik. Siswa akan lebih berkonsentrasi dalam proses pembelajaran karena 
siswa akan berusaha semaksimal mungkin agar mereka dapat mengerjakan soal 
yang diberikan guru, karena jawabannya akan diperlihatkan dengan teman 
sekelompok. Teknik ini bisa digunakan dalam semua mata pelajaran dan untuk 
semua tingkatan usia anak didik (Lie, 2008: 55). 
Adapun keunggulan dari model pembelajaran kooperatif dengan teknik 
mencari pasangan yaitu suasana kegembiraan akan tumbuh dalam proses 
pembelajaran, kerjasama antar sesama siswa terwujud dengan dinamis, 





Dari permasalahan yang terjadi penulis tertarik untuk melakukan 
penelitian dengan judul “Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Dengan 
Teknik Mencari Pasangan Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Matematika Siswa 
Di Kelas V SDN Tambakrejo Kabupaten Sleman”. Peneliti memilih 
menggunakan pembelajaran kooperatif mencari pasangan untuk lebih 
meningkatkan hasil belajar siswa agar dalam proses belajar nantinya akan lebih 
termotivasi dan menarik siswa untuk belajar lebih aktif, sehingga dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa khususnya dalam mata pelajaran matematika. 
 
B. Identifikasi Masalah 
1. Pada saat proses pembelajaran, umumnya siswa dalam proses pembelajaran 
bersifat pasif seperti jarang bertanya jika menemui kesulitan dalam belajar, dan 
siswa diam jika diberikan beberapa pertanyaan oleh guru dalam proses 
pembelajaran. 
2. Pendekatan pembelajaran yang digunakan guru dalam pengajaran Matematika 
kurang efektif, yaitu masih bersifat konvensional. 
3. Siswa belajar matematika kelihatan tidak bergairah kurang motivasi, tidak 
berani bertanya kepada guru, walaupun belum paham, tidak berani bertanya 
kepada teman, tidak berani menanggapi pendapat teman, tidak berani bertanya 
kepada guru, belum terjalin kerja sama kelompok.  
4. Rata–rata hasil UTS mata pelajaran Matematika jauh lebih rendah 





C. Batasan Masalah 
Dari beberapa faktor yang mempengaruhi motivasi dan hasil belajar siswa, 
maka penulis memberi batasan dalam ruang lingkup penelitian ini yang terdiri dari 
tiga permasalahan yaitu motivasi belajar, hasil belajar, dan penggunaan teknik 
dalam pembelajaran matematika. Oleh sebab itu penelitian ini hanya meneliti 
tentang “Peningkatan Hasil Belajar Matematika Melalui Pembelajaran Kooperatif 
Teknik Mencari Pasangan di Kelas V SDN Tambakrejo, Tempel, Sleman”.  
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang maka masalah dalam penelitian dapat 
dirumuskan sebagai berikut: Bagaimana meningkatkan hasil belajar matematika 
melalui pembelajaran kooperatif dengan teknik mencari pasangan di SDN 
Tambakrejo, Tempel, Sleman? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar matematika 
melalui pembelajaran kooperatif dengan teknik mencari pasangan di SDN 









F. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat: 
1. Bagi siswa, diharapkan model pembelajaran kooperatif dengan teknik mencari 
pasangan ini dapat meningkatkan hasil belajar siswa di SDN Tambakrejo, 
Tempel, Sleman. 
2. Bagi guru, diharapkan model pembelajaran kooperatif dengan teknik mencari 
pasangan ini dapat dijadikan sebagai salah satu strategi pembelajaran untuk 
meningkatkan hasil belajar matematika di SDN Tambakrejo, Tempel, Sleman. 
3. Bagi sekolah, diharapkan model pembelajran kooperatif dengan teknik mencari 
pasangan ini dapat dijadikan sebagai bahan masukan dalam rangka 









A. Hakikat Hasil Belajar  
1.  Pengertiaan Hasil Belajar  
Hasil dalam belajar lebih cenderung para ahli mendefinisikannya dengan 
kata prestasi. Meskipun, semua pengertian tersebut mempunyai tujuan yang sama, 
yaitu hasil yang dicapai seseorang setelah mengalami proses belajar. 
Prestasi adalah apa yang telah dapat diciptakan, hasil pekerjaan, hasil yang 
menyenangkan hati yang diperoleh dengan jalan keuletan kerja. Definisinya 
prestasi adalah hasil yang telah dicapai atau didapatkan seseorang dari kegiatan 
yang telah dilakukannya melalui usaha yang maksimal (Syaiful, 1994: 20). 
Prestasi yaitu penilaian pendidikan tentang perkembangan dan kemajuan 
murid yang berkenaan dengan penguasaan bahan pelajaran yang disajikan kepada 
mereka serta nilai-nilai yang terdapat dalam kurikulum. Artinya, prestasi adalah 
suatu hasil dari proses penilaian terhadap kegiatan yang telah dilakukan seseorang 
dalam belajar, sesuai dengan bahan-bahan pengajaran yang telah disampaikan 
(Nasrun, 2002: 21) . 
Berdasarkan yang dikemukakan para ahli di atas, jelas terlihat perbedaan 
pada kata–kata tertentu, namun intinya sama, yakni hasil yang dicapai dari suatu 
kegiatan. Untuk itu dapat dipahami, bahwa prestasi adalah hasil dari suatu 





 diperoleh dengan jalan keuletan kerja, baik secara individual maupun kelompok 
dalam bidang kegiatan tertentu. 
Hasil belajar yaitu perubahan prilaku akibat dari proses belajar. Hasil 
belajar sering pula dinamakan prestasi belajar yang dicapai oleh seseorang dalam 
suatu usaha yang memiliki pengetahuan-pengetahuan, nilai-nilai kecakapan 
(Dimyati dan Mudjiono 1999: 10). 
Uraian di atas, memandang perubahan perilaku menjadi ukuran dari hasil 
belajar. Secara sederhana dapat disebut sebagai prestasi belajar. Prestasi belajar 
digunakan untuk mengetahui kadar pembelajaran yang dikomunikasikan dengan 
kriteria ketuntasan minimal masing-masing sekolah dan akhirnya diperkecil 
sampai pada kriteria ketuntasan mata pelajaran bahkan sampai pada kriteria 
ketuntasan minimal standar komptensi. 
Hasil belajar adalah keseluruhan kegiatan yang dicapai oleh siswa setelah 
melakukan kegiatan pembelajaran dalam mencapai tujuan pembelajaran yang 
telah ditetapkan. Hasil belajar menunjukkan pada prestasi. Prestasi belajar 
merupakan indikator adanya derajad perubahan tingkah laku siswa (Oemar 
Hamalik, 2005: 42). 
Berdasarkan uraian  tersebut di atas, dapat disimpulkan hasil belajar lebih 
menekankan pada perolehan sejumlah kemampuan siswa. Tujuan menjadi 
landasan dalam menentukan hasil belajar siswa. Siswa dikatakan belajar, apabila 




Kunandar (2007: 406) mendefinisikan  hasil belajar adalah suatu 
kompetensi yang telah berhasil dikuasai siswa yang mengacu kepada indikator-
indikator yang ditetapkan. 
Sesuai dengan pendapat tersebut, penulis menyimpulkan bahwa suatu 
pembelajaran akan  berhasil apabila pembelajaran itu membangkitkan proses 
belajar efektif dan interaktif, makin banyak keterlibatan dalam mempelajari materi 
dalam waktu yang disediakan, makin banyak pula sifat pembelajaran yang 
diberikan di sekolah. Berkaitan dengan proses belajar, pada akhirnya sudah tentu 
memiliki out put  yang sering disebut hasil belajar. Hasil belajar inilah yang sering 
dijadikan tolok ukur keberhasilah proses belajar. 
Hamzah B. Uno (2005: 35) mengemukakan bahwa hasil belajar 
dikelompokkan atas tiga domain yakni hasil belajar kognitif, afektif, dan 
psikomotor. Ranah kognitif terdiri dari enam tingkatan: Pengetahuan, 
pemahaman, penerapan, analisis, sintesis, dan evaluasi. Ranah afektif terdiri dari 
lima tingkat prilaku yaitu: Penerimaan, partisipasi, pemikiran dan penerapan 
sikap, organisasi, dan pembentukan pola hidup. Ranah psikomotor mencakup 
tujuh tingkatan yaitu: Prestasi, kesiapan, gerakan terbimbing, gerakan yang 
terbiasa, gerakan kompleks, dan penyesuaian pola gerakan serta kreativitas. 
Berdasarkan uraian di atas, disimpulkan bahwa hasil belajar adalah 
penguasaan meteri ajar yang didapat dari interaksi antara guru, siswa, materi, 
metode, dan media yang ditunjukkan dengan unjuk kerja siswa baik melalui 




kategori ranah antara lain kognitif, afektif, psikomotor. Perinciannya adalah 
sebagai berikut: 
1. Ranah Kognitif 
Berkenaan dengan hasil belajar intelektual yang terdiri dari 6 aspek yaitu 
pengetahuan atau ingatan, pemahaman, aplikasi, analisis, sintesis dan evaluasi. 
2. Ranah afektif 
Berkenaan dengan sikap yang terdiri dari lima aspek yaitu penerimaan, 
jawaban atau reaksi, penilaian, organisasi dan internalisasi. 
3. Ranah Psikomotor 
Berkenaan dengan hasil belajar keterampilan dan kemampuan akademik. 
Tujuan dari belajar adalah meningkatnya kemampuan kognitif, afektif, dan 
psikomotor yang cenderung menetap lama pada diri individu yang belajar. Hasil 
ini tidak sekedar berupa nilai yang didapat saja, akan tetapi lebih jauh dari itu 













2. Faktor–Faktor yang mempengaruhi hasil belajar 
Muhibbin (2007: 132) menjelaskan bahwa faktor–faktor yang 
mempengaruhi hasil belajar dapat dibedakan menjadi tiga macam, yaitu faktor 
internal (faktor dari dalam diri siswa), faktor eksternal (faktor dari luar siswa), dan 
faktor pendekatan belajar (approach to learning). Rangkuman mengenai faktor–
faktor tersebut dapat dilihat pada berikut ini : 
Tabel 2. Faktor–faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar 
 
Ragam Faktor dan Elemennya 
Internal Siswa Eksternal Siswa Pendekatan Belajar 
Siswa 
1. Aspek Fisiologis: 
- tonus jasmani 
- mata dan telinga 






1. Lingkungan sosial: 
- keluarga 
- guru dan staf 
- masyarakat 
- teman 









3. Gaya mengajar 
Sumber: Muhibbin . 2007. Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan 
  Baru. hal.139.  
 
Berdasarkan penjelasan di atas bahwa ada beberapa faktor yang dapat 
mempengaruhi hasil belajar siswa. Faktor–faktor tersebut dapat dikelompokkan 
menjadi tiga bagian, yaitu faktor internal (faktor dari dalam diri siswa), faktor 
eksternal (faktor dari luar siswa), dan faktor pendekatan belajar (approach 
learning).  
Dari uraian di atas dapat disimpulkan hasil belajar adalah suatu penilaian 
akhir dari kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia menerima pengalaman 




yang dimaksud dalam penelitian ini adalah kemampuan yang dimiliki atau dicapai 
siswa setelah melakukan proses pembelajaran matematika. Hasil belajar 
matematika diperoleh melalui tes hasil belajar dan dinyatakan dalam bentuk skor 
atau angka. 
 
B. Model Pembelajaran kooperatif 
1. Pengertian pembelajaran kooperatif 
Model pembelajaran kooperatif didasari falsafah model pembelajaran 
gotong royong. Dalam dunia pendidikan adalah falsafah homo homini socius, 
falsafah ini menekankan bahwa manusia adalah makhluk sosial. Kerja sama 
merupakan kebutuhan yang sangat penting dalam kehidupan manusia, tanpa kerja 
sama tidak akan ada individu, keluarga, organisasi, atau sekolah. Tanpa kerja 
sama kehidupan ini sudah punah (Lie, 2008: 28). 
 Pembelajaran kooperatif adalah suatu model pembelajaran dimana sistem 
belajar dan bekerja dalam kelompok–kelompok kecil yang berjumlah 4-6 orang 
secara kolaboratif sehingga dapat merangsang siswa lebih bergairah dalam belajar 
(Isjoni, 2009: 15). 
Menurut Ibrahim (2000: 6) ada tujuh unsur-unsur  pembelajaran kooperatif 
yaitu: (1) siswa dalam kelompoknya haruslah beranggapan bahwa mereka 
“sehidup sepenanggungan bersama”; (2) siswa bertanggung jawab atas segala 
sesuatu di dalam kelompoknya, seperti milik mereka sendiri; (3) siswa haruslah 
melihat bahwa semua anggota di dalam kelompoknya memiliki tujuan yang sama; 




anggota kelompoknya; (5) siswa akan dikenakan evaluasi atau diberikan 
hadiah/penghargaan yang juga akan dikenakan untuk semua anggota kelompok; 
(6) siswa berbagi kepemimpinan dan mereka membutuhkan keterampilan untuk 
belajar bersama selama proses belajarnya; (7) siswa akan diminta 
mempertanggungjawabkan secara individual materi yang ditangani dalam 
kelompok kooperatif. 
2. Ciri-ciri Pembelajaran Kooperatif 
Lie (2008:41) menyebutkan bahwa pengelompokan heterogenitas 
(kemacamragaman) merupakan ciri–ciri yang menonjol dalam metode 
pembelajaran kooperatif. Kelompok heterogenitas bisa dibentuk dengan 
memperhatikan keanekaragaman gender, latar belakang agama sosio–ekonomi 
dan etnik, serta kemampuan akademis. Dalam hal kemampuan akademis, 
kelompok pembelajaran kooperatif biasanya terdiri dari satu orang berkemampuan 
akademis tinggi, dua orang dengan berkemampuan akademis sedang, dan satu 
lainnya dari kelompok kemampuan akademis rendah. 
Menurut Ibrahim, dkk (2000: 6), ciri–ciri pembelajaran kooperatif adalah sebagai 
berikut: 
a. Siswa bekerja dalam kelompok secara kooperatif untuk menuntaskan materi 
belajarnya. 
b. Kelompok terbentuk dari siswa yang memiliki kemampuan tinggi, sedang, dan 
rendah. 





d. Penghargaan lebih berorientasi kelompok ketimbang individu. 
Menurut  Isjoni (2009: 20), ciri–ciri pembelajaran kooperatif adalah 
sebagai berikut: 
a. Setiap anggota memiliki peran. 
b. Terjadi hubungan interaksi langsung di antara siswa. 
c. Setiap anggota kelompok bertanggung jawab atas belajarnya dan juga teman-
teman sekelompoknya. 
d. Guru membantu mengembangkan keterampilan–keterampilan interpersonal 
kelompok. 
e. Guru hanya berintaksi dengan kelompok saat diperlukan. 
Tabel 3. Langkah–Langkah Model Pembelajaran Kooperatif 
Fase Tingkah laku guru 
Fase-1 
Menyampaikan tujuan dan 
memotivasi siswa 
Guru menyampaikan semua tujuan pelajaran yang 
ingin dicapai pada pelajaran tersebut dan 
memotivasi siswa belajar 
Fase-2 
 Menyajikan informasi 
Guru menyajikan informasi kepada siswa dengan 
jalan demonstrasi atau lewat bahan bacaan 
Fase-3 
Mengorganisasikan siswa 
kedalam kelompok kooperatif 
Guru menjelaskan kepada siswa bagaimana 
caranya membentuk kelompok belajar dan 
membantu setiap kelompok agar melakukan 
transisi secara efisien. 
Fase-4 
Membimbing kelompok 
bekerja dan belajar 
Guru membimbing kelompok–kelompok belajar 
pada saat mereka mengerjakan tugas mereka. 
Fase-5 
Evaluasi 
Guru mengevaluasi hasil belajar tentang materi 
yang telah dipelajari atau masing-masing kelompok  
mempresentasikan hasil kerjanya. 
Fase-6 
Memberikan penghargaan 
Guru mencari cara-cara untuk menghargai baik 
upaya maupun hasil belajar individu dan 
kelompok. 




3. Menghitung Skor Individu dan Kelompok 
 Menurut Amstrong dan Savage (1994: 407), seorang anggota tim 
individual, tergantung pada seberapa baik dia mengerjakan tes, dapat 
menambahkan dari 0 sampai 10 poin kepada skor tim. Guru melihat seberapa baik 
setiap anggota tim mengerjakan tes sebelumnya. Sebagai contoh, misalkan skor 
awal siswa 15 poin dan 20 poin pada skor tes baru. Perbedaan antara 20 dan 15 
(skor tes baru dikurangi skor awal) adalah 5. Lima poin akan ditambahkan ke skor 
tim sebagai hasil kinerja siswa. 
 Setiap siswa dapat memberikan maksimum 10 poin kepada skor tim secara 
keseluruhan. Ada dua cara untuk memperoleh skor maksimal 10 poin. Cara 
pertama 10 poin diberikan jika skor siswa 10 atau lebih dibandingkan skor awal. 
Cara kedua 10 poin diberikan untuk setiap hasil kerja siswa yang sempurna 
terlepas dari yang diterima pada tes awal. Ini merupakan insentif untuk 
mempertahankan partisipasi aktif dari siswa. 
Tabel 4. Contoh Nilai Perkembangan Individu 























4. Memberi penghargaan kelompok 
Menurut Slavin (2009: 160) yang disesuaikan menurut Amstrong dan 




diubah. Dalam hal ini peneliti mengubah kriteria penghargaan kelompok tersebut 
yaitu jika x  menyatakan rata–rata kelompok, maka dalam penelitian ini peneliti 
membentuk kriteria penghargaan kelompok dengan cara sebagai berikut : rata–
rata tertinggi setiap kelompok 10 dan rata-rata terendahnya 0, dengan rentang nilai 
10 – 0 = 10 dan 10 : 3 = 3,3. Dengan demikian dalam penelitian ini digunakan 
kriteria seperti tabel 5 berikut: 
Tabel 5. Kriteria Penghargaan Kelompok Menurut Guru 
Rata-rata nilai perkembangan kelompok Kriteria 
3,30  x  Baik 
6,63,3  x  Hebat 
106,6  x  Super 
 
C. Hakikat Pembelajaran Kooperatif dengan Teknik Mencari Pasangan 
1. Pengertian  pembelajaran kooperatif dengan Teknik Mencari Pasangan 
Pengertian Model Pembelajaran Kooperatif dengan teknik mencari 
pasangan adalah pembelajaran yang mengharuskan siswa untuk bekerja dalam 
suatu tim untuk menyelesaikan masalah, menyelesaikan tugas, atau mengerjakan 
sesuatu untuk tujuan bersama. Model kooperatif merupakan model pembelajaran 
yang memfasilitasi siswa untuk mencapai kompetensinya dengan menekankan 
kerjasama antar siswa. Karakteristik model pembelajaran kooperatif dengan 
teknik mencari pasangan adalah adanya permainan “mencari pasangan”. 





soal dari kartu lain. Siswa mencoba menemukan jawaban dari soal dalam kartunya 
yang terdapat pada kartu yang dipegang siswa lain. Model pembelajaran 
kooperatif mencari pasangan cocok digunakan untuk meningkatkan hasil belajar 
siswa karena pada model pembelajaran ini siswa diberi kesempatan untuk 
berinteraksi dengan siswa lain, suasana belajar di kelas dapat diciptakan sebagai 
suasana permainan, ada kompetisi antar siswa untuk memecahkan masalah yang 
terkait dengan topik pelajaran sertaadanya penghargaan (reward), sehingga siswa 
dapat belajar dalam suasana yang menyenangkan. Model pembelajaran kooperatif 
Mencari pasangan merupakan pembelajaran yang dikembangkan oleh Lorna 
Curran pada tahun 1994. Salah satu keuntungan teknik ini adalah siswa mencari 
pasangan sambil belajar mengenai konsep atau topik dalam suasana yang 
menyenangkan. Teknik ini bisa digunakan dalam semua mata pelajaran dan untuk 
semua tingkatan usia anak didik. 
Oleh karena itu, peneliti memodifikasi langkah–langkah pembelajaran 
kooperatif dengan teknik mencari pasangan yang dikembangkan oleh Lie dengan 
tujuan agar siswa dapat  terarah dalam belajar. 
Menurut Anita Lie (2008: 55) langkah–langkah dalam mencari pasangan 
ini adalah sebagai berikut: 
1. Guru menyiapkan beberapa kartu yang berisi beberapa konsep atau topik yang 
mungkin cocok untuk sesi review (persiapan menjelang tes atau ujian).  
2. Setiap siswa mendapat satu buah kartu. Siswa mencari pasangan yang 
mempunyai kartu yang cocok dengan kartunya. Misalnya, pemegang kartu 




pemegang kartu yang berisi nama KOFI ANNAN akan berpasangan dengan 
pemegang kartu SEKRETARIS JENDERAL PBB. 
3. Siswa juga bisa bergabung dengan dua atau tiga siswa lain yang memegang 
kartu yang cocok. Misalnya, pemegang kartu 3 + 9 akan membentuk kelompok 
dengan pemegang kartu 3× 4 dan 6× 2. 
Modifikasi yang dilakukan guru/peneliti dari langkah–langkah dalam 
teknik mencari pasangan diatas  adalah sebagai berikut: 
1. Guru menyiapkan beberapa kartu yang berisi materi yang akan diajarkan dalam 
setiap pertemuan, setiap kartu bertuliskan sebagian soal dan sebagian jawaban. 
2. Setiap siswa mendapatkan sebuah kartu yang bertuliskan sebagian soal dan 
sebagian jawaban. 
3. Setiap siswa mencari pasangan kartu yang cocok dengan kartunya sebelum 
batas waktu yang ditetapkan. Misalnya pemegang kartu yang bertuliskan 2 x 7 
akan berpasangan dengan pemegang kartu yang bertuliskan 14 dan sebaliknya.  
4. Jika siswa tidak dapat mencocokkan kartunya dengan kartu temannya (tidak 
menemukan kartu soal atau kartu jawaban) selama waktu yang ditentukan akan 
diberi hukuman, yang telah disepakati bersama. 
5. Setelah mendapatkan pasangannya, siswa bekerja sama dalam mempelajari 
konsep yang ada pada pasangan kartu. 
6. Guru meminta siswa agar menukarkan pasangan kartu yang didapat dengan 
kartu pasangan yang berada di dalam masing-masing kelompok untuk 




7. Guru menyuruh dari salah seorang perwakilan kelompok untuk menyajikan 
hasil kerja mereka di papan tulis dan membahas hasil kerja mereka  secara 
bersama.  
8. Guru bersama–sama dengan siswa menyimpulkan materi yang telah dipelajari. 






                    Gambar 1. : Kartu soal dan kartu jawaban 
2. Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Dengan Teknik Mencari Pasangan 
Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif dengan teknik Mencari 
Pasangan dalam pembelajaran matematika terdiri dari beberapa tahap sebagai 
berikut: 
1. Tahap Persiapan 
Pada tahap ini guru melakukan beberapa langkah berikut : 
a. Menentukan materi pembelajaran yang disajikan dalam pembelajaran 
 adalah kubus dan balok. 
b. Membuat perangkat pembelajaran berupa silabus, RPP, LKS, kartu 
 konsep, dan lembar pengamatan. 
c. Menentukan skor dasar individu, yang diperoleh dari tes akhir pada materi 












d. Membentuk kelompok kooperatif yang ditentukan sendiri oleh guru diluar 
 jam pelajaran dimana kelompok dibagi menjadi 6 kelompok yang dibentuk 
 secara heterogennitas berdasarkan skor dasar. Setiap kelompok terdiri dari 
 orang siswa. Pembentukan kelompok terdiri dari satu orang 
 berkemampuan akademis tinggi, dua orang dengan kemampuan sedang, 
 dan satu lainnya dari kelompok kemampuan akademis rendah. 
e. Guru menyiapkan beberapa kartu yang berisi beberapa konsep atau topik 
 yang cocok untuk materi yang akan diajarkan (persiapan menjelang proses 
 pembelajaran). (langkah-1) 
2. Penyajian kelas 
Pada tahap penyajian kelas, kegiatan terdiri dari kegiatan awal, kegiatan 
inti, dan kegiatan akhir. 
I. Kegiatan awal (±10 menit) 
a. Guru (peneliti) membuka pelajaran sebagai awal dalam melihat kesiapan 
siswa dalam mengikuti pelajaran. 
b. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan memotivasi siswa dengan 
meminta siswa menyebutkan contoh-contoh kubus dan balok yang ada 
dalam kehidupan sehari–hari agar siswa siap menerima pelajaran.(fase-1) 
c. Guru menyampaikan materi prasyarat yang berkaitan dengan kubus dan 
balok dalam pemecahan masalah. 
d. Guru menginformasikan model pembelajaran yang akan digunakan yaitu 
pembelajaran kooperatif dengan teknik mencari pasangan. 




a. Guru menjelaskan materi pelajaran secara garis besar kepada siswa yaitu 
volume kubus dan balok yang bertujuan untuk membantu siswa memahami 
materi yang dipelajari. (fase-2)  
b. Guru meminta siswa untuk duduk berdasarkan kelompoknya masing-
masing. (fase-3) 
c. Guru membagikan LKS pada masing-masing kelompok. 
d. Dalam menyelesaikan LKS, siswa diharapkan agar dapat bekerja sama 
dengan teman yang berada di dalam masing-masing kelompok dan saling 
membantu satu sama lain untuk memahami bahan pelajaran melalui teman 
yang pandai disetiap kelompok yang ada. 
e. Guru berkeliling kelas sebagai pengontrolan proses pembelajaran dan jika 
ada didalam satu kelompok yang mengalami kesulitan dan bertanya kepada 
guru, maka guru membimbing kelompok tersebut. (fase-4) 
f. Siswa membahas LKS yang telah dikerjakan secara bersama dan dibimbing 
oleh guru. 
g. Untuk pemahaman materi lebih lanjut guru menerapkan teknik mencari 
pasangan. 
h. Guru membagikan kartu konsep pada masing-masing siswa di setiap 
kelompok, setiap kartu berisi soal dan jawaban yang akan dicari. 
 (langkah-2) 
i. Siswa diminta agar tidak membuka kartu yang telah dibagikan sebelum 




j. Dalam penerapan tersebut guru menentukan batas waktu dalam mencari 
pasangan dan diharapkan kepada siswa terlebih dahulu mencari jawaban 
dari kartu soal yang didapat sebelum mencari pasangan kartu. 
k. Memfasilitasi siswa memainkan teknik mencari pasangan dari kartu konsep 
yang dibagikan dengan cara mencocokkan jawaban kartu yang berada 
didalam masing-masing kelompok. (langkah-3) 
l. Memfalisitasi cara kerja siswa dalam mencari pasangan kartu agar sesuai 
dengan langkah pelaksanaan.  
m. Memfasilitasi siswa untuk menemukan pasangannya, dan jika didalam batas 
waktu masih ada siswa yang belum mendapatkan pasangan, akan diberikan 
hukuman seperti yang telah disepakati bersama. (langkah-4) 
n. Setelah menemukan pasangannya, siswa diberi kesampatan bekerja sama 
dalam mempelajari konsep yang ada pada pasangan kartu. (langkah-5) 
o. Memfasilitasi siswa agar menukarkan pasangan kartu yang didapat dengan 
kartu pasangan yang berada di dalam masing-masing kelompok untuk 
dipelajari secara bersama. (langkah-6) 
p. Memfasilitasi salah seorang perwakilan kelompok untuk menyajikan hasil 
kerja mereka di papan tulis dan membahas hasil kerja mereka  secara 
bersama. (fase-5, Langkah-7) 
 
q. Guru memberikan penghargaan dalam bentuk pujian atau tepuk tangan atas 
upaya individu, pasangan maupun kelompok. (fase-6) 




a. Guru bersama-sama dengan siswa menyimpulkan materi yang telah 
dipelajari. (langkah-8) 
b. Guru memberikan pekerjaan rumah (PR). 
3. Evaluasi 
Evaluasi ini berupa ulangan harian yang dilakukan sebanyak dua kali. 
Evaluasi pada siklus I dilakukan setelah tiga kali pertemuan dan pada siklus II 
evaluasi dilakukan setelah tiga kali pertemuan. Hal ini bertujuan untuk 
mengetahui tingkat keberhasilan siswa. 
4. Penghargaan Kelompok (fase-6) 
Untuk menentukan penghargaan kelompok maka ditentukan skor individu 
dan skor kelompok. Skor individu kemudian diproses untuk menentukan nilai 
perkembangan individu. Rata–rata nilai perkembangan individu yang 
disumbangkan kepada kelompok dinamakan skor kelompok. Selanjutnya masing-
masing kelompok akan mendapatkan penghargaan sesuai dengan rata-rata nilai 
perkembangan anggota kelompoknya yaitu sebagai kelompok baik, kelompok 
hebat, dan kelompok super. 
D. Penelitian yang Relevan 
Hasil penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah hasil penelitian 
yang pernah diteliti oleh Karmah (2009: 43) yang menyimpulkan bahwa 
penerapan pembelajaran kooperatif dengan teknik mencari pasangan dapat 





Selain itu, Ramadhan (2008: online) memperoleh hasil penelitian bahwa 
teknik mencari pasangan dapat meningkatkan hasil belajar siswa mencapai taraf 
ketuntasan belajar secara klasikal. Metode mencari pasangan juga dapat memupuk 
kerja sama siswa dalam menjawab pertanyaan dengan mencocokkan kartu yang 
ada di tangan mereka, proses pembelajaran lebih menarik dan nampak dari 
sebagian siswa lebih antusias mengikuti proses pembelajaran, dan keaktifan siswa 
tampak sekali pada saat siswa mencari pasangan pada kartunya masing-masing. 
Selanjutnya penerapan metode mencari pasangan dapat membangkitkan 
keingintahuan dan kerja sama di antara siswa serta mampu menciptakan kondisi 
yang menyenangkan sehingga meningkatkan hasil belajar siswa. 
E. Kerangka Pikir 
Pemanfaatan kelompok kooperatif memiliki tipe dan versi yang beragam. 
Salah satunya adalah teknik mencari pasangan. Pembelajaran yang dilakukan 
secara konvensional cenderung membuat suasana monoton yang membosankan 
siswa. Penerapan pembelajaran kooperatif yang berorientasi kepada kerja sama 
siswa dalam  pembelajaran dapat menghasilkan siswa aktif sehingga  berdampak 
positif bagi hasil belajar siswa. 
Selain kerja sama kelompok, dengan teknik mencari pasangan dapat 
menciptakan suatu pembelajaran yang menyenangkan bagi siswa. Penerapan 
model pembelajaran mencari pasangan dalam penelitian ini, merupakan salah satu 
upaya untuk meningkatkan hasil belajar siswa sekaligus menjadikan siswa lebih 
berpartisipasi aktif selama mengikuti proses belajar mengajar. Dengan model 




tidak merasa bosan dan keinginan untuk mempelajari matematika akan semakin 
tinggi sehingga hasil belajar meningkat. Hal ini dapat dilihat dari keaktifan siswa 
dalam proses pembelajaran lebih meningkat kadarnya karena siswa tidak 
dibebankan kepada berfikir saja tetapi diselingi dengan permainan yang sesuai 
dengan karakteristik dan tingkat perkembangan siswa. Keaktifan siswa yang 
tinggi akan meningkatkan hasil belajarnya. 
F. Hipotesis  
Hasil belajar siswa dapat ditingkatkan melalui penerapan model 
pembelajaran kooperatif mencari pasangan pada mata pelajaran matematika kelas 








A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian tindakan kelas 
(classroom actions research). Penelitian tindakan pada hakekatnya merupakan 
rangkaian riset tindakan yang dilakukan secara siklus dalam rangka memecahkan 
masalah, sampai masalah itu dipecahkan. Penelitian tindakan ini dimulai dengan 
adanya suatu gagasan atau kebutuhan untuk memecahkan masalah, melakukan 
perbaikan atau perubahan dalam rangka peningkatan mutu proses dan hasil belajar 
siswa. 
B. Lokasi, Setting dan Waktu Penelitian 
1. Lokasi Penelitian 
    Penelitian ini dilakukan di SDN Tambakrejo, Tempel, Sleman yang 
beralamat di Batang, Tambakrejo, Tempel, Sleman, Yogyakarta.  
2. Setting Penelitian 
 Penelitian ini dilakukan di dalam ruang kelas V SDN Tambakrejo,Tempel, 
Sleman beserta segala situasi dan kondisi pembelajaran yang berlangsung di 
dalamnya. 
3. Waktu Penelitian 
 Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Februari 2014. Dengan asumsi 
bahwa pada kurun waktu tersebut jadual pembelajaran dilaksanakan secara 





C. Subyek Penelitian 
Subjek penelitian ini adalah siswa kelas V SDN Tambakrejo, Tempel, 
Sleman Tahun Pelajaran 2013/2014 dengan jumlah siswa 24 orang terdiri dari 12 
siswa laki-laki dan 12 siswa perempuan. 
D. Metode Pengumpulan Data 
Metode yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini 
adalah: 
1. Metode Tes 
Teknik ini digunakan untuk memperoleh data tentang hasil belajar 
matematika siswa diperoleh melalui tes yang berbentuk soal uraian (ulangan 
harian) pada materi pokok volume kubus dan balok. 
2. Metode Pengamatan 
Teknik pengamatan ini digunakan untuk memperoleh data tentang aktifitas 
siswa dan guru selama proses pembelajaran dikumpulkan dengan cara melakukan 
pengamatan kelas oleh pengamat. Dalam mengumpulkan data ini, pengamat 
mengamati aktivitas siswa dan guru dengan cara mengisi lembar pengamatan 
sesuai dengan langkah-langkah metode pembelajaran kooperatif dengan teknik 
mencari pasangan. Pembelajaran harus diamati secara cermat, dilihat 
kelancarannya, kesesuaian dan penyimpangan dari rencana, kesulitan atau 







E. Instrumen Penelitian 
Instrumen pada penelitian ini antara lain sebagai berikut: 
1. Tes, berupa instrumen hasil belajar, digunakan untuk melihat tingkat 
pencapaian keberhasilan belajar siswa dalam ranah kognitif. Evaluasi belajar 
yang diberikan berbentuk isian setelah selesai pertemuan siklus. (lampiran G), 
dilengkapi kunci jawaban (lampiran H).  
Tabel 6. Kisi-kisi Siklus 1 
No Indikator Nomor Item Jumlah Item 
1. Membilang volum kubus dan balok 
dengan kubus satuan 
1, 2 2 
2. Menentukan volume kubus dan balok 3, 4, 5, 6, 7, 
8 
6 
3. Menentukan volume bangun gabungan 
dari kubus dan balok 
9, 10 2 
Jumlah 10 
 Sumber: Deskripsi (Lampiran F1) 
Tabel 7. Kisi-kisi Siklus 2 
No Indikator Nomor Item Jumlah Item 
1. Menentukan hubungan antar satuan 
volume 
1, 2, 3, 4, 5, 
6, 7 
7 
2. Memecahkan masalah sehari-hari yang 
berkaitan dengan volume dari kubus 
dan balok 
8, 9 2 
Jumlah 9 
Sumber: Deskripsi (Lampiran F2) 
2. Panduan observasi aktivitas siswa, dan pengamatan guru (lampiran E).  
Sewaktu peneliti terlibat dalam proses pembelajaran diperlukan observer yang 
dapat mengamati siswa dan peneliti. Ini diperlukan  juga sebagai validasi 
terhadap pengamatan peneliti terhadap siswa dan tindakan yang dilakukan 
guru. Untuk itu diperlukan lembaran untuk memandu teman sejawat 




F. Teknik Analisis Data 
Analisis data ini diperoleh dari hasil pengamatan aktivitas guru dan siswa 
selama proses pembelajaran dengan melihat kesesuaian antara perencanaan 
dengan pelaksanaan. Pengamatan dilakukan terhadap aktivitas guru dan siswa 
dengan mengisi lembar pengamatan yang telah disediakan. Apabila dari hasil 
pengamatan tersebut masih terdapat kekeliruan atau ketidaksesuaian dalam 
pelaksanaan tindakan maka diadakan perbaikan pada siklus berikutnya. Begitu 
seterusnya sampai kegiatan yang dilakukan benar-benar mengarah pada 
pembelajaran kooperatif dengan teknik mencari pasangan. Pelaksanaan dikatakan 
sesuai jika semua aktivitas dalam pembelajaran berpandu pada pembelajaran 
kooperatif dengan teknik mencari pasangan. 
Data yang diperoleh dari tes hasil belajar atau ulangan harian siswa 
dianalisis dengan menggunakan analisis mean (

x ) atau rata-rata nilai siswa. 
Untuk analisis mean dilakukan dengan membandingkan nilai rata-rata setelah 
tindakan dengan nilai rata-rata sebelum tindakan (skor awal). Dalam penerapan 
model pembelajaran kooperatif dengan teknik mencari psangan dilakukan dua kali 
ulangan harian. Ulangan harian pertama dilakukan setelah tiga kali pertemuan 
(siklus I) yang bertujuan untuk mengetahui hasil belajar siswa dalam siklus I. 
Ulangan harian kedua dilakukan setelah tiga pertemuan berikutnya (siklus II) 
yang bertujuan untuk mengetahui hasil belajar siswa dalam siklus II. Jika rata-rata  
nilai ulangan harian pada siklus I lebih tinggi dari skor dasar dan jika nilai rata-










     (Akdon, 2008:38) 
Keterangan : 

x     =  Mean (nilai rata-rata) 
 x        =  Jumlah Nilai 
 n    =  Jumlah siswa 
G. Indikator Keberhasilan  
Analisis ketuntasan belajar siswa dapat dilihat dari hasil belajar 
matematika siswa di kelas V SDN Tambakrejo, Tempel, Sleman yang diperoleh 
pada siklus I dan siklus II pada materi pokok volume kubus dan balok setelah 
pelaksanaan tindakan dianalisis untuk mengetahui ketercapaian KKM yang 
dilakukan dengan membandingkan skor hasil belajar yang diperoleh siswa yang 
ditetapkan sekolah. 
Penelitian ini dinyatakan berhasil jika siswa telah mencapai KKM (Kriteria 
Ketuntasan Minimal) sebanyak 70 0/0. Adapun KKM SDN Tambakrejo, Tempel, 





HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
 Bab ini menyajikan data hasil penelitian dan pembahasannya. Penelitian 
ini dilaksanakan selama 8 hari dalam kurun waktu 18 Februari – 28 Februari 
2014, mengambil setting di kelas 5 SD Negeri Tambakrejo, Tempel, Sleman, 
Yogyakarta. Data dikumpulkan dengan teknik wawancara, observasi dan studi 
dokumentasi. Wawancara dilakukan terhadap guru kelas dan peserta didik kelas 
awal. Observasi dilakukan di kelas pada saat berlangsungnya kegiatan 
pembelajaran. Studi dokumentasi dilakukan untuk memeriksa catatan-catatan dan 
dokumen yang dipakai guru dalam melaksanakan pembelajaran. 
1. Deskripsi SD Negeri Tambakrejo, Tempel, Sleman 
a. Lokasi 
Penelitian ini berlangsung di SDN Tambakrejo, Tempel, Sleman, yang 
berlokasi di Dusun Batanggede, Desa Tambakrejo, Kecamatan Tempel, 
Kabupaten Sleman, Provinsi Yogyakarta.  
b. Gedung 
Kondisi gedung sekolah sangat baik. Terdiri dari 2 (dua) gedung utama. 
Gedung pertama membujur ke arah utara, dengan pintu-pintu masuk kelas 
menghadap ke timur, gedung pertama ini ada 7 (tujuh) ruangan. Terbagi 
menjadi 6 (enam) ruang kelas, dan 1 (satu) ruang kantor untuk guru. 
Sedangkan gedung kedua membujur ke arah timur, dengan pintu-pintu masuk 
menghadapke arah utara. Gedung kedua digunakan untuk ruang perpustakaan 





Fasilitas memadai untuk sekolah yang berkategori B. Terdapat ruang 
perpustakan dan baca, toilet untuk guru dan peserta didik, ruang remedial, 
tempat parkir guru dan peserta didik yang telah memadai, halaman yang luas, 
taman sekolah yang juga mempunyai peta timbul, pohon–pohon yang rindang 
dan menyejukkan. 
Media dan alat peraga pembelajaranpun telah memadai. Di setiap kelas 
terdapat lemari yang digunakan untuk menyimpan alat–alat peraga, dan media 
gambar untuk kelancaran administrasi, sekolah mempunyai seperangkat 
komputer yang lengkap dengan printer yang compact dengan mesin fotocopy. 
2. Pelaksanaan Pra Tindakan 
 Dari hasil pretes yang telah dilakukan dan wawancara dengan siswa, 
ternyata mereka merasa kesulitan dalam menghitung volume kubus dan balok. Hal 
tersebut terbukti dari nilai siswa pada aspek pokok bahasan bangun ruang kubus 
dan balok sebagian besar siswa belum mencapai KKM. Dalam hal pelaksanaan 
pembelajaran matematika, aktifitas yang sering dilakukan adalah menjelaskan 
materi, memberi contoh dan meminta siswa mengerjakan soal latihan yang ada di 
buku. 
 Dengan melihat kondisi tersebut, peneliti sekaligus guru mencoba 






adalah dengan mengubah teknik dalam pembelajaran metematika, teknik tersebut 
dimaksud untuk dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Untuk mengetahui 
kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal pokok bahasan kubus dan balok, 
maka diadakan tes awal. Soal tersebut terdiri 5 (lima) soal. Tes awal dilaksanakan 
pada tanggal 10 Februari 2014. Hasil coba soal atau daftar nilai pretes dapat 
dilihat pada tabel 1 di bawah ini. 
Tabel 8. Data Hasil Pretes / Tes Sebelum Tindakan 
 
No Kode Nilai Tuntas (√) 
1 AD 60 - 
2 AN 90 √ 
3 AK 50 - 
4 AV 90 √ 
5 AY 55 - 
6 DI 85 √ 
7 EK 40 - 
8 FM 20 - 
9 HN 45 - 
10 IP 80 √ 
11 JY 40 - 
12 KK 40 - 
13 MR 20 - 
14 MI 60 - 
15 NA 45 - 
16 NH 55 - 
17 NC 30 - 
18 NI 40 - 
19 PI 55 - 
20 RN 75 √ 
21 RO 20 - 
22 SM 85 √ 
23 WY 30 - 
24 YN 90 √ 
 Nilai Rata–rata Kelas 53,75  
Tabel 1 di atas menunjukkan nilai rata-rata kelas baru mencapai 53,75 sedangkan 
nilai tertinggi mencapai 90 diraih oleh 2 siswa sedangkan nilai terendahnya 20 




 Berdasarkan data di atas diketahui bahwa sebagian siswa belum mampu 
menyelesaikan soal dengan baik. Suasana belajarpun belum menyenangkan. Guru 
terlalu mendominasi pembelajaran sehingga siswa hanya duduk, mencatat, dan 
mendengarkan apa yang disampaikan guru. Suasana yang demikian itu merupakan 
sebagian masalah yang menyebabkan hasil belajar siswa menjadi tidak maksimal 
sehingga diperlukan sebuah tindakan, salah satunya dengan melakukan penelitian 
tindakan kelas. 
3. Pelaksanaan Tindakan  
Tindakan yang dilaksanakan dalam penelitian ini adalah pembelajaran 
kooperatif dengan teknik mencari pasangan  yang disajikan sebanyak delapan kali 
pertemuan dalam dua siklus. Adapun uraian tentang penyajian kelas yang 
dilaksanakan dari setiap siklus adalah sebagai berikut: 
a. Deskripsi Pelaksanaan Siklus I  
1) Tahap Persiapan (Perencanaan Siklus I) 
Pada tahap ini, peneliti mempersiapkan instrumen penelitian yang 
terdiri dari perangkat pembelajaran dan instrumen pengumpulan data. 
Perangkat pembelajaran terdiri dari rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), 
LKS dan kartu soal dan jawaban yang disusun untuk 3 kali pertemuan. Serta  
pembentukan kelompok kooperatif siswa yang dibentuk berdasarkan 
kemampuan akademik yang diambil dari skor dasar siswa. Kelompok terdiri 
dari 4 (empat) orang yang dibentuk berdasarkan skor dasar siswa yang diambil 
dari nilai ulangan harian pada materi pokok sebelum tindakan yaitu pada 




digunakan adalah lembar pengamatan dan seperangkat tes hasil belajar 
matematika yang terdiri dari naskah soal serta alternatif kunci jawaban 
2) Tahap Pelaksanaan Tindakan Siklus I 
Pelaksanaan penerapan model pembelajaran kooperatif dengan teknik 
mencari pasangan pada siklus I terdiri dari empat kali pertemuan, dengan tiga 
rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), dan satu kali pertemuan 
mengadakan tes (Ulangan Harian). Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada 
pertemuan-pertemuan berikut: 
a) Pertemuan Pertama (Selasa, 18 Februari 2014) 
Sebelum pelajaran dimulai guru terlebih dahulu mengkondisikan 
siswa agar tenang dan siap untuk menerima materi pelajaran yang akan 
disampaikan. Guru mengawali pembelajaran dengan memberikan informasi 
kepada siswa bahwa materi pokok yang akan dipelajari selanjutnya adalah 
mengenai Volume Kubus dan Balok. Pertemuan pertama ini membahas 
mengenai volume kubus yang berpedoman pada RPP-1 (lampiran B1) dan 
LKS-1 (lampiran C1). Pelaksanaan berikutnya guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran yang akan dicapai dan memberi motivasi kepada siswa agar 
lebih siap dalam menerima pelajaran. 
Guru juga menginformasikan bahwa model pembelajaran yang akan 
diterapkan adalah model pembelajaran kooperatif dengan teknik mencari 
pasangan. Pasangan yang dimaksud merupakan pasangan kartu, di dalam 
pelaksanaan teknik mencari pasangan guru menyiapkan kartu yang berisikan 




soal yang jawabannya terdapat di kartu lain dan sebagian lagi berisikan 
jawaban dari kartu soal yang lain. Teknik ini dilakukan dalam masing–
masing kelompok yang mana di dalam tiap–tiap kelompok mempunyai 
bentuk kartu dan soal yang sama. Untuk pelaksanaan teknik ini, masing–
masing siswa memegang satu kartu yang berisi sebagian soal dan jawaban, 
kemudian siswa terlebih dahulu mengerjakan soal yang didapat sebelum 
mencari jawaban di kartu lainnya (kartu pasangannya). Setelah kedua kartu 
didapat, siswa bekerja sama didalam membahas kartu secara berpasangan 
maupun secara berkelompok. 
Guru memulai kegiatan inti dengan menjelaskan secara garis besar 
materi yang akan dipelajari siswa dalam kelompoknya yakni volume kubus. 
Dengan ceramah, penggunaan alat peraga dan tanya jawab, guru 
menjelaskan materi mengenai volume kubus secara perlahan-lahan, apabila 
ada penjelasan guru yang tidak dipahami oleh siswa maka guru memberikan 
kesempatan kepada siswa untuk menanyakannya pada guru.   
Guru melanjutkan proses pembelajaran dengan mengorganisasikan 
siswa kedalam anggota kelompok yang telah ditentukan sebelum pertemuan. 
Pada tahap awal guru membagikan LKS-1 yang berisikan tentang materi 
yang akan di pelajari yaitu volume kubus. LKS-1 dibagikan kepada masing 
masing siswa untuk dipelajari secara bersama dalam masing-masing 
kelompok. Kemudian guru membimbing dan mengamati siswa dalam 
membahas LKS-1. Selain itu guru juga menegaskan agar setiap siswa di 




dalam memahami materi, namun jika ternyata tidak ada satu orang pun 
anggota kelompok yang memahami materi maka guru membimbing 
kelompok tersebut dengan cara menerangkan kembali dan membantu siswa 
agar menguasai materi. Guru juga menginformasikan bahwa setiap 
kelompok boleh mengerjakan soal yang dianggap mudah  dan jika ada yang 
tidak dimengerti, siswa tidak perlu takut untuk bertanya kepada guru atau 
anggota satu kelompok yang lain. Antusias pun terlihat di dalam kerja sama 
siswa tetapi masih ada juga beberapa siswa yang belum bisa melakukan 
kerjasama. Ini diakibatkan siswa masih belum serasi dengan teman 
sekelompoknya. Melihat hal tersebut guru kembali menegaskan bahwa 
setiap kelompok harus kerjasama dan saling bertanggung jawab atas 
kelompok. Selain itu, ditemukan juga beberapa kelompok yang tidak 
mengerti dan bertanya kepada guru mengenai bagaimana cara mengerjakan 
dan menyelesaikan masalah yang terdapat pada kegiatan siswa, dengan 
pelan guru senantiasa menjelaskannya kepada siswa. Sesuai waktu yang 
telah ditentukan untuk mencari penyelesaian pada kegiatan siswa telah 
habis, guru bersama siswa membahas LKS-1 secara klasikal. 
Guru meminta siswa agar tetap berada pada kelompok karena setiap 
kelompok akan melakukan permainan yang dinamakan mencari pasangan. 
Guru memperlihatkan kartu soal dan jawaban (Lampiran D1) kepada siswa 
dan setelah itu membagikan kartu kepada tiap-tiap siswa di dalam keadaan 
tertutup. Guru menganjurkan kepada siswa agar tidak membuka kartu 




memberikan aba-aba kepada siswa untuk memulai pelaksanaan permainan. 
Antusias siswa pun terlihat ketika mencari jawaban dari kartu soal yang 
mereka dapat dari guru. Setelah waktu yang ditentukan habis, guru 
menyuruh siswa agar mengangkat kartu pasangan yang didapat dengan 
pasangannya. Hal ini bertujuan agar guru bisa melihat kelompok yang 
belum menemukan pasangannya. Guru juga memberi informasi bahwa bagi 
kelompok yang telah mendapatkan pasangannya agar menukarkan kartu 
pasangannya yang mereka dapat serta mempelajari secara bersama. Guru 
melihat dari kelompok 5 (lima) yang salah satu pasangannya belum 
ditemukan. Dari kondisi tersebut guru menunjuk pasangan tersebut untuk 
mempresentasikan kartu yang dia dapat dipapan tulis. Siswa lain 
memperhatikan salah seorang perwakilan kelompok untuk 
mempresentasikan hasil kerjasamanya di depan kelas. Siswa lain 
memperhatikan dan memberi tanggapan jika ada. Terlihat masih adanya rasa 
ragu atau malu dalam mempresentasikan jawaban dari soal yang telah di 
acak guru. Hal ini diakibatkan siswa takut jika jawabannya salah. Melihat 
keadaan seperti itu, guru kembali memotivasi siswa bahwa benar atau 
salahnya jawaban bukan satu–satunya penilaian melainkan keberanian siswa 
kedepan kelas merupakan hal yang positif bagi siswa tersebut. Guru 
memberi kesempatan kepada siswa lain  jika ada tanggapan. Tampak tidak 
ada siswa dari kelompok lain bertanya ataupun memberi tanggapan. Guru 
memberikan penghargaan berupa tepuk tangan kepada perwakilan 




Berdasarkan hasil pengamatan yang diperoleh peneliti dari teman 
sejawat (Lampiran E1) yaitu pada pertemuan ini guru (peneliti) sudah 
berusaha melaksanakan aktivitas dengan baik sesuai dengan rencana 
pembelajaran namun disaat penerapan pembelajaran berlangsung guru 
masih terdapat kekurangan. Kekurangan itu adalah  guru terlalu lama 
memberikan informasi dalam pelaksanaan teknik mencari pasangan 
sehingga waktu banyak terbuang, masih kurang jelas disaat penyampaian 
materi pembelajaran dan penjelasan yang dilakukan terlalu cepat, bimbingan 
terhadap siswa dalam kerja kelompok maupun teknik mencari pasangan 
belum terlaksana dengan baik, guru masih kekurangan waktu didalam 
proses pembelajaran yang mengakibatkan penyimpulan materi dan 
pemberian tugas PR tidak terlaksana. Aktifitas siswa, masih adanya 
sebagian siswa yang tidak memperhatikan penjelasan dari guru, siswa masih 
enggan untuk melakukan diskusi dengan teman sekelompoknya. Pada 
pertemuan selanjutnya diharapkan guru dapat mengalokasi waktu lebih baik 
lagi sehingga proses pembelajaran yang akan dilaksanakan sesuai dengan 
rencana pembelajaran, materi yang disampaikan lebih jelas dan pengelolaan 
kelas yang lebih baik. Selain itu guru dapat memberikan motivasi dan 
ketegasan kepada siswa agar dapat bekerja sama dan saling bertanggung 







b) Pertemuan Kedua (Rabu, 19 Februari 2014) 
Pada pertemuan kedua, kegiatan pembelajaran membahas tentang 
volume balok yang berpedoman pada RPP-2 (lampiran B2) dan LKS-2 
(lampiran C2). Sebelum pelajaran dimulai guru terlebih dahulu 
mengkondisikan siswa agar tenang dan siap untuk menerima materi 
pelajaran yang akan disampaikan. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 
yang akan dicapai dan memberi motivasi kepada siswa agar lebih siap 
dalam menerima pelajaran serta guru mengingatkan kembali materi 
sebelumnya tentang volume kubus. 
Guru memulai kegiatan inti dengan menjelaskan secara garis besar 
materi yang akan dipelajari siswa dalam kelompoknya yakni volume balok. 
Dengan ceramah, penggunaan alat peraga berupa balok dan tanya jawab, 
guru menjelaskan materi mengenai balok secara perlahan-lahan, apabila ada 
penjelasan guru yang tidak dipahami oleh siswa maka guru memberikan 
kesempatan kepada siswa untuk menanyakannya pada guru.   
Guru melanjutkan proses pembelajaran dengan mengorganisasikan 
siswa kedalam anggota kelompoknya. Guru membagikan LKS-2 yang 
berisikan tentang materi yang akan di pelajari yaitu volume balok. LKS-2 
dibagikan kepada masing masing siswa untuk dipelajari secara bersama di 
dalam masing–masing kelompok. Kemudian guru membimbing dan 
mengamati siswa dalam membahas LKS-2. Selain itu guru juga menegaskan 
agar setiap siswa dalam masing-masing kelompok dapat bekerja sama dan 




satu orang pun anggota kelompok yang memahami materi maka guru  
membimbing kelompok tersebut dengan cara menerangkan kembali dan 
membantu siswa agar menguasai materi. Guru juga menginformasikan 
bahwa siswa tidak perlu takut untuk bertanya kepada guru atau anggota satu 
kelompok yang lain. Antusias pun terlihat di dalam kerja sama siswa tetapi 
masih ada juga beberapa siswa yang belum bisa melakukan kerjasama. Ini 
diakibatkan salah seorang siswa tidak mau menyelesaikan tugas secara 
bersama, siswa tersebut hanya diam dan menunggu jawaban dari teman 
sekelompoknya. Kondisi tersebut dapat mengganggu teman yang lain. 
Melihat kondisi seperti itu guru melakukan tindakan dengan menegur siswa 
tersebut dan menegaskan secara keseluruhan bahwa setiap kelompok harus 
kerjasama dan saling bertanggung jawab atas kelompok. Sambil berkeliling 
dari kelompok yang satu ke kelompok yang lain guru senantiasa 
membimbing dan mengecek pemahaman siswa. Terlihat ada beberapa 
kelompok yang tidak mengerti dan bertanya kepada guru mengenai 
bagaimana cara mengerjakan dan menyelesaikan masalah yang terdapat 
pada kegiatan siswa, dengan pelan guru senantiasa menjelaskannya kepada 
siswa.  Sesuai waktu yang telah ditentukan untuk mencari penyelesaian pada 







Guru meminta siswa agar tetap berada pada kelompok karena setiap 
kelompok akan melakukan permainan yang dinamakan mencari pasangan. 
Guru memperlihatkan kartu soal dan jawaban (lampiran D2) kepada siswa 
dan setelah itu membagikan kartu kepada tiap–tiap siswa di dalam keadaan 
tertutup. Guru menganjurkan kepada siswa agar tidak membuka kartu 
sebelum perintah guru dimulai. Setelah semua kartu dibagikan guru 
memberikan aba–aba kepada siswa untuk memulai pelaksanaan permainan. 
Antusias siswa pun terlihat ketika mencari jawaban dari kartu soal yang 
mereka dapat dari guru. Siswa tampak bersemangat dalam menyelesaikan 
soal dari kartu yang mereka dapat. Guru berkeliling untuk mengontrol 
pelaksanaan permainan. Setelah waktu yang ditentukan habis, guru 
menyuruh siswa agar menunjukkan kartu pasangan yang didapat dengan 
pasangan. Guru juga memberi informasi bahwa bagi kelompok yang telah 
mendapatkan pasangannya agar menukarkan kartu pasangannya yang 
mereka dapat serta mempelajari secara bersama. Terlihat semua siswa 
mendapatkan pasangan dari masing-masing kartu. Guru menunjuk salah 
seorang perwakilan kelompok tiga dan enam untuk mempresentasikan hasil 
kerjasamanya di depan kelas. Siswa lain memperhatikan dan memberi 
tanggapan jika ada. Terlihat masih adanya rasa ragu atau malu dalam 
mempresentasikan jawaban dari soal yang telah di acak guru. Melihat 
keadaan seperti itu, guru kembali memotivasi siswa agar berani dalam 
mempresentasikan hasil kerja mereka. Guru memberi kesempatan kepada 




tidak terlihat adanya tanggapan dari kelompok lain. Guru memberikan 
penghargaan berupa pujian dan tepuk tangan kepada perwakilan kelompok 
atas presentasi yang cukup baik. Guru menuntun siswa menyimpulkan 
materi serta menutup pelajaran dengan memberikan pekerjaan rumah 
kepada siswa. 
Berdasarkan hasil pengamatan yang berpedoman pada lembar 
pengamatan (lampiran E2) terlihat aktifitas yang dilaksanakan guru didalam 
mengelola kegiatan pembelajaran sudah mulai membaik dari pertemuan 
sebelumnya. Namun masih juga terdapat beberapa kekurangan yang harus 
diperbaiki lagi. Adapun kekurangan tersebut adalah pada saat guru 
menjelaskan materi pelajaran masih ada siswa yang tidak memperhatikan 
penjelasan dari guru. Pada aktivitas lainnya usaha guru juga belum 
maksimal dalam mengamati dan membimbing siswa agar melaksanakan 
aktivitasnya dengan baik. Aktivitas siswa, ditemukan masih adanya siswa 
yang masih enggan melakukan kerja sama disaat berdiskusi dan disaat 
tampil kedepan kelas siswa masih malu. Sebaiknya pada pertemuan 
berikutnya diharapkan guru dapat mengawasi dan membimbing aktivitas 
siswa dengan lebih baik lagi. Guru juga harus lebih giat memotivasi siswa 








c) Pertemuan Ketiga (Kamis, 20 Februari 2014) 
Sebelum guru memulai pelajaran terlebih dahulu mengkondisikan 
siswa agar tenang dan siap untuk menerima materi pelajaran yang akan 
disampaikan. Setelah siswa siap untuk menerima pelajaran hari ini, guru 
mengawali pembelajaran dengan memberikan informasi kepada siswa 
bahwa materi yang akan dipelajari selanjutnya adalah mengenai Volume 
gabungan bangun ruang kubus dan balok yang berpedoman pada Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran-3 (lampiran B3) dan LKS-3 (lampiran C3). 
Pelaksanaan berikutnya guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan 
dicapai dan juga memberi motivasi kepada siswa. Kemudian guru 
melakukan review terhadap pelajaran pada pertemuan sebelumnya dan 
membahas PR yang dianggap sulit bagi siswa. 
Guru memulai kegiatan inti dengan menjelaskan secara garis besar 
materi yang akan dipelajari siswa dalam kelompoknya yakni volume 
gabungan bangun ruang kubus dan balok. Dengan ceramah dan tanya jawab, 
guru menjelaskan materi tersebut secara perlahan-lahan, apabila ada 
penjelasan guru yang tidak dipahami oleh siswa maka guru memberikan 
kesempatan kepada siswa untuk menanyakannya pada guru.   
Guru melanjutkan proses pembelajaran dengan mengorganisasikan 
siswa kedalam anggota kelompoknya. Guru membagikan LKS-3 yang 
berisikan tentang materi yang akan di pelajari yaitu volume gabungan 




LKS-3 dibagikan kepada masing masing siswa untuk dipelajari secara 
bersama di dalam masing-masing kelompok. Kemudian guru membimbing 
dan mengamati siswa dalam membahas LKS-3. Terlihat kerjasama 
kelompok sudah berjalan dengan baik, siswa sudah bisa beradaptasi dan 
mengerjakan LKS-3 secara madiri. Guru juga menginformasikan bahwa 
setiap kelompok boleh mengerjakan soal yang dianggap mudah  dan jika 
ada yang tidak dimengerti, siswa tidak perlu takut untuk bertanya kepada 
guru atau anggota satu kelompok yang lain. Antusias pun terlihat di dalam 
kerja sama siswa tetapi masih ditemukan juga beberapa kelompok yang 
tidak mengerti dan bertanya kepada guru mengenai bagaimana cara 
mengerjakan dan menyelesaikan masalah yang terdapat pada kegiatan 
siswa, dengan pelan guru senantiasa menjelaskannya kepada siswa. Sesuai 
waktu yang telah ditentukan untuk mencari penyelesaian pada kegiatan 
siswa telah habis, guru bersama siswa membahas LKS-3 secara klasikal.  
Guru meminta siswa agar tetap berada pada kelompok untuk proses 
pembelajaran selanjutnya yaitu teknik mencari pasangan. Guru membagikan 
kartu (lampiran D3) kepada tiap-tiap siswa di dalam keadaan tertutup. Guru 
menganjurkan kepada siswa agar tidak membuka kartu sebelum perintah 
guru dimulai. Setelah semua kartu dibagikan guru memberikan aba–aba 
kepada siswa untuk memulai pelaksanaan permainan. Antusias siswa pun 
terlihat ketika mencari jawaban dari kartu soal yang mereka dapat dari guru. 





Setelah waktu yang ditentukan habis, guru menyuruh siswa agar 
menunjukkan kartu pasangan yang didapat dengan pasangan. Guru juga 
memberi informasi bahwa bagi kelompok yang telah mendapatkan 
pasangannya agar menukarkan kartu pasangannya yang mereka dapat untuk 
dipelajari secara bersama. Tampak dari setiap siswa mendapatkan pasangan 
kartu yang mereka peroleh. Guru menunjuk salah seorang perwakilan 
kelompok satu dan empat untuk mempresentasikan hasil kerjasamanya di 
depan kelas. Siswa lain memperhatikan dan memberi tanggapan jika ada. 
Terlihat siswa sudah mulai terbiasa dan berani dalam mempresentasikan 
hasil kerjanya di depan kelas. Guru memberi kesempatan kepada siswa lain  
jika ada tanggapan. Tampak dari beberapa siswa ingin memberikan 
tanggapan terhadap hasil presentasi yang dilakukan oleh temannya. Guru 
mempersilahkan salah seorang siswa untuk memberikan tanggapan. Guru 
memberikan penghargaan berupa tepuk tangan kepada perwakilan 
kelompok atas presentasi yang di kerjakan. Guru bersama siswa 
menyimpulkan materi yang telah dipelajari serta menutup pelajaran dengan 
memberi informasi untuk mempersiapkan diri dalam menghadapi ulangan 









Berdasarkan hasil lembar pengamatan (lampiran E3), pada 
pertemuan ini siswa sudah bisa melaksanakan diskusi dengan baik, 
pembelajaran dengan teknik mencari pasangan membuat siswa semakin 
bergairah dalam pembelajaran, siswa juga mulai berani untuk tampil ke 
depan kelas. Namun bimbingan yang diberikan oleh guru baik secara 
individu maupun kelompok masih belum merata secara keseluruhan. Untuk 
itu diharapkan pada pertemuan selanjutnya guru dapat memberikan 
bimbingan secara individu maupun kelompok agar lebih baik lagi dari pada 
pertemuan sebelumnya. 
3) Observasi Siklus I 
Evaluasi siklus I dilakukan setelah tiga kali pertemuan, guru 
melaksanakan ulangan harian I dengan memberikan tes hasil belajar kepada 
siswa pada materi pokok volume kubus, volume balok dan valume bangun 
ruang yang terdiri dari dua bangun yaitu kubus dan balok. Tes  dilaksanakan 
selama 2 x 35 menit, soal terdiri dari 10  soal sesuai dengan indikator yang 
telah disediakan guru/ peneliti. 
Sebelum ulangan harian I dilakukan, guru memerintahan kepada 
siswa untuk menyimpan segala sesuatu yang berhubungan dengan 
matematika. Pada menit 45 menit sudah ada 2 orang siswa yang mengatakan 
sudah siap, namun guru memerintahkan agar setiap siswa yang telah siap 
memeriksa kembali hasil pekerjaan mereka dan meminta kepada siswa lain 




Setelah waktu yang ditentukan selesai, guru menyuruh semua siswa untuk 
mengumpulkan jawabannya. 
Tabel 9. Nilai Kondisi awal dan siklus 1 
No Kode Siswa Kondisi Awal Siklus 1 Nilai Ket Nilai Ket 
1 
 AN  90 T 100 T 
2 AV 90 T 100 T 
3 DI 85 T 80 T 
4 SM 85 T 66 T 
5 IP 80 T 88 T 
6 YN 80 T 93 T 
7 RN 75 T 100 T 
8 MI 60 TT 49 TT 
9 AD 60 TT 67 T 
10 AY 55 TT 60 TT 
11 PI 55 TT 53 TT 
12 NH 55 TT 71 T 
13 AK 50 TT 86 T 
14 HN 45 TT 40 TT 
15 NA 45 TT 73 T 
16 EK 40 TT 46 TT 
17 JY 40 TT 43 TT 
18 KK 40 TT 32 TT 
19 NI 40 TT 20 TT 
20 NC 30 TT 42 TT 
21 WY 30 TT 40 TT 
22 RO 20 TT 90 T 
23 FM 20 TT 87 T 
24 MR 20 TT 66 T 
Jumlah 1290 - 1592 - 
Rata–rata (𝑥 ) 53,75 - 66,33 - 
Jumlah Siswa Tuntas KKM 7 - 14 - 
Jumlah siswa belum Tuntas KKM 17 - 10 - 
    
 Berdasarkan tabel di atas, hasil nilai pada siklus 1 menunjukkan 
peningkatan kemampuan siswa mengerjakan soal. Nilai rata–rata siswa pada 
siklus 1 adalah 66,33. Hal tersebut berarti sudah ada terjadi peningkatan 




 Ketuntasan siswa secara klasikal juga mengalami peningkatan dari kondisi 
awal 7 siswa tuntas KKM, pada siklus 1 jumlah siswa tuntas KKM 
meningkat menjadi 14 siswa tuntas KKM.  
Nilai perkembangan dan penghargaan kelompok siswa siklus I 
dihitung berdasarkan selisih skor hasil belajar ulangan sebelum tindakan 
dengan skor hasil belajar pada ulangan harian I, adapun nilai perkembangan 
dan penghargaan kelompok yang diperoleh siswa pada siklus dapat dilihat 
pada Tabel 2 berikut: 
Tabel 10. Nilai Perkembangan dan Penghargaan Kelompok Siklus I  
Kelompok Siklus I  Rata–rata nilai perkembangan Penghargaan kelompok 
I 10 Super  
II 5 Hebat  
III 6,25 Hebat 
IV 5,75 Hebat 
V 5,25 Hebat  
VI 5 Hebat 
Sumber: Data olahan peneliti (Lampiran L1) 
Berdasarkan tabel 10 di atas diperoleh informasi bahwa pada siklus I 
terdapat satu kelompok yang memperoleh penghargaan sebagai kelompok 
super, yaitu kelompok I dengan rata-rata nilai perkembangan tertinggi diraih 
oleh kelompok I sebesar 10. Sedangkan lima kelompok lainnya yaitu 
kelompok II,III, IV, V, dan VI memperoleh penghargaan sebagai kelompok 






4) Refleksi Terhadap Siklus I 
Berdasarkan hasil diskusi peneliti dan pengamat selama melakukan 
tindakan siklus I, proses pembelajaran yang dilaksanan belum terlaksana 
dengan baik. Adapun aktifitas guru/peneliti yang perlu diperbaiki dari 
lembar pengamatan adalah sebagai berikut: 
a) Guru berbicara terlalu cepat dan kurang jelas dalam menyampaikan 
informasi. 
b) Guru masih kurang tegas di dalam pengelolaan siswa pada proses 
pembelajaran. 
c) Guru kurang memberikan bimbingan dan motivasi kepada siswa saat 
kegiatan pembelajaran. 
d) Alokasi waktu di dalam setiap kegiatan masih belum menunjukkan hasil 
maksimum didalam rencana pembelajaran. 
Adapun tindakan perbaikan yang akan dilakukan guru/peneliti pada 
siklus berikutnya adalah sebagai berikut: 
1. Guru akan berusaha menggunakan bahasa yang lebih jelas dan memberi 
penjelasan materi secara baik. 
2. Guru  akan berusaha menggunakan waktu seefisien mungkin sehingga 
proses pembelajaran dapat terlaksana secara keseluruhan dengan baik.  
3. Guru akan lebih meningkatkan usahanya dalam pelaksanaan kegiatan 
pembelajaran agar lebih baik lagi dengan memberikan motivasi dan 




berdiskusi. Dan diharapkan dapat membangkitkan rasa kerjasama siswa 
didalam mengerjakan tugas yang diberikan. 
4. Pada saat diskusi kelompok dan pelaksanaan teknik mencari pasangan 
berlangsung, guru akan lebih mengontrol semua kegiatan yang dilakukan 
oleh siswa agar suasana ribut dikelas dapat lebih diminimalisir. 
b. Deskripsi Pelaksanaan Siklus II 
1) Tahap Persiapan (Perencanaan Siklus II) 
Pada tahap ini peneliti telah menyiapkan instrumen penelitian yang 
terdiri dari perangkat pembelajaran dan instrumen pengumpulan data. 
Perangkat pembelajaran terdiri dari rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), 
LKS, kartu soal dan jawaban yang disusun untuk 3 (tiga) kali pertemuan. 
Instrumen pengumpulan data yang digunakan adalah lembar pengamatan dan 
seperangkat tes hasil belajar matematika yang terdiri dari soal ulangan harian II 
dan kunci jawaban ulangan harian II. 
2) Tahap Pelaksanaan Tindakan Siklus II 
Pelaksanaan tindakan pada siklus II dilakukan sebanyak 4 (empat) kali 
pertemuan termasuk satu kali ulangan harian. Pada siklus II ini masih tetap 
menerapkan langkah-langkah pada siklus pertama. Untuk lebih jelasnya dapat 
dilihat pada pertemuan–pertemuan berikut ini: 
a) Pertemuan Pertama (Senin, 24 Februari 2014) 
Pada pertemuan kelima ini, kegiatan pembelajaran membahas 
tentang hubungan antar satuan volume yang berpedoman pada RPP-4 




menginformasikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai dan guru juga 
memberikan motivasi kepada siswa agar lebih siap dalam menerima 
pelajaran. Guru dengan siswa bersama-sama membahas soal ulangan harian 
yang dianggap sulit.  
Guru memulai kegiatan inti dengan menjelaskan secara garis besar 
materi yang akan dipelajari siswa dalam kelompoknya yakni hubungan antar 
satuan volume. Dengan ceramah dan tanya jawab, guru menjelaskan materi 
mengenai hubungan antar satuan volume secara perlahan, apabila ada 
penjelasan guru yang tidak dipahami oleh siswa maka guru memberikan 
kesempatan kepada siswa untuk menanyakannya pada guru.  
Guru melanjutkan proses pembelajaran dengan mengorganisasikan 
siswa kedalam anggota kelompoknya. Guru membagikan LKS-4 yang 
berisikan tentang materi yang akan di pelajari yaitu hubungan antar satuan 
volume. LKS-4 dibagikan kepada masing masing siswa untuk dipelajari 
secara bersama di dalam masing-masing kelompok. Kemudian guru 
membimbing dan mengamati siswa dalam membahas LKS-4. Selain itu 
guru juga menegaskan agar setiap siswa di dalam masing-masing kelompok 
dapat bekerja sama dan saling membantu dalam memahami materi. Guru 
juga menegaskan agar siswa lebih tertib dan tidak ribut seperti pertemuan 
sebelumnya. Serta diharapkan kepada siswa agar pelaksanaan pembelajaran 
pada pertemuan ini dan selanjutkan lebih terlaksana dengan baik. Antusias 
siswa pun mulai terlihat membaik dari pertemuan sebelumnya. 




cukup baik, siswa sudah terbiasa bekerjasama dengan teman 
sekelompoknya. Selain itu, siswa telah memiliki keberanian bertanya 
kepada rekan sekelompok maupun kepada guru. Sesuai waktu yang telah 
ditentukan untuk mencari penyelesaian pada kegiatan siswa telah habis, 
guru bersama siswa membahas LKS-4 secara klasikal.  
Pada kegiatan selanjutnya, guru meminta siswa agar tetap berada 
pada kelompok. Antusias siswa pun terlihat ketika mereka mengetahui 
pembelajaran selanjutnya merupakan teknik mencari pasangan. Siswa 
tampak bersemangat dengan mnyuruh guru agar segera membagikan kartu 
yang akan mereka kerjakan. Guru memperlihatkan kartu soal dan jawaban 
(lampiran D4 ) kepada siswa dan setelah itu membagikan kartu kepada tiap-
tiap siswa di dalam keadaan tertutup. Guru tetap menganjurkan kepada 
siswa agar tidak membuka kartu sebelum perintah guru dimulai. Setelah 
semua kartu dibagikan, guru memberikan aba-aba kepada siswa untuk 
memulai pelaksanaan permainan. Di dalam mencari pasangan kartu, 
masing-masing siswa terlihat semangat dalam mengerjakan soal pada kartu 
serta mencari pasangan dari kartu yang mereka dapat. Guru berkeliling 
untuk mnegontrol pelaksanaan permainan. Setelah waktu yang ditentukan 
habis, guru menyuruh siswa agar menunjukkan kartu pasangan yang didapat 
dengan pasangan. Guru juga memberi informasi bahwa bagi kelompok yang 
telah mendapatkan pasangannya agar menukarkan kartu pasangannya yang 
mereka dapat serta mempelajari secara bersama. guru menunjuk salah 




kerjasamanya di depan kelas secara acak. Siswa lain memperhatikan dan 
memberi tanggapan jika ada. Terlihat rasa semangat siswa yang ingin 
mempresentasikan hasil kerja mereka tanpa ditunjuk langsung oleh guru. 
Namun hal itu tidak bisa dilaksanakan karena presentasi ditunjuk langsung 
oleh guru secara acak. Guru memberi kesempatan kepada siswa lain  jika 
ada tanggapan. Terlihat beberapa siswa memberikan tanggapan dan guru 
memilih salah satu siswa untuk mempersilahkan memberikan tanggapan. 
Guru memberikan penghargaan berupa tepuk tangan kepada perwakilan 
kelompok atas presentasi yang di kerjakan. Pada kegiatan akhir guru 
mengarahkan dan membimbing siswa untuk membuat kesimpulan tentang 
materi yang telah dipelajari dan memberikan tugas latihan untuk mereka 
kerjakan di rumah. 
Bersamaan dengan fase ini guru meminta siswa untuk tetap tenang di 
dalam kelompoknya karena guru akan mengumumkan kelompok yang 
berhasil mendapatkan penghargaan. Guru meminta sedikit waktu untuk 
menyampaikan penghargaan yang diraih siswa atas prestasi dan kerjasama 
disaat proses pembelajaran. Siswa terlihat senang dan mempersilahkan guru 
untuk segera mengumumkan kelompok yang akan mendapatkan 
penghargaan. Kelompok yang berhasil meraih penghargaan sebagai 
kelompok “super” dengan skor tertinggi adalah kelompok I dan kelompok 
III, guru meminta kelompok I dan kelompok III untuk maju kedepan kelas 
untuk menerima hadiah yang telah dijanjikan guru sebelumnya. Setelah 




terus berjuang dalam pembelajaran dan mendapatkan penghargaan seperti 
kelompok I dan kelompok III.  
Berdasarkan hasil pengamatan yang berpedoman pada lembar 
pengamatan (lampiran E4) untuk pertemuan kelima ini, aktivitas guru dan 
siswa sudah ada peningkatan. Aktivitas yang dilakukan oleh guru sudah 
baik, iklim kelas terlihat hidup dan suasana kelas kondusif. Sedangkan 
aktivitas yang dilakukan oleh siswa juga sudah meningkat. Siswa sudah 
dapat lebih tertib dalam mengikuti pembelajaran yang dilakukan, kerjsama 
siswa juga sudah membaik dari pertemuan sebelumnya. Diharapkan pada 
pertemuan selanjutnya hendaknya proses pembelajaran tersebut dapat 
dipertahankan dan ditingkatkan aktivitasnya baik guru maupun siswa. 
b) Pertemuan Kedua (Rabu, 26 Februari 2014) 
Pada pertemuan keenam ini, guru mengawali pembelajaran dengan 
memberikan informasi kepada siswa bahwa materi yang akan dipelajari 
selanjutnya adalah mengenai hubungan antar satuan volume. Pertemuan ini 
membahas mengenai kelanjutan materi sebelumnya yaitu hubungan 
antarsatuan volume yang berpedoman pada RPP (lampiran B5) dan LKS-5 
(lampiran C5). Pelaksanaan berikutnya guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran yang akan dicapai dan memberi motivasi kepada siswa agar 
lebih siap dalam menerima pelajaran. Kemudian guru melakukan review 
terhadap pelajaran pada pertemuan sebelumnya dan membahas PR yang 




Guru memulai kegiatan inti dengan menjelaskan secara garis besar 
materi yang akan dipelajari siswa dalam kelompoknya yakni hubungan antar 
satuan volume. Dengan ceramah dan tanya jawab, guru menjelaskan secara 
perlahan-lahan, apabila ada penjelasan guru yang tidak dipahami oleh siswa 
maka guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk menanyakannya 
pada guru.   
Guru melanjutkan proses pembelajaran dengan mengorganisasikan 
siswa kedalam anggota kelompoknya. Guru membagikan LKS-5 yang 
berisikan tentang materi yang akan di pelajari yaitu hubungan antar satuan 
volume. LKS-5 dibagikan kepada masing masing siswa untuk dipelajari 
secara bersama di dalam masing-masing kelompok. Kemudian guru 
membimbing dan mengamati siswa dalam membahas LKS-5.  Sesuai waktu 
yang telah ditentukan untuk mencari penyelesaian pada kegiatan siswa telah 
habis, guru bersama siswa membahas LKS-5 secara klasikal.  
Guru meminta siswa agar tetap berada pada kelompok karena setiap 
kelompok akan melakukan permainan yang dinamakan mencari pasangan. 
Guru memperlihatkan kartu soal dan jawaban (lampiran D5) kepada siswa 
dan setelah itu membagikan kartu kepada tiap-tiap siswa di dalam keadaan 
tertutup. Guru menganjurkan kepada siswa agar tidak membuka kartu 
sebelum perintah guru dimulai. Setelah semua kartu dibagikan guru 
memberikan aba-aba kepada siswa untuk memulai pelaksanaan permainan. 
Disaat mencari pasangan kartu, guru berkeliling untuk mengontrol 




menyuruh siswa agar menunjukkan kartu pasangan yang didapat dengan 
pasangan. Guru juga memberi informasi bahwa bagi kelompok yang telah 
mendapatkan pasangannya agar menukarkan kartu pasangannya yang 
mereka dapat serta mempelajari secara bersama. Guru menunjuk salah 
seorang perwakilan kelompok empat dan enam untuk mempresentasikan 
hasil kerjasamanya di depan kelas. Guru memberi kesempatan kepada siswa 
lain  jika ada tanggapan. Tampak ada siswa dari kelompok lain bertanya 
ataupun memberi tanggapan. Guru memberikan penghargaan berupa tepuk 
tangan kepada perwakilan kelompok atas presentasi yang di kerjakan. Pada 
kegiatan akhir guru mengarahkan dan membimbing siswa untuk membuat 
kesimpulan tentang materi yang telah dipelajari dan memberikan tugas 
latihan untuk mereka kerjakan di rumah. 
Berdasarkan hasil pengamatan pada pertemuan keenam ini, aktivitas 
guru dan siswa sudah ada peningkatan dibandingkan pertemuan 
sebelumnya. Siswa sudah mulai terlihat senang dengan dengan mencari 
pasangan. Dibandingkan pertemuan keenam terjadi sedikit penurunan, hal 
ini terlihat siswa masih terlihat ribut disaat diskusi kelompok berlangsung. 
Namun hal itu tidak berlangsung lama karena guru sudah berusaha 
mengontrol siswa untuk tetap tenang dalam melaksanakan diskusi. 
Sedangkan aktivitas yang dilakukan oleh siswa sudah meningkat. Seperti 
pada saat berdiskusi berlangsung siswa sudah saling berinteraksi dan saling 




selanjutnya atau pertemuan materi akhir disarankan guru dapat mengelola 
kelas yang lebih efektif sehingga siswa yang ribut dapat diminimalisir.  
c) Pertemuan Ketiga (Kamis, 27 Februari 2014) 
Pada pertemuan ketujuh atau akhir, kegiatan pembelajaran 
membahas tentang penyelesaian soal cerita yang berkaitan dengan volume 
kubus dan balok. Pembelajaran diawali dengan menginformasikan tujuan 
pembelajaran yang akan dicapai dan guru juga memberikan motivasi kepada 
siswa. Guru mengawali pembelajaran dengan memberikan informasi kepada 
siswa bahwa materi yang akan dipelajari selanjutnya adalah mengenai 
Penyelesaian soal cerita yang berkaitan dengan bangun kubus dengan balok 
yang berpedoman pada RPP (Lampiran B6) dan LKS-6 (Lampiran C6). 
Pelaksanaan berikutnya guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan 
dicapai dan memberi motivasi kepada siswa. Kemudian guru melakukan 
review terhadap pelajaran pada pertemuan sebelumnya yaitu volume kubus 
dan balok serta membahas PR yang dianggap sulit bagi siswa. 
Guru memulai kegiatan inti dengan menjelaskan secara garis besar 
materi yang akan dipelajari siswa dalam kelompoknya yakni menyelesaikan 
soal cerita. Dengan ceramah dan tanya jawab, guru menjelaskan materi 
tersebut secara perlahan–lahan, apabila ada penjelasan guru yang tidak 
dipahami oleh siswa maka guru memberikan kesempatan kepada siswa 
untuk menanyakannya pada guru. 
Guru melanjutkan proses pembelajaran dengan mengorganisasikan 




LKS-7 (lampiran C6) yang berisikan tentang materi yang akan di pelajari. 
LKS-7 dibagikan kepada masing masing siswa untuk dipelajari secara 
bersama di dalam masing-masing kelompok. Kemudian guru membimbing 
dan mengamati siswa dalam membahas LKS-6. Proses pembelajaran pada 
pertemuan ini sudah cukup dikatakan sangat membaik. Ini terlihat dari 
kerjasama siswa di dalam masing-masing kelompok mereka. Sesuai waktu 
yang telah ditentukan untuk mencari penyelesaian pada kegiatan siswa telah 
habis, guru bersama siswa membahas LKS-6 secara klasikal.  
Guru meminta siswa agar tetap berada pada kelompok karena setiap 
kelompok akan melakukan permainan yang dinamakan mencari pasangan. 
Guru memperlihatkan kartu soal dan jawaban (lampiran D6) kepada siswa 
dan setelah itu membagikan kartu kepada tiap–tiap siswa di dalam keadaan 
tertutup. Guru menganjurkan kepada siswa agar tidak membuka kartu 
sebelum perintah guru dimulai. Setelah semua kartu dibagikan guru 
memberikan aba–aba kepada siswa untuk memulai pelaksanaan permainan. 
Antusias siswa pun terlihat ketika mencari jawaban dari kartu soal yang 
mereka dapat dari guru. Guru berkeliling untuk mengontrol pelaksanaan 
permainan. Setelah waktu yang ditentukan habis, guru menyuruh siswa agar 
menunjukkan kartu pasangan yang didapat dengan pasangan. Guru juga 
memberi informasi bahwa bagi kelompok yang telah mendapatkan 
pasangannya agar menukarkan kartu pasangannya yang mereka dapat serta 
mempelajari secara bersama. Guru menunjuk salah seorang perwakilan 




depan kelas. Guru memberi kesempatan kepada siswa lain  jika ada 
tanggapan. Tampak ada beberapa siswa dari kelompok lain bertanya 
ataupun memberi tanggapan. Guru mempersilahkan salah seorang siswa 
untuk menanggapi hasil presentasi temannya. Guru memberikan 
penghargaan berupa tepuk tangan kepada perwakilan kelompok atas 
presentasi yang di kerjakan. Pada kegiatan akhir guru mengarahkan dan 
membimbing siswa untuk membuat kesimpulan tentang materi yang telah 
dipelajari. Guru juga mengingatkan agar mempersiapkan diri dalam 
menghadapi ulangan harian II dipertemuan terakhir. 
Berdasarkan hasil pengamatan pada pertemuan ketujuh ini, aktivitas 
guru dan siswa menunjukkan peningkatan yang signifikan. Aktivitas guru 
terlaksana dengan sangat baik. Guru sudah bagus dalam menetapkan 
pembelajaran dengan teknik mencari pasangan. Selain itu siswa juga merasa 
puas dengan pembelajaran yang dilakukan. Hal ini terlihat dari beberapa 
siswa yang mengusulkan untuk dilanjutkan lagi belajar dengan model 
seperti ini. 
3) Observasi Siklus II 
Pada siklus II, tahap evaluasi dilakukan pada pertemuan keempat, yaitu 
hari Jumat, 28 Februari 2014 dengan sub materi hubungan antar satuan volume 
dan menyelesaikan soal cerita. Evaluasi ulangan harian II ini merupakan 
penutup dari siklus II. Adapun tujuan guru mengadakan ulangan harian II ini 
adalah untuk melihat sejauh mana hasil belajar atau pemahaman siswa terhadap 




Sebelum ulangan harian II dimulai guru meminta siswa untuk 
menyimpan semua buku yang berhubungan dengan matematika. Guru 
langsung membagikan kertas soal ulangan harian II yang terdiri dari 9 butir 
soal. Ulangan ini dilaksanakan selama 70 menit. Siswa tampak tenang dalam 
mengerjakan soal ulangan. 
     Tabel 11. Nilai Kondisi Awal, Siklus I dan Siklus II   
No Kode Siswa Kondisi Awal Siklus 1 Siklus II Nilai Ket Nilai Ket Nilai Ket 
1 AN 90 T 100 T 86 T 
2 AV 90 T 100 T 93 T 
3 DI 85 T 80 T 89 T 
4 SM 85 T 66 T 83 T 
5 IP 80 T 88 T 77 T 
6 YN 80 T 93 T 89 T 
7 RN 75 T 100 T 81 T 
8 MI 60 TT 49 TT 53 TT 
9 AD 60 TT 67 T 46 TT 
10 AY 55 TT 60 TT 77 T 
11 PI 55 TT 53 TT 66 T 
12 NH 55 TT 71 T 77 T 
13 AK 50 TT 86 T 79 T 
14 HN 45 TT 40 TT 53 TT 
15 NA 45 TT 73 T 89 T 
16 EK 40 TT 46 TT 67 T 
17 JY 40 TT 43 TT 66 T 
18 KK 40 TT 32 TT 53 TT 
19 NI 40 TT 20 TT 21 TT 
20 NC 30 TT 42 TT 69 T 
21 WY 30 TT 40 TT 56 TT 
22 RO 20 TT 90 T 74 T 
23 FM 20 TT 87 T 81 T 
24 MR 20 TT 66 T 51 TT 
Jumlah 1290 - 1592  1676 - 
Rata–rata (𝑥 ) 53,75 - 66,33  69,83 - 
JST 7 - 14  17 - 
KK 29,17% - 58,33%  70,83% - 
Keterangan :  
T : Tuntas    JST : Jumlah Siswa yang Tuntas 




Nilai perkembangan dan penghargaan siswa siklus II dihitung 
berdasarkan selisih skor hasil belajar ulangan harian I dengan skor hasil belajar 
pada ulangan harian II. Adapun nilai perkembangan dan penghargaan 
kelompok yang diperoleh siswa pada siklus dapat dilihat pada Tabel 3. 
     Tabel 12. Nilai Perkembangan dan Penghargaan Kelompok Siklus II 
Kelompok 
Siklus II  
Rata–rata nilai 
perkembangan Penghargaan kelompok 
I 1,50                 Baik 
II 5                 Hebat 
III 7,25                 Super 
IV 7,50                 Super 
V 6                 Hebat 
VI 2,75                 Baik 
Sumber: Data Olahan Peneliti (Lampiran L2) 
Berdasarkan tabel 12 di atas diperoleh informasi bahwa pada siklus II 
terdapat dua kelompok yang memperoleh penghargaan sebagai kelompok 
super, yaitu kelompok III dan kelompok IV dengan rata-rata nilai kelompok III 
7,25 dan kelompok IV 7,50. Dua kelompok lainnya yaitu kelompok II, V 
memperoleh penghargaan sebagai kelompok hebat dan kelompok I, VI 
mendapatkan penghargaan sebagai kelompok baik. Hal ini menunjukkan 
bahwa pada siklus II ini telah terjadi peningkatan jumlah kelompok yang 
memperoleh penghargaan sebagai kelompok super bila dibandingkan dengan 
siklus I (pada tabel 10) yang hanya memiliki satu kelompok yang memperoleh 






4) Refleksi Terhadap Siklus II 
Berdasarkan hasil diskusi peneliti dengan pengamat tentang hasil 
pengamatan yang dilakukan selama tiga kali pertemuan yaitu pada pertemuan 1 
sampai pertemuan 3, proses pembelajaran yang dilaksanakan oleh peneliti 
sudah berjalan dengan baik jika dibandingkan dengan siklus pertama. Hal ini 
dapat dilihat dari hasil rincian aktifitas yang dilaksanakan pengamat selama 
proses pembelajaran berlangsung. Adapun hasil aktivitas yang diperoleh oleh 
pengamat terhadap peneliti adalah sebagai berikut: 
1. Pengalokasian waktu disaat proses pembelajaran sudah bisa dilaksanakan 
sepenuhnya. 
2. Pemberian bimbingan dan bantuan kepada siswa sudah dilakukan secara 
menyeluruh. 
3. Guru sudah bisa mengelola kelas secara baik sehingga pembelajaran yang 
dilaksanakan lebih efektif. 
4. Guru sudah mampu meningkatkan motivasi belajar anak sehingga anak 











1. Analisis Hasil Pengamatan 
 Berdasarkan  diskusi peneliti dan pengamat dari hasil pengamatan yang 
dilakukan selama pembelajaran pada pertemuan 1 sampai dengan pertemuan 7 
terlihat bahwa aktivitas guru dan siswa secara keseluruhan sudah berjalan dengan 
baik, seperti terlihat pada lembar hasil pengamatan aktivitas guru dan siswa 
(Lampiran E1 s.d E6 ). 
Pada siklus I dari hasil pengamatan (lampiran E1 s.d E3), kegiatan 
pembelajaran belum berjalan cukup baik sesuai dengan perencanaan yang dibuat. 
Hal ini dapat dilihat dari hasil pengamatan teman sejawat di dalam kegiatan 
pembelajaran dari setiap pertemuan. 
Pertemuan pertama terlihat aktivitas yang dilaksanakan guru (peneliti) 
belum dilakukan sepenuhnya. Guru terlalu lama memberikan informasi dalam 
pelaksanaan teknik mencari pasangan sehingga waktu banyak terbuang,    
pengontrolan kelas belum dilakukan sepenuhnya bahkan siswa masih enggan 
disaat berdiskusi, bimbingan terhadap siswa dalam kerja kelompok maupun teknik 
mencari pasangan belum terlaksana dengan baik Ketika presentasi hasil kerja di 
depan kelas siswa masih terlihat malu dan ragu. Guru juga belum melakukan 
penyimpulan materi dan pemberian tugas kepada siswa. Hal ini diakibatkan 
penggunaan waktu yang di manfaatkan peneliti belum sepenuhnya terlaksana. 
Pada pertemuan Kedua, aktifitas yang dilakukan guru dan siswa sudah 
mulai membaik. Kelemahan–kelemahan yang terjadi apada pertemuan pertama 
sudah mulai diperbaiki oleh guru. Namun perbaikan itu belum sepenuhnya 




membutuhkan bantuan belum menyeluruh, siswa masih ada yang enggan disaat 
berdiskusi, rasa malu siswa juga masih terlihat disaat mempresentasikan hasil 
kerja didepan kelas. 
Pertemuan ketiga, pelaksanaan aktivitas guru dan siswa sudah membaik. 
Guru sudah mulai bisa dalam penguasaan kelas dan mengelola waktu dengan 
baik. Disaat guru menyampaikan materi siswa sudah mulai mengikuti, namun 
bimbingan yang diberikan secara individu maupun kelompok belum merata. 
Aktifitas siswa pun mengalami peningkatan, dimana siswa sudah bisa melakukan 
kerjasama didalam kelompok, sehingga tampak keseriusan siswa dalam mengikuti 
pembelajaran. 
Pada siklus II hari hasil pengamatan teman sejawat (lampiran E4 s.d E6) 
pembelajaran sudah berjalan baik dibandingkan pada siklus I. Hal ini dapat dilihat 
dari aktifitas guru dan siswa dalam kegiatan pembelajaran berlangsung dari setiap 
pertemuan. 
Pertemuan pertama, berdasarkan lembar pengamatan aktivitas guru dan 
siswa (lampiran E4) dalam menerapkan model pembelajaran ini sudah mengalami 
peningkatan, dimana guru sudah menyampaikan informasi mengenai materi 
pelajaran dengan baik, guru sudah membimbing siswa baik secara individu 
maupun kelompok dengan baik. Aktifitas siswa juga mengalami peningkatan, 
siswa sudah sangat antusias mengikuti penjelasan dari guru, siswa sudah 
menyenangi belajar secara berkelompok, serta terlihat semangat siswa secara 




Pertemuan kedua, berdasarkan lembar pengamatan aktivitas guru dan 
siswa (lampiran E4) dalam menerapkan model pembelajaran ini berjalan dengan 
baik. Namun terjadi sedikit kekurangan dalam penguasaan kelas, dimana disaat 
diskusi berlangsung siswa terlihat semangat yang mengakibatkan suasana kelas 
menjadi ribut. Kondisi tersebut tidak berlangsung lama karena guru menegaskan 
kepada siswa agar dapat bekerja lebih tenang. Aktifitas siswa sudah adanya 
keseriusan dalam mengikuti pembelajaran, siswa bersemangat dalam mencari 
pasangan kartu yang mereka peroleh. Selain itu siswa juga saling berebut dan 
berani untuk tampil kedepan kelas memberikan gagasan terhadap hasil presentasi. 
Pertemuan ketiga terlihat aktivitas guru dan siswa dalam menerapkan 
model pembelajaran ini sudah berjalan lebih baik. Guru tidak lagi ragu dalam 
melaksanakan kegiatan awal, dan sudah bisa dengan baik dalam mengelola waktu 
dan penguasaan kelas, suara guru pun sudah tegas dan lebih keras sehingga 
suasana kelas menjadi tenang ketika siswa akan menempati kelompoknya masing-
masing, dan saat guru membagikan LKS kepada setiap siswa. Aktivitas siswa 
sudah adanya keseriusan dalam mengikuti pembelajaran dan tidak ada siswa yang 
melakukan aktivitas-aktivitas lain ketika pembelajaran berlangsung. Siswa  
bersemangat untuk bekerja sama dengan pasangan dan sesama anggota 
kelompoknya, siswa aktif bertanya kepada guru tentang materi yang tidak 
dimengertinya, siswa juga cepat dalam menemukan pasangannya pada teknik 
mencari pasangan. Selain itu siswa sudah tidak takut dan ragu untuk maju 




Berdasarkan uraian diatas dapat diketahui bahwa aktifitas guru dan siswa 
dalam proses pembelajaran kooperatif dengan teknik mencari pasangan selama 
kegiatan pembelajaran mengalami peningkatan setiap pertemuan. Pada siklus 
kedua mengalami peningkatan aktifitas belajar guru dan siswa dalam setiap 
pertemuan dari siklus pertama, dimana pada siklus kedua aktifitas guru dan siswa 
sudah dilaksanakan sesuai dengan harapan. 
2. Analisis Keberhasilan Tindakan 
Analisis keberhasilan tindakan pada siklus I dan II dalam penelitian ini 
dianalisis dengan melihat rerata nilai siswa dan ketuntasan belajar siswa yang 
mencapai KKM sesuai dengan yang ditetapkan sekolah, yaitu  65. Model 
pembelajaran ini dianggap berhasil jika 70% siswa telah mencapai KKM. 
Adapun hasil analisis tentang hasil belajar siswa sebelum tindakan dan 
sesudah tindakan, maka dapat dilihat dari tabel 13 berikut ini: 
Tabel 13. Rerata Skor Hasil Belajar, Jumlah Siswa yang Mencapai               









Rerata (𝑥 ) 53,75 66,33 69,83 
Jumlah siswa yang mencapai KKM 65 7 14 17 
% Jumlah siswa yang mencapai KKM 65 29,17 % 58,33% 70,83% 
 Sumber: Data olahan peneliti (Lampiran K1) 
Dari tabel 13 di atas, terlihat bahwa rata-rata hasil belajar matematika 





 harian (UH) I dan siklus II yang dilihat dari UH II terjadi peningkatan, yaitu rata-
rata nilai pada skor awal adalah 53,75, siklus I 66,33, dan siklus II 69,83. Begitu 
juga dengan jumlah siswa yang mencapai KKM dan persentase pencapaian KKM.  
Sebelum tindakan atau dari skor awal, siklus I dan siklus II jumlah siswa yang 
mencapai KKM 65 juga mengalami peningkatan yaitu sebanyak 7 siswa, 14 
siswa, dan 17 siswa atau dalam bentuk persentase 29,17%, 58,33%, 70,83%. 
Meskipun rata-rata hasil belajar matematika, jumlah siswa yang mencapai KKM, 
dan persentase pencapaian KKM pada siklus I lebih besar dari skor awal dan 
siklus II lebih besar dari siklus I, hasil yang diperoleh tersebut masih belum 
maksimal secara keseluruhan, karena hanya terjadi sedikit peningkatan untuk rata-
rata, dan jumlah siswa yang mencapai KKM. Namun tindakan ini sudah dapat 
dikatakan meningkat, hal ini dapat dilihat dari hasil rata-rata nilai siswa, jumlah 
siswa yang mencapai KKM dan persentase pencapaian KKM mengalami 
peningkatan dari skor awal ke siklus I dan siklus I ke siklus II. 
Dari keterangan diatas dapat kita simpulkan bahwa rata–rata nilai siswa, 
jumlah siswa yang mencapai KKM, dan persentase pencapaian KKM mengalami 
peningkatan mulai dari sebelum tindakan (Skor Awal), sampai setelah tindakan 
(Siklus I dan Siklus II), sedangkan rata-rata nilai siswa, jumlah siswa yang belum 
mencapai KKM, persentase pencapaian KKM mengalami penurunan mulai dari 
Skor awal, Siklus I, dan Siklus II.  
Ketuntasan belajar siswa dapat juga dilihat dari analisis hasil belajar 




siklus II. Adapun hasil belajar siswa untuk setiap indikator dapat dilihat pada 
Tabel 14 berikut ini: 
Tabel 14. Jumlah Siswa yang Mencapai KKM pada Siklus I dan II untuk 
Setiap Indikator 
 
UH No Indikator 
Hasil Belajar 
Jumlah Siswa yang 
Mencapai KKM 65 % 
I 
1 Menghitung volume kubus dan 





2 Menurunkan rumus dan 
menentukan volume kubus dan 
balok 
16 66,67 
3 Menurunkan rumus dan 




1 Menentukan hubungan antar 
satuan volume 14 58,33 
2 Memecahkan masalah sehari-
hari yang berkaitan dengan 
bangun ruang (kubus dan balok) 
16 66,67 
Sumber: Data Olahan Peneliti (Lampiran K2 dan K3)   
Berdasarkan Tabel 14 dan dengan KKM  65 dapat diinterpretasikan hasil 
siklus I dan II siswa untuk setiap indikator, yaitu sebagai berikut: 
a) Hasil Siklus I 
Indikator 1 : Menghitung volume kubus dan balok dengan kubus satuan. 
Secara umum siswa telah menguasai indikator ini. Sedangkan 
kesalahan siswa yang belum mencapai KKM tersebut secara 
umum adalah pada operasi perkalian beberapa siswa mengalami 
kesalahan. 
Indikator 2 : Menurunkan rumus dan menentukan volume kubus dan balok. 




dan balok. Namun kesalahan siswa yang belum mencapai KKM 
tersebut diakibatkan kesalahan siswa didalam operasi perkalian. 
Indikator 3 : Menurunkan rumus dan menentukan volume bangun ruang 
sederhana. Ini menunjukkan lebih dari sebagian siswa tidak 
tuntas dalam indikator ini. Kesalahan siswa secara umum adalah 
dalam menentukan volume gabungan bangun ruang kubus dan 
balok, selain itu kesalahan siswa juga sama pada indikator 1 dan 
2 yaitu pada operasian perkalian 
b) Hasil Siklus II 
Indikator 1 : Menentukan hubungan antar satuan volume. Secara umum  
siswa sudah memahami cara menentukan hubungan antarsatuan 
volume. Kesalahan siswa yang belum mencapai KKM tersebut 
secara umum adalah dalam menentukan penjumlahan 
antarsatuan volume. 
Indikator 2 : Memecahkan masalah sehari-hari yang berkaitan dengan bangun 
ruang (kubus dan balok). Secara umum hampir seluruh siswa 
sudah memahami pemecahan masalah sehari-hari yang 
berkaitan dengan bangun ruang (kubus dan Balok). Kesalahan 
siswa yang belum mencapai KKM tersebut secara umum adalah 
siswa tidak merubah satuan volume yang telah ditentukan 
kedalam liter. 
Berdasarkan Tabel 14 diatas dapat diinterpretasikan bahwa  jumlah siswa 




indikator 3, dari 24 siswa hanya sebanyak 8 siswa yang mencapai KKM. Adapun 
kesalahan siswa yang belum mencapai KKM secara umum adalah dalam 
menentukan volume gabungan bangun ruang kubus dan balok, selain itu siswa 
juga mengalami kesalahan pada operasi perkalian. Sedangkan pada  Siklus II, 
jumlah siswa yang mencapai KKM terendah dari setiap indikator 1 dan 2 adalah 
pada indikator 1, dari 24 siswa hanya 14 siswa yang mencapai KKM. Kesalahan 
siswa secara umum adalah dalam menentukan penjumlahan hubungan antarsatuan 
volume. Hal ini menunjukkan terjadi peningkatan jumlah siswa yang mencapai 
KKM terendah dilihat dari setiap indikator Siklus I dan Siklus II yaitu sebanyak 8 
siswa meningkat menjadi 14 siswa. Dengan demikian penerapan model 
pembelajaran kooperatif dengan teknik mencari pasangan dapat meningkatkan 
hasil belajar matematika siswa. 
B. Pembahasan Hasil Penelitian 
Setelah dilakukan analisis data tentang penerapan pembelajaran kooperatif 
dengan teknik mencari pasangan pada materi pokok Volume kubus dan Balok, 
pada bagian ini dikemukakan pembahasan hasil penelitian. Dari hasil analisis data 
menunjukkan bahwa adanya peningkatan hasil belajar matematika siswa kelas V 
SDN Tambakrejo, Tempel, Sleman setelah dilaksanakan tindakan kelas melalui 
pembelajaran kooperatif dengan teknik mencari pasangan.  
Kelemahan lain yang dirasakan guru/peneliti selama pelaksanaan tindakan 
pembelajaran kooperatif dengan teknik mencari pasangan ini adalah waktu 
tindakan yang terlalu cepat selama dua minggu dalam pelaksanaan delapan 
pertemuan. Adapun peningkatan yang didapat pada pelaksanaan tindakan ini 




ke siklus II. Pada siklus I jumlah kelompok yang mendapat penghargaan sebagai 
kelompok super adalah satu kelompok. Sedangkan pada siklus II jumlah 
kelompok yang mendapat penghargaan sebagai kelompok super adalah dua 
kelompok (lampiran L1 dan L2). Meskipun nilai tertinggi dari beberapa siswa pada 
Siklus I mengalami penurunan pada Siklus II (Lampiran K1). Penurunan nilai 
tersebut diakibatkan materi yang diajarkan pada siklus II lebih sulit dari pada 
siklus I. 
Dari analisis rata-rata, jumlah ketercapaian  KKM dan persentase 
pencapaian KKM diperoleh fakta bahwa terjadinya peningkatan sesudah tindakan 
jika dibandingkan dengan sebelum tindakan (lampiran K1). Hal ini dapat dilihat 
dari rata-rata nilai siswa mengalami peningkatan dari skor awal ke Siklus I dan 
dari Siklus I ke Siklus II yaitu 53,75, Siklus I 66,33, dan Siklus II 69,83. 
Sedangkan jumlah siswa yang mencapai KKM 65 dari skor awal ke Siklus I dan 
dari Siklus I ke Siklus II yaitu sebanyak 7 siswa, 14 siswa, dan 17 siswa atau 
dalam bentuk persentase 29,17%, 58,33%, 70,83%. 
Hasil belajar di atas sesuai dengan pendapat Muhibbin (2007: 132) 
menjelaskan bahwa faktor–faktor yang mempengaruhi hasil belajar dapat 
dibedakan menjadi tiga macam, yaitu faktor internal (faktor dari dalam diri siswa), 
faktor eksternal (faktor dari luar siswa), dan faktor pendekatan belajar (approach 
to learning). Faktor Internal yang diberikan pada pelaksanaan pembelajaran dalam 
penelitian ini dengan menggunakan media kartu berisi soal dan jawaban terbukti 
setelah dilakukan penelitian dengan media tersebut minat dan motivasi siswa 




siswa meningkat. Faktor eksternal dalam hal ini adalah manipulasi yang 
diciptakan guru dengan menggunakan media kartu yang berisi soal dan jawaban 
untuk memahami pelajaran matematika dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 
Faktor pendekatan yang diberikan pada penelitian ini dengan mengubah metode 
konvensional menjadi metode kooperatif mencari pasangan dengan menggunakan 
media kartu berisi soal dan jawaban, melalui model pembelajaran tersebut, siswa 
tidak terlalu menggantungkan pada guru, tetapi dapat menambah kepercayaan 
kemampuan berfikir sendiri, menemukan informasi dari berbagai sumber, dan 
belajar dari siswa yang lain . 
Pembelajaran menggunakan media kartu berisi soal dan jawaban dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa karena dalam pelaksanaannya mengantarkan 
siswa benar-benar memahami materi yang harus dikuasai.  
Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa penerapan 
pembelajaran kooperatif dengan teknik mencari pasangan merupakan salah satu 
cara yang dapat diterapkan guru untuk meningkatkan hasil belajar siswa dalam 
mata pelajaran matematika. Penelitian  sebelumnya yang dilaksanakan Karmah 
(2009:44) juga menyimpulkan bahwa penerapan pembelajaran kooperatif teknik 
mencari pasangan ini dapat meningkatkan hasil belajar matematika Siswa Kelas II 
SD No. 028 Sei Putih Kecamatan Tapung. Jadi, hasil analisis tindakan ini 
mendukung hipotesis tindakan yang diajukan yaitu penerapan pembelajaran 
kooperatif dengan teknik mencari pasangan dapat meningkatkan hasil belajar 





B. Keterbatasan Penelitian 
 Soal yang digunakan pada penelitian ini baru dikonsultasikan  pada guru 














































KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan dalam dua siklus dan 
pembahasan pada BAB IV maka dapat disimpulkan bahwa penerapan  
pembelajaran kooperatif dengan teknik mencari pasangan ini dapat meningkatkan 
hasil belajar matematika siswa kelas V SDN Tambakrejo, Tempel, Sleman dengan 
cara “mencari pasangan” menggunakan kartu yang berisi soal dan jawaban soal 
dari kartu lain, siswa mencoba menemukan jawaban dari soal dalam kartunya 
yang terdapat pada kartu yang dipegang siswa lain diperoleh fakta bahwa terlihat 
bahwa rata-rata hasil belajar matematika siswa setelah dilakukan tindakan yaitu 
pada siklus I dan siklus II  terjadi peningkatan, yaitu rata-rata nilai pada kondisi 
awal adalah 53,75, siklus I 66,33, dan siklus II 69,83. Begitu juga dengan jumlah 
siswa yang mencapai KKM dan persentase pencapaian KKM.  Sebelum tindakan 
atau dari kondisi awal, siklus I dan siklus II jumlah siswa yang mencapai KKM 65 
juga mengalami peningkatan yaitu sebanyak 7 siswa, 14 siswa, dan 17 siswa atau 
dalam bentuk persentase 29,17%, 58,33%, 70,83%, tindakan ini sudah dapat 
dikatakan meningkat, hal ini dapat dilihat dari hasil rata-rata nilai siswa, jumlah 
siswa yang mencapai KKM dan persentase pencapaian KKM mengalami 






B. Saran  
Melalui tulisan ini peneliti memberikan beberapa saran yang berhubungan 
dengan penerapan pembelajaran kooperatif dengan teknik mencari pasangan, yaitu 
sebagai berikut: 
1. Sekolah diharapkan dapat menjadikan model pembelajaran kooperatif dengan 
teknik mencari pasangan ini menjadi salah satu model pembelajaran yang 
diterapkan dalam proses pembelajaran matematika di sekolah untuk 
meningkatkan hasil belajar siswa. 
2. Guru matematika sebaiknya menjadikan pembelajaran kooperatif dengan 
teknik mencari pasangan ini sebagai salah satu cara dalam kegiatan 
pembelajaran untuk dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 
3. Siswa agar lebih aktif dalam proses belajar mengajar di kelas, sehingga 
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Nama Sekolah  : SDN TAMBAKREJO 
Mata Pelajaran : MATEMATIKA 
Kelas    : V (lima) 
Semester   : II (dua) 
VOLUME KUBUS DAN BALOK 
Standar Kompetensi : 4. Menghitung volume kubus dan balok dan menggunakannya dalam pemecahan masalah. 
Kompetensi 













volume kubus  
 Siswa mampu 
menentukan volume 
kubus. 




 Menentukan volume kubus 
dengan kubus satuan. 
 
 Menurunkan rumus dan 
menentukan volume kubus 
 
Jenis     : Tugas individu 
Bentuk  : Uraian 
 
2 x 35 
menit 




Erlangga  kelas V 
 LKS 




 Siswa mampu 
menemukan volume 
balok 
 Siswa dapat 
 Menentukan volume balok 
dengan kubus satuan. 
 Menurunkan rumus dan 
menentukan volume balok 
Jenis     : Tugas individu 
Bentuk  : Uraian 
 
2 x 35 
menit 









Erlangga  kelas V 
 LKS 








 Siswa dapat menurunkan 
rumus dan menentukan 
volume bangun ruang 
gabungan (kubus dan 
balok) 
 Menurunkan rumus dan 
menentukan volume bangun 
ruang gabungan (kubus dan 
balok) 
Jenis     : Tugas individu 
Bentuk  : Uraian 
 
2 x 35 
menit 




Erlangga  kelas V 
 LKS 
 Kartu soal dan 
jawaban 
 
ULANGAN HARIAN I Bentuk  : Uraian 
 






 Siswa dapat menentukan 
hubungan antar satuan 
volume 
 Menentukan hubungan antar 
satuan volume 
Jenis     : Tugas individu 
Bentuk  : Uraian 
 
2 x 35 
menit 




Erlangga  kelas V 
 LKS 





 Siswa dapat menentukan 
hubungan antar satuan 
volume 
 Menentukan hubungan antar 
satuan volume 
Jenis     : Tugas individu 
Bentuk  : Uraian 
 
2 x 35 
menit 




Erlangga  kelas V 
 LKS 




  Mengetahui : 
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 Siswa dapat menyesaikan 
masalah yang berkaitan 
dengan volume bangun 
ruang (kubus dan balok) 
 Memecahkan masalah sehari-hari 
yang berhubungan dengan 
bangun ruang (kubus dan balok) 
Jenis     : Tugas individu 
Bentuk  : Uraian 
 
2 x 35 
menit 




Erlangga  kelas V 
 LKS 
 Kartu soal dan 
jawaban 
ULANGAN HARIAN II Bentuk  : Uraian 
 






Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
(RPP-1) 
 Nama Sekolah  : SDN Tambakrejo 
 Mata Pelajaran : Matematika 
 Kelas/Semester : V/II 
 Tahun Pelajaran : 2013/2014 
 Alokasi Waktu : 2 x 35 menit ( 1 pertemuan ) 
 
Standar Kompetensi : 4. Menghitung volume kubus dan balok dan 
menggunakannya dalam pemecahan masalah. 
Kompetensi Dasar : 4.1 Menghitung volum kubus dan balok 
Indikator : 4.1.1 Menentukan volume kubus dan balok dengan kubus 
satuan 
   4.1.2 Menurunkan rumus dan menentukan volume kubus dan 
balok  
 
A.  Tujuan Pembelajaran 
1. Siswa dapat mengenal sifat-sifat kubus 
2. Siswa dapat menentukan volume kubus dengan kubus satuan. 
3. Siswa dapat menurunkan rumus dalam mencari volume kubus. 
B.  Materi Pembelajaran 
 KUBUS 
a. Pengertian Kubus 
Kubus merupakan bangun ruang yang terdiri dari 
persegi yang kongruen (sama besar). 
 
 
b. Sifat-sifat kubus 




 Terdapat enam sisi yang sama luasnya. 
 Terdapat tiga pasang sisi yang sejajar (//) 
 Terdapat tiga kelompok rusuk yang sejajar (//) 
 Kedua belas rusuknya sama panjang 




C.  Model dan Metode Pembelajaran 
- Model   : Pembelajaran Kooperatif dengan teknik mencari pasangan. 
- Metode : Ceramah, diskusi, tanya jawab dan pemberian tugas. 
D.  Langkah-langkah Pembelajaran 
Kegiatan ini mengikuti langkah-langkah pembelajaran kooperatif dengan teknik 
mencari pasangan.  
1. Kegiatan Awal (±10 menit) 
 Guru (peneliti) membuka pelajaran sebagai awal dalam melihat kesiapan 
siswa dalam mengikuti pelajaran. 
 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan memotivasi siswa dengan 
meminta siswa menyebutkan contoh-contoh bentuk kubus yang ada dalam 
kehidupan sehari-hari agar siswa siap menerima pelajaran.(fase-1) 
 Guru menyampaikan materi prasyarat yang berkaitan dengan kubus yaitu 
luas persegi. 
 Guru menginformasikan model pembelajaran yang akan digunakan yaitu 
pembelajaran kooperatif dengan teknik mencari pasangan.  
 
Volume Kubus = sisi x sisi x sisi 
          V = s x s x s 
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2. Kegiatan Inti (±55 menit) 
 Guru menjelaskan materi pelajaran secara garis besar kepada siswa yaitu 
volume kubus, bertujuan untuk membantu siswa memahami materi yang 
dipelajari. (fase-2)  
 Guru meminta siswa untuk duduk dalam kelompoknya masing-masing. 
(fase-3) 
 Guru membagikan LKS-1 pada masing-masing kelompok. 
 Dalam menyelesaikan LKS, siswa diharapkan agar dapat bekerja sama 
dengan teman yang berada dalam masing-masing kelompok dan saling 
membantu satu sama lain untuk memahami bahan pelajaran melalui teman 
yang pandai disetiap kelompok yang ada. 
 Guru berkeliling kelas sebagai pengontrolan proses pembelajaran dan jika 
ada didalam satu kelompok yang mengalami kesulitan dan bertanya kepada 
guru, maka guru membimbing kelompok tersebut. (fase-4) 
 Siswa membahas LKS yang telah dikerjakan secara bersama dan dibimbing 
oleh guru. 
 Untuk pemahaman materi lebih lanjut guru menerapkan teknik mencari 
pasangan. 
 Guru membagikan kartu konsep pada masing-masing siswa di setiap 
kelompok, setiap kartu berisi soal dan jawaban yang akan dicari. (langkah-2) 
 Siswa diminta agar tidak membuka kartu yang telah dibagikan sebelum 
perintah guru dimulai. 
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 Dalam penerapan tersebut guru menentukan batas waktu dalam mencari 
pasangan dan diharapkan kepada siswa terlebih dahulu mencari jawaban dari 
kartu soal yang didapat sebelum mencari pasangan kartu. 
 Memfalilitasi siswa memainkan teknik mencari pasangan dari kartu konsep 
yang dibagikan dengan cara mencocokkan jawaban kartu yang berada 
didalam masing-masing kelompok. (langkah-3) 
 Memfalilitasi cara kerja siswa dalam mencari pasangan kartu agar sesuai 
dengan langkah pelaksanaan.  
 Memfasilitasi siswa untuk menemukan pasangannya, dan jika didalam batas 
waktu masih ada siswa yang belum mendapatkan pasangan, akan diberikan 
hukuman seperti yang telah disepakati bersama. (langkah-4) 
 Setelah menemukan pasangannya, siswa diberi kesempatan bekerja sama 
dalam mempelajari konsep yang ada pada pasangan kartu. (langkah-5) 
 Memfasilitasi siswa agar menukarkan pasangan kartu yang didapat dengan 
kartu pasangan yang berada di dalam masing-masing kelompok untuk 
dipelajari secara bersama. (langkah-6) 
 Memfasilitasi salah seorang perwakilan kelompok untuk menyajikan hasil 
kerja mereka di papan tulis dan membahas hasil kerja mereka  secara 
bersama. (fase-5, Langkah-7) 
 Guru memberikan penghargaan dalam bentuk pujian atau tepuk tangan atas 





3. Kegiatan Akhir (±5 menit) 
 Guru bersama-sama dengan siswa menyimpulkan materi yang telah 
dipelajari. (langkah-8) 
 Guru memberikan pekerjaan rumah (PR). 
E.  Sumber/Bahan/Alat 
 Buku paket: Terampil Berhitung Matematika untuk SD Kelas V. Penerbit:  
Erlangga SD  
 Lembar Kerja Siswa (LKS-1). 
 Kartu Soal dan Jawaban. 
F.  Penilaian 
Teknik Penilaian  : Tugas Individu 
Bentuk Instrumen : Uraian 
Contoh instrument : 
1. Hitunglah volume kubus dibawah ini. 
 H G 
 E 
10 cm 
   C 10 cm 
 A 10 cm  B 
        Penyelesaian: 
Diketahui : sisi = 10 cm 
Ditanya : Berapa Volume ? 
Jawaban : 
Volume kubus = 𝑠𝑖𝑠𝑖 × 𝑠𝑖𝑠𝑖 × 𝑠𝑖𝑠𝑖 
V = 𝑠 × 𝑠 × 𝑠 
V = 10 × 10 × 10 
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Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
(RPP) – 2 
 Nama Sekolah  : SDN Tambakrejo 
 Mata Pelajaran : Matematika 
 Kelas/Semester : V/II 
 Tahun Pelajaran : 2013/2014 
 Alokasi Waktu : 2 x 35 menit ( 1 pertemuan ) 
 
Standar Kompetensi : 4. Menghitung volume kubus dan balok dan 
menggunakannya dalam pemecahan masalah. 
Kompetensi Dasar : 4.1 Menghitung volum kubus dan balok 
Indikator : 4.1.1 Menentukan volume kubus dan balok dengan kubus 
satuan 
   4.1.2  Menurunkan rumus dan menentukan volume kubus 
dan balok  
 
A. Tujuan Pembelajaran 
1. Siswa dapat mengenal sifat-sifat balok. 
2. Siswa dapat menentukan volume balok dengan kubus satuan. 
3. Siswa dapat menurunkan rumus dalam mencari volume balok. 
 
B. Materi Pembelajaran 
 Balok 







Balok merupakan bangun ruang yang dapat terdiri dari persegi ataupun 
persegi panjang. Bangun tersebut sama panjang dengan dihadapannya. 
b. Sifat-sifat balok 
 Mempunyai 6 sisi, dimana 6 sisi tersebut terdiri atas 3 pasang sisi yang 
sama besar. 
 Mempunyai 12 rusuk, dimana tiap-tiap rusuk terbagi atas 3 kelompok 
dan setiap memiliki 4 rusuk yang sama panjang. 
 Memiliki 8 titik sudut 
 





C.  Model dan Metode Pembelajaran 
- Model   : Pembelajaran Kooperatif dengan teknik mencari pasangan. 
- Metode : Ceramah, Diskusi, Tanya jawab dan pemberian tugas. 
D.  Langkah-langkah Pembelajaran 
Kegiatan ini mengikuti langkah-langkah pembelajaran kooperatif dengan teknik 
mencari pasangan.  
1. Kegiatan Awal (±10 menit) 
 Guru (peneliti) membuka pelajaran sebagai awal dalam melihat kesiapan 
siswa dalam mengikuti pelajaran. 
 Guru bersama siswa membahas tugas rumah yang diberikan pada pertemuan 
sebelumnya. 
Volume Balok = panjang x lebar x tinggi 
V = p x l x t 
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 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan memotivasi siswa dengan 
meminta siswa menyebutkan contoh-contoh bentuk balok yang ada dalam 
kehidupan sehari-hari agar siswa siap menerima pelajaran.(fase-1) 
2. Kegiatan Inti (±55 menit) 
 Guru menjelaskan materi pelajaran secara garis besar kepada siswa yaitu 
volume balok, bertujuan untuk membantu siswa memahami materi yang 
dipelajari. (fase-2)  
 Guru meminta siswa untuk duduk dalam kelompoknya masing-masing. 
Setiap kelompok terdiri dari 4 orang. (fase-3) 
 Guru membagikan LKS-1 pada masing-masing kelompok. 
 Dalam menyelesaikan LKS, siswa diharapkan agar dapat bekerja sama 
dengan teman yang berada dalam masing-masing kelompok dan saling 
membantu satu sama lain untuk memahami bahan pelajaran melalui teman 
yang pandai disetiap kelompok yang ada. 
 Guru berkeliling kelas sebagai pengontrolan proses pembelajaran dan jika 
ada didalam satu kelompok yang mengalami kesulitan dan bertanya kepada 
guru, maka guru membimbing kelompok tersebut. (fase-4) 
 Siswa membahas LKS yang telah dikerjakan secara bersama dan dibimbing 
oleh guru. 
 Untuk pemahaman materi lebih lanjut guru menerapkan teknik mencari 
pasangan. 
 Guru membagikan kartu konsep pada masing-masing siswa di setiap 
kelompok, setiap kartu berisi soal dan jawaban yang akan dicari. (langkah-2) 
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 Siswa diminta agar tidak membuka kartu yang telah dibagikan sebelum 
perintah guru dimulai. 
 Dalam penerapan tersebut guru menentukan batas waktu dalam mencari 
pasangan dan diharapkan kepada siswa terlebih dahulu mencari jawaban dari 
kartu soal yang didapat sebelum mencari pasangan kartu. 
 Memfasilitasi siswa memainkan teknik mencari pasangan dari kartu konsep 
yang dibagikan dengan cara mencocokkan jawaban kartu yang berada 
didalam masing-masing kelompok. (langkah-3) 
 Memfasilitasi cara kerja siswa dalam mencari pasangan kartu agar sesuai 
dengan langkah pelaksanaan.  
 Memfasilitasi siswa untuk menemukan pasangannya, dan jika didalam batas 
waktu masih ada siswa yang belum mendapatkan pasangan, akan diberikan 
hukuman seperti yang telah disepakati bersama. (langkah-4) 
 Setelah menemukan pasangannya, siswa diberi kesempatan bekerja sama 
dalam mempelajari konsep yang ada pada pasangan kartu. (langkah-5) 
 Memfasilitasi siswa agar menukarkan pasangan kartu yang didapat dengan 
kartu pasangan yang berada di dalam masing-masing kelompok untuk 
dipelajari secara bersama. (langkah-6) 
 Memfasilitasi salah seorang perwakilan kelompok untuk menyajikan hasil 
kerja mereka di papan tulis dan membahas hasil kerja mereka  secara 




 Guru memberikan penghargaan dalam bentuk pujian atau tepuk tangan atas 
upaya individu, pasangan maupun kelompok. (fase-6) 
 Guru bersama-sama dengan siswa menyimpulkan materi yang telah 
dipelajari. (langkah-8) 
3. Kegiatan Akhir (±5 menit) 
 Guru bersama-sama dengan siswa menyimpulkan materi yang telah 
dipelajari. (langkah-8) 
 Guru memberikan pekerjaan rumah (PR). 
 
E.  Sumber/Bahan/Alat 
 Buku paket: Terampil Berhitung Matematika untuk SD Kelas V. Penerbit:  
Erlangga SD  
 Lembar Kerja Siswa (LKS-1). 
 Kartu Soal dan Jawaban. 
 
F.  Penilaian 
Teknik Penilaian  : Tugas Individu 
Bentuk Instrumen : Uraian 
Contoh instrument  : 
1. Hitunglah volume balok di bawah ini! 
10 cm 
 8 cm 
                   5 cm 
Jawaban : 
Volume = panjang x lebar x tinggi 
       = p x l x t 
       = 10 x 5 x 8 
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Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
(RPP) – 3 
 Nama Sekolah  : SDN Tambakrejo 
 Mata Pelajaran : Matematika 
 Kelas/Semester : V/II 
 Tahun Pelajaran : 2013/2014 
 Alokasi Waktu : 2 x 35 menit ( 1 pertemuan ) 
 
Standar Kompetensi : 4. Menghitung volume kubus dan balok dan 
menggunakannya dalam pemecahan masalah. 
Kompetensi Dasar : 4.1 Menghitung volum kubus dan balok 
Indikator : 4.1.3  Menurunkan rumus dan menentukan volume bangun 
ruang gabungan (kubus dan balok) 
 
A.  Tujuan Pembelajaran 
1. Siswa dapat menurunkan rumus dan menentukan volume bangun ruang 
gabungan (kubus dan balok). 
B.  Materi Pembelajaran 
 Volume Kubus 
                    s 
                        
                      s 
   r               
                 s 
 




volume kubus = sisi x sisi x sisi 
        = s x s x s 
 
 




volume balok = panjang x lebar x tinggi 
        = p x l x t 
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Gambar bangun diatas merupakan contoh dari bangun ruang gabungan 
(kubus dan balok). 
Bangun I merupakan bangun kubus 
Bangun II merupakan bangun balok 
Jadi untuk mencari volume bangun ruang diatas adalah : 
Volume bangun I  = s x s x s 
Volume bangun II = p x l x t 
Volume bangun = Volume bangun I + Volume bangun II 
     = (s x s x s) + (p x l x t)  
C.  Model dan Metode Pembelajaran 
- Model   : Pembelajaran kooperatif dengan teknik mencari pasangan. 
- Metode : Ceramah, diskusi, tanya jawab dan pemberian tugas. 
D.  Langkah-langkah Pembelajaran 
Kegiatan ini mengikuti langkah-langkah pembelajaran kooperatif dengan teknik 
mencari pasangan.  
1. Kegiatan Awal (±10 menit) 
 Guru (peneliti) membuka pelajaran sebagai awal dalam melihat kesiapan 
siswa dalam mengikuti pelajaran. 
 Guru bersama siswa membahas tugas rumah yang diberikan pada pertemuan 
sebelumnya. 
 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan memotivasi siswa dengan 
meminta siswa menyebutkan contoh-contoh bentuk kubus dan balok yang 
        II 
  I Volume Bangun = Volume bangun I + Volume bangun II 
99 
 
ada dalam kehidupan sehari-hari agar siswa siap menerima pelajaran.(fase-
1)  
2. Kegiatan Inti (±55 menit) 
 Guru menjelaskan materi pelajaran secara garis besar kepada siswa yaitu 
volume gabungan bangun ruang kubus dan balok, bertujuan untuk 
membantu siswa memahami materi yang dipelajari. (fase-2)  
 Guru meminta siswa untuk duduk dalam kelompoknya masing-masing.(fase-
3) 
 Guru membagikan LKS-1 pada masing-masing kelompok. 
 Dalam menyelesaikan LKS, siswa diharapkan agar dapat bekerja sama 
dengan teman yang berada dalam masing-masing kelompok dan saling 
membantu satu sama lain untuk memahami bahan pelajaran melalui teman 
yang pandai disetiap kelompok yang ada. 
 Guru berkeliling kelas sebagai pengontrolan proses pembelajaran dan jika 
ada didalam satu kelompok yang mengalami kesulitan dan bertanya kepada 
guru, maka guru membimbing kelompok tersebut. (fase-4) 
 Siswa membahas LKS yang telah dikerjakan secara bersama dan dibimbing 
oleh guru. 
 Untuk pemahaman materi lebih lanjut guru menerapkan teknik mencari 
pasangan. 
 Guru membagikan kartu konsep pada masing-masing siswa di setiap 
kelompok, setiap kartu berisi soal dan jawaban yang akan dicari. (langkah-2) 
 Siswa diminta agar tidak membuka kartu yang telah dibagikan sebelum 
perintah guru dimulai. 
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 Dalam penerapan tersebut guru menentukan batas waktu dalam mencari 
pasangan dan diharapkan kepada siswa terlebih dahulu mencari jawaban dari 
kartu soal yang didapat sebelum mencari pasangan kartu. 
 Memfasilitasi siswa memainkan teknik mencari pasangan dari kartu konsep 
yang dibagikan dengan cara mencocokkan jawaban kartu yang berada 
didalam masing-masing kelompok. (langkah-3) 
 Memfasilitasi cara kerja siswa dalam mencari pasangan kartu agar sesuai 
dengan langkah pelaksanaan. 
 Memfasilitasi siswa untuk menemukan pasangannya, dan jika didalam batas 
waktu masih ada siswa yang belum mendapatkan pasangan, akan diberikan 
hukuman seperti yang telah disepakati bersama. (langkah-4) 
 Setelah menemukan pasangannya, siswa diberi kesempatan bekerja sama 
dalam mempelajari konsep yang ada pada pasangan kartu. (langkah-5) 
 Memfasilitasi siswa agar menukarkan pasangan kartu yang didapat dengan 
kartu pasangan yang berada di dalam masing-masing kelompok untuk 
dipelajari secara bersama. (langkah-6) 
 Memfasilitasi dari salah seorang perwakilan kelompok untuk menyajikan 
hasil kerja mereka di papan tulis dan membahas hasil kerja mereka  secara 
bersama. (fase-5, Langkah-7) 
 Guru memberikan penghargaan dalam bentuk pujian atau tepuk tangan atas 





3. Kegiatan Akhir (±5 menit) 
 Guru bersama-sama dengan siswa menyimpulkan materi yang telah 
dipelajari. (langkah-8) 
 Guru memberikan pekerjaan rumah (PR). 
E.  Sumber/Bahan/Alat 
 Buku paket: Terampil Berhitung Matematika untuk SD Kelas V. Penerbit:  
Erlangga SD  
 Lembar Kerja Siswa (LKS-1). 
 Kartu Soal dan Jawaban. 
 
F.  Penilaian 
Teknik Penilaian  : Tugas Individu 
Bentuk Instrumen : Uraian 
Contoh instrument : 
1.                        4cm 
         4 cm 
                                   4cm 
   12 cm  
                Tentukan volume bangun di atas! 
Jawaban : 
Volume bangun I = r x r x r 
            = 4 x 4 x 4 
            = 64 cm3 
Volume bangun II = p x l x t 
             = 12 x 4 x 4 = 182 cm3 
Volume bangun di atas = volume bangun I + volume bangun II 
         = 64 cm3 + 182 cm3 
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Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
(RPP) – 4 
 Nama Sekolah  : SDN Tambakrejo 
 Mata Pelajaran : Matematika 
 Kelas/Semester : V/II 
 Tahun Pelajaran : 2013/2014 
 Alokasi Waktu : 2 x 35 menit ( 1 pertemuan ) 
 
Standar Kompetensi : 4. Menghitung volume kubus dan balok dan 
menggunakannya dalam pemecahan masalah. 
Kompetensi Dasar : 4.1 Menghitung volum kubus dan balok 
Indikator : 4.2.1 Menentukan hubungan antar satuan volume.  
 
A.  Tujuan Pembelajaran 
1. Siswa dapat menentukan hubungan antar satuan volume. 
B.  Materi Pembelajaran 
 Hubungan antar satuan volume  
Setiap turun satu tangga dikalikan 1000. 
 
1 km3 = 1 x 1000 = 1000 hm3 
1 dam3 = 1 x 1.000.000 dm3 = 1000.000 dm3 
1 m3 = 1 x 1.000.000.000 = 1.000.000.000 mm3, 
 
Setiap naik satu tangga dibagi 1000
 
3.000 cm3 = 
3.000
1.000
 dm3 =  3 dm3 
12000 mm3 = 
12.000
1000 .000
 dm3 = 0,012 dm3 
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C.  Model dan Metode Pembelajaran 
- Model   : Pembelajaran Kooperatif dengan teknik mencari pasangan. 
- Metode : Ceramah, Diskusi, Tanya jawab dan pemberian tugas. 
D.  Langkah-langkah Pembelajaran 
Kegiatan ini mengikuti langkah-langkah pembelajaran kooperatif dengan teknik 
mencari pasangan.  
1. Kegiatan Awal (±10 menit) 
 Guru (peneliti) membuka pelajaran sebagai awal dalam melihat kesiapan 
siswa dalam mengikuti pelajaran. 
 Guru memberikan penghargaan kepada kelompok super berupa seperangkat 
alat tulis atas upaya individu maupun kelompok. 
 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan memotivasi siswa dengan 
meminta siswa menyebutkan contoh-contoh satuan panjang yang ada dalam 
kehidupan sehari-hari agar siswa siap menerima pelajaran.(fase-1) 
 Guru bersama siswa membahas soal ulangan harian yang diberikan pada 
pertemuan sebelumnya.  
2. Kegiatan Inti (±55 menit) 
 Guru menjelaskan materi pelajaran secara garis besar kepada siswa yaitu 
hubungan antar satuan volume, bertujuan untuk membantu siswa memahami 
materi yang dipelajari. (fase-2)  
 Guru meminta siswa untuk duduk dalam kelompoknya masing-masing. 
(fase-3) 
 Guru membagikan LKS-1 pada masing-masing kelompok. 
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 Dalam menyelesaikan LKS, siswa diharapkan agar dapat bekerja sama 
dengan teman yang berada dalam masing-masing kelompok dan saling 
membantu satu sama lain untuk memahami bahan pelajaran melalui teman 
yang pandai disetiap kelompok yang ada. 
 Guru berkeliling kelas sebagai pengontrolan proses pembelajaran dan jika 
ada didalam satu kelompok yang mengalami kesulitan dan bertanya kepada 
guru, maka guru membimbing kelompok tersebut. (fase-4) 
 Siswa membahas LKS yang telah dikerjakan secara bersama dan dibimbing 
oleh guru. 
 Untuk pemahaman materi lebih lanjut guru menerapkan teknik mencari 
pasangan. 
 Guru membagikan kartu konsep pada masing-masing siswa di setiap 
kelompok, setiap kartu berisi soal dan jawaban yang akan dicari. (langkah-2) 
 Siswa diminta agar tidak membuka kartu yang telah dibagikan sebelum 
perintah guru dimulai. 
 Dalam penerapan tersebut guru menentukan batas waktu dalam mencari 
pasangan dan diharapkan kepada siswa terlebih dahulu mencari jawaban dari 
kartu soal yang didapat sebelum mencari pasangan kartu. 
 Memfasilitasi siswa memainkan teknik mencari pasangan dari kartu konsep 
yang dibagikan dengan cara mencocokkan jawaban kartu yang berada 
didalam masing-masing kelompok. (langkah-3) 
 Memfasilitasi cara kerja siswa dalam mencari pasangan kartu agar sesuai 
dengan langkah pelaksanaan.  
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 Memfasilitasi siswa untuk menemukan pasangannya, jika didalam batas 
waktu masih ada siswa yang belum mendapatkan pasangan, akan diberikan 
hukuman seperti yang telah disepakati bersama. (langkah-4) 
 Setelah menemukan pasangannya, siswa diberi kesempatan bekerja sama 
dalam mempelajari konsep yang ada pada pasangan kartu. (langkah-5) 
 Memfasilitasi siswa agar menukarkan pasangan kartu yang didapat dengan 
kartu pasangan yang berada di dalam masing-masing kelompok untuk 
dipelajari secara bersama. (langkah-6) 
 Memfasilitasi dari salah seorang perwakilan kelompok untuk menyajikan 
hasil kerja mereka di papan tulis dan membahas hasil kerja mereka  secara 
bersama. (fase-5, Langkah-7) 
 Guru memberikan penghargaan dalam bentuk pujian atau tepuk tangan atas 
upaya individu, pasangan maupun kelompok. (fase-6) 
3. Kegiatan Akhir (±5 menit) 
 Guru bersama-sama dengan siswa menyimpulkan materi yang telah 
dipelajari. (langkah-8) 
 Guru memberikan pekerjaan rumah (PR). 
 
E.  Sumber/Bahan/Alat 
 Buku paket: Terampil Berhitung Matematika untuk SD Kelas V. Penerbit:  
Erlangga SD  
 Lembar Kerja Siswa (LKS-1). 
 Kartu Soal dan Jawaban. 
F.  Penilaian 




Bentuk Instrumen : Uraian 





1. 300 km3 = 300 x 1000.000 dam3 = 300.000.000  dam3 
 
2. 19 cm3 = 
19
1000
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Isilah titik-titik di bawah ini 
1. 300 km3 = . . . dam3 




Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
(RPP) – 5 
 Nama Sekolah  : SDN Tambakrejo 
 Mata Pelajaran : Matematika 
 Kelas/Semester : V/II 
 Tahun Pelajaran : 2013/2014 
 Alokasi Waktu : 2 x 35 menit ( 1 pertemuan ) 
 
Standar Kompetensi : 4. Menghitung volume kubus dan balok dan 
menggunakannya dalam pemecahan masalah. 
Kompetensi Dasar : 4.1 Menghitung volum kubus dan balok 
Indikator : 4.2.1 Menentukan hubungan antarsatuan volume.  
 
A.  Tujuan Pembelajaran 
1. Siswa dapat menentukan hubungan antar satuan volume 
B.  Materi Pembelajaran 
 Hubungan antarsatuan volume 
Satuan volum zat cair  menggunakan “liter” (l), dimulai dari kl, hl, dal, l, dl, cl, 
ml. 
 
Jika turun satu tangga dikalikan 10 
Contoh : 
1 l = 10 dl 
1 kl = 1.000 l 
 
Jika naik satu tangga dibagi 10 
Contoh : 
 
40 l = 0,4 hl 
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650 ml = 6,5 dl 
   
Adapun hubungan antarsatuan liter, mililiter, cm3, dm3 yaitu 
 
1 l      = 1 dm3 
1 ml   = 1 cm3 
1 ml   = 1 cc 
1 cm3 = 1 cc 
C.  Model dan Metode Pembelajaran 
- Model   : Pembelajaran Kooperatif dengan teknik mencari pasangan. 
- Metode : Ceramah, Diskusi, Tanya jawab dan pemberian tugas. 
D.  Langkah-langkah Pembelajaran 
Kegiatan ini mengikuti langkah-langkah pembelajaran kooperatif dengan teknik 
mencari pasangan.  
1. Kegiatan Awal (±10 menit) 
 Guru (peneliti) membuka pelajaran sebagai awal dalam melihat kesiapan 
siswa dalam mengikuti pelajaran. 
 Guru bersama siswa membahas tugas rumah yang diberikan pada pertemuan 
sebelumnya. 
 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan memotivasi siswa 
belajar..(fase-1). 
2. Kegiatan Inti (±55 menit) 
 Guru menjelaskan materi pelajaran secara garis besar kepada siswa yaitu 
hubungan antarsatuan volume, bertujuan untuk membantu siswa memahami 
materi yang dipelajari. (fase-2)  




 Guru membagikan LKS-1 pada masing-masing kelompok. 
 Dalam menyelesaikan LKS, siswa diharapkan agar dapat bekerja sama 
dengan teman yang berada dalam masing-masing kelompok dan saling 
membantu satu sama lain untuk memahami bahan pelajaran melalui teman 
yang pandai disetiap kelompok yang ada. 
 Guru berkeliling kelas sebagai pengontrolan proses pembelajaran dan jika 
ada didalam satu kelompok yang mengalami kesulitan dan bertanya kepada 
guru, maka guru membimbing kelompok tersebut. (fase-4) 
 Siswa membahas LKS yang telah dikerjakan secara bersama dan dibimbing 
oleh guru. 
 Untuk pemahaman materi lebih lanjut guru menerapkan teknik mencari 
pasangan. 
 Guru membagikan kartu konsep pada masing-masing siswa di setiap 
kelompok, setiap kartu berisi soal dan jawaban yang akan dicari. (langkah-2) 
 Siswa diminta agar tidak membuka kartu yang telah dibagikan sebelum 
perintah guru dimulai. 
 Dalam penerapan tersebut guru menentukan batas waktu dalam mencari 
pasangan dan diharapkan kepada siswa terlebih dahulu mencari jawaban dari 
kartu soal yang didapat sebelum mencari pasangan kartu. 
 Memfasilitasi siswa memainkan teknik mencari pasangan dari kartu konsep 
yang dibagikan dengan cara mencocokkan jawaban kartu yang berada 
didalam masing-masing kelompok. (langkah-3) 
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 Memfasilitasi cara kerja siswa dalam mencari pasangan kartu agar sesuai 
dengan langkah pelaksanaan.  
 Memfasilitasi siswa untuk menemukan pasangannya, jika didalam batas 
waktu masih ada siswa yang belum mendapatkan pasangan, akan diberikan 
hukuman seperti yang telah disepakati bersama. (langkah-4) 
 Setelah menemukan pasangannya, siswa diberi kesempatan bekerja sama 
dalam mempelajari konsep yang ada pada pasangan kartu. (langkah-5) 
 Memfasilitasi siswa agar menukarkan pasangan kartu yang didapat dengan 
kartu pasangan yang berada di dalam masing-masing kelompok untuk 
dipelajari secara bersama. (langkah-6) 
 Memfasilitasi dari salah seorang perwakilan kelompok untuk menyajikan 
hasil kerja mereka di papan tulis dan membahas hasil kerja mereka  secara 
bersama. (fase-5, Langkah-7) 
 Guru memberikan penghargaan dalam bentuk pujian atau tepuk tangan atas 
upaya individu, pasangan maupun kelompok. (fase-6) 
3. Kegiatan Akhir (±5 menit) 
 Guru bersama-sama dengan siswa menyimpulkan materi yang telah 
dipelajari. (langkah-8) 
 Guru memberikan pekerjaan rumah (PR). 
E.  Sumber/Bahan/Alat 
 Buku paket: Terampil Berhitung Matematika untuk SD Kelas V. Penerbit:  





 Lembar Kerja Siswa (LKS-5). 
 Kartu Soal dan Jawaban. 
 
F.  Penilaian 
Teknik Penilaian  : Tugas Individu 
Bentuk Instrumen : Uraian 
Contoh instrument  : 
Isilah titik-titik berikut ini ! 
1. 78 dal  = . . .cl  




1. 78 dal = . . . cl 
78 dal = 78 x 1.000 cl = 78.000 cl 
 
2. 5 dl = . . . cm3 
5 dl = 
5
10
  l = 0,5 l = 0,5 dm3 = 500 cm3 
 
       Sleman, 26 Februari 2014 
Guru Matematika,          Peneliti 
 
 
SUDADIYAH, S.Pd    M IRFAN MURTADHO 










Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
(RPP) – 6 
 Nama Sekolah  : SDN Tambakrejo 
 Mata Pelajaran : Matematika 
 Kelas/Semester : V/II 
 Tahun Pelajaran : 2013/2014 
 Alokasi Waktu : 2 x 35 menit ( 1 pertemuan ) 
 
Standar Kompetensi : 4. Menghitung volume kubus dan balok dan 
menggunakannya dalam pemecahan masalah. 
Kompetensi Dasar : 4.2 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan volume 
kubus dan balok 
Indikator : 4.2.1. Memecahkan masalah sehari-hari yang berhubungan 
dengan volume bangun ruang (kubus dan balok) 
 
A.  Tujuan Pembelajaran 
1. Siswa dapat menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan kubus dan balok 
B.  Materi Pembelajaran 
 Menyelesaikan Soal Cerita 
Sebuah kotak kapur berbentuk balok dengan ukuran panjang 1 m, lebar 80 
cm, dan tinggi 120 cm. Berapa liter volume kotak kapur tersebut? 
Penyelesaian : 
Diketahui : p = 1m = 100 cm 
l = 80 cm   
t = 120 cm 





V = p x l x t 
V = 100 x 80 x 120 
V = 960 cm3 = 0,96 liter 
Jadi, volume kotak kapur tersebut adalah 0,96 liter 
C. Model dan Metode Pembelajaran 
- Model   : Pembelajaran Kooperatif dengan teknik mencari pasangan. 
- Metode : Ceramah, Diskusi, Tanya jawab dan pemberian tugas. 
D.  Langkah-langkah Pembelajaran 
Kegiatan ini mengikuti langkah-langkah pembelajaran kooperatif dengan teknik 
mencari pasangan.  
1. Kegiatan Awal (±10 menit) 
 Guru (peneliti) membuka pelajaran sebagai awal dalam melihat kesiapan 
siswa dalam mengikuti pelajaran. 
 Guru bersama siswa membahas tugas rumah yang diberikan pada pertemuan 
sebelumnya 
 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan memotivasi siswa dengan 
meminta siswa menyebutkan contoh-contoh bangun ruang yang ada dalam 
kehidupan sehari-hari agar siswa siap menerima pelajaran.(fase-1)  
2. Kegiatan Inti (±55 menit) 
 Guru menjelaskan materi pelajaran secara garis besar kepada siswa yaitu 
menyelesaikan soal cerita, bertujuan untuk membantu siswa memahami 
materi yang dipelajari. (fase-2)  
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 Guru meminta siswa untuk duduk dalam kelompoknya masing-masing. 
(fase-3) 
 Guru membagikan LKS-1 pada masing-masing kelompok. 
 Dalam menyelesaikan LKS, siswa diharapkan agar dapat bekerja sama 
dengan teman yang berada dalam masing-masing kelompok dan saling 
membantu satu sama lain untuk memahami bahan pelajaran melalui teman 
yang pandai disetiap kelompok yang ada. 
 Guru berkeliling kelas sebagai pengontrolan proses pembelajaran dan jika 
ada didalam satu kelompok yang mengalami kesulitan dan bertanya kepada 
guru, maka guru membimbing kelompok tersebut. (fase-4) 
 Siswa membahas LKS yang telah dikerjakan secara bersama dan dibimbing 
oleh guru. 
 Untuk pemahaman materi lebih lanjut guru menerapkan teknik mencari 
pasangan. 
 Guru membagikan kartu konsep pada masing-masing siswa di setiap 
kelompok, setiap kartu berisi soal dan jawaban yang akan dicari. (langkah-2) 
 Siswa diminta agar tidak membuka kartu yang telah dibagikan sebelum 
perintah guru dimulai. 
 Dalam penerapan tersebut guru menentukan batas waktu dalam mencari 
pasangan dan diharapkan kepada siswa terlebih dahulu mencari jawaban dari 
kartu soal yang didapat sebelum mencari pasangan kartu. 
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 Memfasilitasi siswa memainkan teknik mencari pasangan dari kartu konsep 
yang dibagikan dengan cara mencocokkan jawaban kartu yang berada 
didalam masing-masing kelompok. (langkah-3) 
 Memfasilitasi cara kerja siswa dalam mencari pasangan kartu agar sesuai 
dengan langkah pelaksanaan.  
 Memfasilitasi siswa untuk menemukan pasangannya, jika didalam batas 
waktu masih ada siswa yang belum mendapatkan pasangan, akan diberikan 
hukuman seperti yang telah disepakati bersama. (langkah-4) 
 Setelah menemukan pasangannya, siswa diberi kesempatan bekerja sama 
dalam mempelajari konsep yang ada pada pasangan kartu. (langkah-5) 
 Memfasilitasi siswa agar menukarkan pasangan kartu yang didapat dengan 
kartu pasangan yang berada di dalam masing-masing kelompok untuk 
dipelajari secara bersama. (langkah-6) 
 Memfasilitasi dari salah seorang perwakilan kelompok untuk menyajikan 
hasil kerja mereka di papan tulis dan membahas hasil kerja mereka  secara 
bersama. (fase-5, Langkah-7) 
 Guru memberikan penghargaan dalam bentuk pujian atau tepuk tangan atas 
upaya individu, pasangan maupun kelompok. (fase-6) 
3. Kegiatan Akhir (±5 menit) 
 Guru bersama-sama dengan siswa menyimpulkan materi yang telah 
dipelajari. (langkah-8) 





E.  Sumber/Bahan/Alat 
 Buku paket: Terampil Berhitung Matematika untuk SD Kelas V. Penerbit:  
Erlangga SD. 
 Lembar Kerja Siswa (LKS-6). 
 Kartu Soal dan Jawaban. 
F.  Penilaian 
Teknik Penilaian  : Tugas Individu 
Bentuk Instrumen : Uraian   
Contoh instrument  : 
Sebuah kotak sepatu berbentuk kubus dengan panjang sisi 30 cm. Berapakah 
volume kotak sepatu tersebut/ 
Penyelesaian :  
Diketahui : sisi = s = 30 cm 
Ditanya : V = . . .  ? 
Jawaban : 
V = s x s x s 
V = 30 x 30 x 30 
V = 27.000 cm3 
Jadi, volume kotak kapur tersebut adalah 27.000 cm3  
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Sleman, 27 Februari 2014 
Guru Matematika,          Peneliti 
 
 
SUDADIYAH, S.Pd    M IRFAN MURTADHO 





Lembar Kerja Siswa – 1 
 
Menghitung Volume Kubus 
 
Nama    :  
Kelompok  : 
Tanggal  : 
Standar Kompetensi : 4. Menghitung volume kubus dan balok dan 
menggunakannya dalam pemecahan masalah. 
Kompetensi Dasar : 4.1 Menghitung volum kubus dan balok 
Indikator : 4.1.1 Menentukan volume kubus dan balok dengan kubus 
satuan 
4.1.2 Menurunkan rumus dan menentukan volume kubus dan    
balok 











 Bacalah LKS berikut dengan cermat sesuai tugas yang 
diperintahkan guru. 
 Diskusikan dengan teman sekelompokmu. 
 Jawablah pertanyaan-pertanyaan pada LKS dan 
bertanyalah kepada guru jika kurang jelas. 




A. Lengkapi tabel di bawah ini! 
 





1. Tuliskan semua sisi dari bangun 
disamping  
ABCD, CDHG, . . . , . . . , . . . , 
. . . . 
 
 
2.  Tuliskan semua rusuk pada 
bangun disamping . . . 
AD, AB, BC, CD, . . ., . . ., . . ., 





1. Kubus memiliki sisi 
berbentuk persegi yang 
kongruen (sama besar). 
Banyak sisi kubus 
adalah  . . . 
 
2. Kubus mempunyai 
rusuk yang sama 
panjang 
 
3. Banyak rusuk kubus 
adalah . . .  
 
Dari gambar diatas, 




Berapakah volume kubus 
satuan dari gambar disamping! 
 Banyak kubus satuan ke kanan 
(AD) adalah . . .  
 Banyak kubus satuan ke  
belakang (DC) adalah . . . 
 Banyak kubus satuan ke atas 
(DH) adalah . . .  
 Banyak kubus satuan seluruhnya 
 
 
 AD, DC, dan AE adalah rusuk-














. . . x . . . x . . . = . . . 
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 Jika panjang rusuk kubus = s, 
Dan alas kubus berbentuk 
persegi. 
maka :  
Luas alas = s x s  
Jadi volume kubus adalah 
V = Luas alas  x s 
V = (. . . x . . .) x s 
V = . . . 
B. Kegiatan Siswa  
Petunjuk : Jawablah soal dibawah ini di kolom jawaban yang tersedia 
dengan menggunakan rumus volume kubus. 
NO Soal JAWABAN 
1. Hitunglah volume 
kubus dibawah ini 
dalam kubus satuan! 
 
Volume  = . . . x . . . x . . . 
              = . . . kubus satuan 
 
 
2. Hitunglah volume 
kubus dibawah ini! 
 
                           9 cm 
                                  
                          9 cm 
9 cm 
Volume  = . . . x . . . x . . . 
                      
= . . . cm3                 
 
C. Kesimpulan 










      
Lampiran C2 
Lembar Kerja Siswa – 2 
 
Menghitung Volume Balok 
 
Nama    :  
Kelompok  : 
Tanggal  : 
Standar Kompetensi : 4. Menghitung volume kubus dan balok dan 
menggunakannya dalam pemecahan masalah. 
Kompetensi Dasar : 4.1 Menghitung volum kubus dan balok 
Indikator : 4.1. 1  Menentukan volume kubus dan balok dengan kubus 
satuan 
4.1.2  Menurunkan rumus dan menentukan volume kubus   
dan balok 










 Bacalah LKS berikut dengan cermat sesuai tugas yang 
diperintahkan guru. 
 Diskusikan dengan teman sekelompokmu. 
 Jawablah pertanyaan-pertanyaan pada LKS dan 
bertanyalah kepada guru jika kurang jelas. 




lengkapilah titik-titik di bawah ini dengan benar! 
A. Mengenal Balok 
 
Balok merupakan bangun ruang yang dapat terdiri dari persegi 
ataupun persegi panjang. Bangun tersebut sama panjang dengan 
dihadapannya.  
 Balok mempunyai 6 sisi, ke-6 sisi tersebut terdiri atas 3 pasang sisi 
yang sama besar yaitu:  
sisi KLMN = PQRS 
sisi KPSN = . . . 
sisi KPQL = . . . 
 
 Balok mempunyai 12 rusuk dimana tiap-tiap rusuk  terbagi atas 3 
kelompok. 
masing-masing 4 rusuk yang sama panjang yaitu: 
rusuk KL = NM = . . . = . . . 
rusuk KN = . . .= QR = . . . 
rusuk KP = . . . = . . . = MR 










B. Volume Balok 
  
 
Tinggi (t) Panjang (p)   lebar (l) 
 
Perhatikan gambar diatas baik-baik. Berapa banyak kubus satuan? 
Lapisan pertama (bawah) = 8x5 kubus satuan = 40 kubus satuan.  
Ke atas ada 4 lapisan. 
Jadi, volume balok = 4 x ( 8 x 5) 
          = 160 kubus satuan. 
Kita dapat menghitung dengan cara lain, sebagai berikut:  
Banyak kubus satuan ke kanan (AD), merupakan panjang (p) balok = 8. 
Banyak kubus satuan ke belakang (DC), merupakan lebar (l) balok = . . . 
Banyak kubus satuan ke atas (AE), merupakan tinggi (t) balok = . . . 
Banyak kubus satuan seluruhnya = 8 x . . . x . . . = 160. 
            Jadi, volume balok =160 kubus satuan. 
Perhatikan bahwa balok mempunyai rusuk-rusuk yang merupakan 





Volume balok = .  .  . x .  .  . x .  .  . 






C. Kegiatan Siswa  







2. Tentukanlah volume bangun di bawah ini! 
 
 2 cm 
         2 cm 































Lembar Kerja Siswa – 3 
 
Menghitung Volume Kubus dan balok 
 
Nama    :  
Kelompok  : 
Tanggal  : 
Standar Kompetensi : 4. Menghitung volume kubus dan balok dan 
menggunakannya dalam pemecahan masalah. 
Kompetensi Dasar : 4.1 Menghitung volum kubus dan balok 
Indikator : 4.1. 1  Menurunkan rumus dan menentukan volume bangun 
ruang sederhana 












 Bacalah LKS berikut dengan cermat sesuai tugas yang 
diperintahkan guru. 
 Diskusikan dengan teman sekelompokmu. 
 Jawablah pertanyaan-pertanyaan pada LKS dan 
bertanyalah kepada guru jika kurang jelas. 
 Tulislah jawabanmu pada lembar ini.  
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A. Amati gambar di bawah ini dan isilah titik-titik  dari 
pernyataan tersebut 
Bangun Ruang Kegiatan Siswa 1 
        3cm 
                 3 cm 
 
                                   5cm 
                                     
                                   3 cm 







 Bangun I merupakan bangun . . . 
 Rumus volume dari bangun I adalah 
Volume = sisi x sisi x sisi 
= s x s x s 
= . . . x . . . x . . . 
= . . . cm3 
 Bangun II merupakan bangun .  .  . 
 Rumus volume dari bangun II adalah  
Volume = panjang x lebar x tinggi 
= p x l x t 
= . . . x . . . x . . . 
= . . . cm3 
 Volume bangun disamping adalah  
= Volume Bangun I + Volume Bangun II 
= .  .  . + .  .  . 
= .  .  . cm3   
 
 Kesimpulan: 
Jadi untuk menentukan volume dari dua bangun 
adalah menjumlahkan .  .  .  .  dan  .  .  . 
 
B. Kegiatan Siswa  
 
1. Tentukanlah volume bangun dibawah ini. 
         4 cm 
    
                      4 cm 
     5 cm 
     4 cm 
            II 
   I 
 
         8 cm 

































Lembar Kerja Siswa – 4 
 
Hubungan Antar Satuan Volume 
 
Nama    :  
Kelompok  : 
Tanggal  : 
Standar Kompetensi : 4. Menghitung volume kubus dan balok dan 
menggunakannya dalam pemecahan masalah. 
Kompetensi Dasar : 4.1 Menghitung volum kubus dan balok 
Indikator : 4.1.4 Menentukan hubungan antar satuan volume 












 Bacalah LKS berikut dengan cermat sesuai tugas yang 
diperintahkan guru. 
 Diskusikan dengan teman sekelompokmu. 
 Jawablah pertanyaan-pertanyaan pada LKS dan 
bertanyalah kepada guru jika kurang jelas. 





A. Amatilah grafik di bawah ini 
 
 




        dam3 
 
       m3 
 
   dm3               naik 1 tangga di bagi 1000 
 
cm3 
       
mm3         
 
 
    Misalkan : 
 3 km3 =  . . . dam3 
Jawaban : 
3 km3 = 3 x 1.000 dam3 
          = 3.000 dam3 
 4 cm3
 
= . . .  dm3 
Jawaban : 
4 cm3 = 
4
1.000
 dm3   
          = 0,004 dm3 
 1 hm3 + 2 dam3 = . . . m3 
Jawaban : 
1 hm3   = 1 x 1.000.000 m3 = . . . . . . m3 
2 dam3 = 2 x 2.000        m3 = . . . . . . m3 + 
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              1 hm3 + 2 dam3    = . . . . . . . m3 
 
B. Isilah hubungan satuan volume berikut 
















 Jika antarsatuan volume  turun satu tangga dikali 1000, apabila 
diturunkan dua tangga dikali .  .  .  , dan seterusnya. 
 Jika antarsatuan volume naik satu tangga dibagi 1000, apabila 









Lembar Kerja Siswa – 5 
 
Hubungan Antar Satuan Volume 
 
Nama    :  
Kelompok  : 
Tanggal  : 
Standar Kompetensi : 4. Menghitung volume kubus dan balok dan 
menggunakannya dalam pemecahan masalah. 
Kompetensi Dasar : 4.1 Menghitung volum kubus dan balok 
Indikator : 4.1.4 Menentukan hubungan antar satuan volume 
Waktu  : 20  menit 
 













 Bacalah LKS berikut dengan cermat sesuai tugas yang 
diperintahkan guru. 
 Diskusikan dengan teman sekelompokmu. 
 Jawablah pertanyaan-pertanyaan pada LKS dan 
bertanyalah kepada guru jika kurang jelas. 
 Tulislah jawabanmu pada lembar ini.  
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A. Amatilah grafik di bawah ini 
 
 




        dal 
 
       l
 
 
   dl                 jika naik 1 tangga di bagi 10 






 Misalkan : 
 3 kl = . . .dal 
3 kl = 3 x 100 dal = 300 dal  
 17 l = . . .hl 
17 l = 
17
1.000
 hl = 0,017 hl  
 






        dal 
 
       l                1 l =1 dm3 
 













C. Lengkapilah jawaban dari titik-titik dibawah ini 
1. 96 dl = . . .ml 
2. 8 hl + 2 kl= . . . dm3 
Jawab: 
5 hl = . . . l = . . . dm3 
2 kl = . . . l = . . . dm3 
5 hl + 2 kl  = . . . dm3 
 
3. 5 dam3 + 12 m3 = . . . l 
Jawab : 
5 dam3 = .  .  .  dm3 = .  .  . l  
12 m3    = .  .  . dm3 = .  .  . l 
5 dam + 12 m          = .  .  . l 
 
D. Kesimpulan 
 Satuan volume untuk dm3 sama dengan . . . 





^Selamat Bekerja^  
1 l = . . . dm3   
1 ml = . . . cm3   
1 ml = . . .  cc 






Lembar Kerja Siswa – 6 
 
Menyelesaikan Soal Cerita 
Nama    :  
Kelompok  : 
Tanggal  : 
Standar Kompetensi : 4. Menghitung volume kubus dan balok dan 
menggunakannya dalam pemecahan masalah. 
Kompetensi Dasar : 4.2 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan volume 
kubus dan balok 
Indikator : 4.2.1 Memecahkan masalah sehari-hari yang berhubungan 
dengan volume bangun ruang (kubus dan balok) 
Waktu  : 20  menit 
 












 Bacalah LKS berikut dengan cermat sesuai tugas yang 
diperintahkan guru. 
 Diskusikan dengan teman sekelompokmu. 
 Jawablah pertanyaan-pertanyaan pada LKS dan 
bertanyalah kepada guru jika kurang jelas. 
 Tulislah jawabanmu pada lembar ini.  
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A. Lengkapilah tabel di bawah ini 







 Rumus Volume bangun di 
samping adalah 
V = . . . x . . . x . . . 
      = . . . 






                    l 
 p 
 Rumus Volume bangun di 
samping adalah 
V = . . . x . . . x . . . 
         = . . . 
 
B. Lengkapilah titik-titik dari soal cerita dibawah ini. 
 Sebuah kamar berbentuk balok dengan ukuran panjang 7 m, lebar 
2 m dan tinggi 2 m. Berapa volume udara dalam kamar?  
Penyelesaian : 
Diketahui : Panjang = p = . . . m 
          Lebar     = l  = . . . m 
                   Tinggi    = t  = . . . m 
Ditanya : V = ….? 
Jawab : 
Volume = . . . x . . .x . . . 
           = . . . x . . . x . . . 
           = . . . m3 





 Sebuah kolam memiliki panjang sisi 18 m. Jika kolam itu penuh, 









 Jika bangun yang diketahui berbentuk kubus, maka rumus volume 
bangun tersebut adalah 
……………………………………………………………………………. 
 Jika bangun yang diketahui berbentuk balok maka rumus volume 











Kartu Soal dan Jawaban 
Pertemuan Pertama 
 






























Kartu Soal dan Jawaban 
Pertemuan Kedua 
 









































































Kartu Soal dan Jawaban 
Pertemuan Keempat 
 



























Kartu Soal dan Jawaban 
Pertemuan Kelima 
 


























































PENERAPAN PEMBELAJARAN KOOPERATIF DENGAN TEKNIK MENCARI PASANGAN 
Hari/ Tanggal  : Selasa/ 18 Februari 2014 
Pertemuan Ke  : I (satu) 
Materi Ajar  : Volume kubus 
Petunjuk                      : Berilah tanggapan dan komentar dari setiap aktifitas yang dilakukan di bawah ini ! 
A. AKTIFITAS GURU 









Menginformasi model pembelajaran yang digunakan 
adalah pembelajaran kooperatif dengan teknik 
mencari pasangan. 
 










Membagikan LKS kepada siswa pada setiap 
kelompok untuk di isi secara berkelompok 
 





Membagikan kartu soal dan kartu jawaban kepada 
siswa pada setiap kelompok 
 




Meminta kedua pasangan untuk berdiskusi tentang 
jawaban mereka dari hasil diskusi berpasangan 
 
10. Meminta salah seorang perwakilan kelompok untuk 
mempersentasikan hasil diskusinya di depan kelas 






















B. AKTIFITAS SISWA 




Mendengar dan memperhatikan penjelasan guru.   
2. Memperhatikan dan mendengarkan informasi dari 
guru tentang model pembelajaran kooperatif dengan 






3. Memperhatikan dan mendengarkan penjelasan 
tentang materi pelajaran. 
 
4. Siswa menempati kelompok masing-masing  
 





Siswa menerima kartu soal dan jawaban yang 
dibagikan oleh guru 
 
7. Setiap pasangan mencari penyelesaian soal yang ada 
pada kartu soal dan mencocokkannya dengan kartu 
jawaban 
 
8. Mencari pasangan sesuai dengan kartu yang diterima 




Kedua pasangan berdiskusi tentang jawaban mereka 
dari hasil diskusi berpasangan 
 





11. Membuat kesimpulan dari materi yang telah 
diajarkan 
 






KOMENTAR TEMAN SEJAWAT 
 
 
    
Sleman, 18 Februari 2014 
             Pengamat  
  
 
                      SUDADIYAH, S.Pd  





PENERAPAN PEMBELAJARAN KOOPERATIF DENGAN TEKNIK MENCARI PASANGAN 
Hari/ Tanggal  : Rabu/ 01 Desember 2010 
Pertemuan Ke  : II (Dua) 
Materi Ajar  : Volume balok 
Petunjuk                      : Berilah tanggapan dan komentar dari setiap aktifitas yang dilakukan di bawah ini ! 
A. AKTIFITAS GURU 










Bersama-sama dengan siswa membahas tugas rumah 















Membagikan LKS kepada siswa pada setiap 











Membagikan kartu soal dan kartu jawaban kepada 









Meminta kedua pasangan untuk berdiskusi tentang 






10. Meminta salah seorang perwakilan kelompok untuk 
mempersentaikan hasil diskusinya di depan kelas 





























B. AKTIFITAS SISWA 




Mendengar dan memperhatikan penjelasan guru.   
 
 
2. Membahas tugas rumah yang diberikan pada 




3. Memperhatikan dan mendengarkan penjelasan 




4. Siswa menempati kelompok masing-masing  
 
 









Siswa menerima kartu soal dan jawaban yang 




7. Setiap pasangan mencari penyelesaian soal yang ada 
pada kartu soal dan mencocokkannya dengan kartu 
jawaban 
 
8. Mencari pasangan sesuai dengan kartu yang diterima 






Kedua pasangan berdiskusi tentang jawaban mereka 

























     
    
Sleman, 19 Februari 2014 
             Pengamat 
  
 
                      SUDADIYAH, S.Pd  






PENERAPAN PEMBELAJARAN KOOPERATIF DENGAN TEKNIK MENCARI PASANGAN 
Hari/ Tanggal  : Kamis/ 02 Desember 2010 
Pertemuan Ke  : 3 (Tiga) 
Materi Ajar  : Volume bangun ruang gabungan (kubus dan balok) 
Petunjuk                      : Berilah tanggapan dan komentar dari setiap aktifitas yang dilakukan di bawah ini ! 
A. AKTIFITAS GURU 











Bersama-sama dengan siswa membahas tugas rumah 














Membagikan LKS kepada siswa pada setiap 











Membagikan kartu soal dan kartu jawaban kepada 











Meminta kedua pasangan untuk berdiskusi tentang 




10. Meminta salah seorang perwakilan kelompok untuk 
mempersentaikan hasil diskusinya di depan kelas 























B. AKTIFITAS SISWA 




Mendengar dan memperhatikan penjelasan guru.   
 
2. Membahas tugas rumah yang diberikan pada 




3. Memperhatikan dan mendengarkan penjelasan 




4. Siswa menempati kelompok masing-masing  
 
 









Siswa menerima kartu soal dan jawaban yang 




7. Setiap pasangan mencari penyelesaian soal yang ada 





8. Mencari pasangan sesuai dengan kartu yang diterima 






Kedua pasangan berdiskusi tentang jawaban mereka 






























    
     
 Sleman, 19 Februari 2014 
             Pengamat 
  
 
                      SUDADIYAH, S.Pd  






PENERAPAN PEMBELAJARAN KOOPERATIF DENGAN TEKNIK MENCARI PASANGAN                                                                                                                                                                                 
Hari/ Tanggal  : Senin/ 06 Desember 2010 
Pertemuan Ke  : 5 (Lima) 
Materi Pokok  : Hubungan antarsatuan volume 
Petunjuk                      : Berilah tanggapan dan komentar dari setiap aktifitas yang dilakukan di bawah ini ! 
A. AKTIFITAS GURU 











Bersama-sama dengan siswa membahas ulangan 















Membagikan LKS kepada siswa pada setiap 











Membagikan kartu soal dan kartu jawaban kepada 











Meminta kedua pasangan untuk berdiskusi tentang 




10. Meminta salah seorang perwakilan kelompok untuk 
mempersentasikan hasil diskusinya di depan kelas 






























B. AKTIFITAS SISWA 




Mendengar dan memperhatikan penjelasan guru.   
 
 
2. Membahas ulangan harian yang diberikan pada 




3. Memperhatikan dan mendengarkan penjelasan 




4. Siswa menempati kelompok masing-masing  
 
 









Siswa menerima kartu soal dan jawaban yang 




7. Setiap pasangan mencari penyelesaian soal yang ada 





8. Mencari pasangan sesuai dengan kartu yang diterima 






Kedua pasangan berdiskusi tentang jawaban mereka 






























    
     
 Sleman, 19 Februari 2014 
             Pengamat 
  
 
                      SUDADIYAH, S.Pd  







PENERAPAN PEMBELAJARAN KOOPERATIF DENGAN TEKNIK MENCARI PASANGAN 
Hari/ Tanggal  : Rabu/ 08 Desember 2010 
Pertemuan Ke  : 6 (Enam) 
Materi Ajar  : Hubungan antarsatuan volume  
Petunjuk                      : Berilah tanggapan dan komentar dari setiap aktifitas yang dilakukan di bawah ini ! 
A. AKTIFITAS GURU 











Bersama-sama dengan siswa membahas tugas rumah 















Membagikan LKS kepada siswa pada setiap 











Membagikan kartu soal dan kartu jawaban kepada 




8. Membimbing siswa dalam menemukan pasangannya  
 
 
9. Meminta kedua pasangan untuk berdiskusi tentang  
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 jawaban mereka dari hasil diskusi berpasangan  
 
10. Meminta salah seorang perwakilan kelompok untuk 
mempersentasikan hasil diskusinya di depan kelas 

























B. AKTIFITAS SISWA 




Mendengar dan memperhatikan penjelasan guru.   
 
 
2. Membahas tugas rumah yang diberikan pada 






3. Memperhatikan dan mendengarkan penjelasan 
tentang materi pelajaran. 
 
 
4. Siswa menempati kelompok masing-masing  
 






Siswa menerima kartu soal dan jawaban yang 
dibagikan oleh guru 
 
 
7. Setiap pasangan mencari penyelesaian soal yang ada 




8. Mencari pasangan sesuai dengan kartu yang diterima 





Kedua pasangan berdiskusi tentang jawaban mereka 
dari hasil diskusi berpasangan 
 
 



















KOMENTAR TEMAN SEJAWAT 
 
    
     
 Sleman, 19 Februari 2014 
             Pengamat 
  
 
                      SUDADIYAH, S.Pd  






PENERAPAN PEMBELAJARAN KOOPERATIF DENGAN TEKNIK MENCARI PASANGAN 
Hari/ Tanggal  : Kamis/ 09 Desember 2010 
Pertemuan Ke  : 7 (Tujuh) 
Materi Ajar  : Menyelesaikan soal cerita 
Petunjuk                      : Berilah tanggapan dan komentar dari setiap aktifitas yang dilakukan di bawah ini ! 
A. AKTIFITAS GURU 











Bersama-sama dengan siswa membahas tugas rumah 
















Membagikan LKS kepada siswa pada setiap 











Membagikan kartu soal dan kartu jawaban kepada 











Meminta kedua pasangan untuk berdiskusi tentang 




10. Meminta salah seorang perwakilan kelompok untuk 
mempersentasikan hasil diskusinya di depan kelas 






















B. AKTIFITAS SISWA 




Mendengar dan memperhatikan penjelasan guru.   
 
2. Membahas tugas rumah yang diberikan pada 




3. Memperhatikan dan mendengarkan penjelasan 




4. Siswa menempati kelompok masing-masing  
 
 









Siswa menerima kartu soal dan jawaban yang 




7. Setiap pasangan mencari penyelesaian soal yang ada 





8. Mencari pasangan sesuai dengan kartu yang diterima 






Kedua pasangan berdiskusi tentang jawaban mereka 





























    
     
 Sleman, 19 Februari 2014 
             Pengamat 
  
 
                      SUDADIYAH, S.Pd  





KISI-KISI SOAL UH 1 
Kelas/Semester : V/II 
Mata Pelajaran : Matematika 
Materi Pokok  : Volume kubus dan balok 
Standar Kompetensi : Menghitung volume kubus dan balok dan menggunakannya dalam pemecahan masalah. 
Jumlah Soal  : 10 
Bentuk Soal  : Uraian 
Alokasi Waktu : 2 x 35 Menit 
 
Kompetensi Dasar Materi Pokok Indikator Ketercapaian Indikator Soal No. Soal Skor 

















 Menghitung volum kubus dan 







 Menurunkan rumus dan 






 Disajikan gambar kubus dengan kubus 
satuan, siswa dapat menentukan volum 
kubus satuan 
 
 Disajikan gambar balok dengan kubus 
satuan, siswa dapat menentukan volum 
kubus satuan 
 
 Disajikan gambar kubus dengan panjang 
rusuk 10 cm, siswa dapat menentukan 
volum kubus tersebut. 
 
 Disajikan gambar kubus dengan panjang 







































































 Menurunkan rumus dan 





 Disajikan gambar kubus dengan panjang 
rusuk 7 cm, siswa dapat menentukan volum 
kubus tersebut. 
 
 Disajikan gambar balok dengan panjang 12 
cm, lebar 8 cm dan tinggi 10 cm, siswa 
dapat menentukan volum balok tersebut. 
 
 Disajikan gambar balok dengan panjang 6 
cm, lebar 5 cm dan tinggi 8 cm, siswa dapat 
menentukan volum balok tersebut. 
 
 Disajikan gambar balok dengan panjang 6 
cm, lebar 4 cm dan tinggi 5 cm, siswa dapat 
menentukan volum balok tersebut. 
 
 Disajikan gambar bangun ruang gabungan 
(kubus dengan panjang rusuk 5 cm dan 
balok dengan panjang 10 cm, lebar 7 cm, 
tinggi 8 cm) , siswa dapat menentukan 
volum bangun ruang tersebut. 
 
 Disajikan gambar bangun ruang gabungan 
(kubus dengan panjang rusuk 6 cm dan 
balok dengan panjang 12 cm, lebar 6 cm, 
tinggi 9 cm) , siswa dapat menentukan 






















































KISI-KISI SOAL UH 2 
Kelas/Semester : V/1 
Mata Pelajaran : Matematika 
Materi Pokok  : Volume kubus dan balok 
Standar Kompetensi : Menghitung volume kubus dan balok dan menggunakannya dalam pemecahan masalah. 
Jumlah Soal  : 9 
Bentuk Soal  : Uraian 




Materi Pokok Indikator Ketercapaian Indikator Soal No. Soal Skor 
































 Disajikan soal satuan volum km3, siswa 
dapat menetukan hasilnya dalam satuan 
m3. 
 
 Disajikan penjumlahan dengan satuan 
volum yang berbeda, siswa dapat 
menetukan hasilnya. 
 
 Disajikan soal dalam satuan volum mm3, 
siswa dapat menentukan hasilnya dalam 
satuan dm3. 
 
 Disajikan penjumlahan dengan satuan 















































2. Menyelesaikan masalah yang 
















 Memecahkan masalah sehari-
hari yang berkaitan dengan 
volume bangun ruang (kubus 
dan balok) 
 Disajikan soal dalam satuan volum kl, 
siswa dapat menentukan hasilnya dalam 
satuan dl. 
 
 Disajikan soal dalam satuan volum l, siswa 
dapat menentukan hasilnya dalam satuan 
cm3. 
 
 Disajikan penjumlahan dengan satuan 
volum yang berbeda (dal + dm3), siswa 
dapat menetukan satuan volum dalam cl. 
 
 Disajikan pernyataan tentang bangun 
ruang kubus yang diketahui panjang 
rusuknya, siswa dapat menentukan volum 
bangun kubus tersebut dalam satuan liter. 
 
 Disajikan pernyataan tentang bangun 
ruang balok dengan ukuran tertentu, siswa 
dapat menentukan volum bangun balok 



















































Lampiran G1  
SOAL ULANGAN HARIAN I 
MateriPokok : Volume KubusdanBalok 
BentukSoal : Uraian 
Waktu   : 2 x 35 menit 
 





3.         
        
10 cm       
   10 cm 
  10 cm 
         8 cm 
4.    
8 cm  
    8 cm 








5.      
7 cm 
  7 cm 
7 cm 
6.  8 cm 
 
                   5 cm 
   12 cm 
 
7.  5cm 
 
                 8 cm 
 
 
                             6 cm 
8.     6 cm 
       4 cm 
 
 
                            5 cm 
 
 
9.      4 cm    
    4 cm 
 
 
 55    













































         6 cm 
                                           6 cm   
      6 cm 
        
  



























































SOAL ULANGAN HARIAN II 
 MateriPokok  : Volume KubusdanBalok 
 BentukSoal  : Uraian 
 Waktu    : 2 x 35 menit  
 
Kerjakansoal-soal di bawahinidenganbenar ! 
1) 27 km3 = …m3 
2) 11 hm3 + 2 dam3 = … dam3 
3) 14.000 mm3 = …dm3 
4) 25.000 m3  +  3 dm3 = … dam3 
5) 4 kl = … dl 
6) 14 l = …cm3 
7) 5 dal + 7 dm3 = …cl 
8) Sebuahakuariumberbentukkubusdenganpanjangrusuk 40 cm. Berapa liter volume 
akuariumtersebut? 
9) Andimembelisebuahbotolsampoberbentukbalokberukuranpanjang 40 cm, lebar 30 





JAWABAN SOAL-SOAL ULANGAN HARIAN I 
No Jawaban Skor 
1. V = s x s x s 
V = 4 x 4 x 4 





2. V = p x l x t 
V = 7 x 4 x 5 





3. V = s x s x s 
V = 10 cm  x 10 cm x 10 cm 





4. V = s x s x s 
V = 8 cm  x 8 cm x 8 cm 





5. V = s x s x s 
V = 7 cm  x 7 cm x 7 cm 





6. V = p x l x t 
V = 12 cm  x 8 cm x 10 cm 





7. V = p x l x t 
V = 6 cm  x 5 cm x 8 cm 




  Skor 10 
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8. V = p x l x t 
V = 6 cm  x 4 cm x 5 cm 





9. Volum bangun = Volum bangun I + Volum bangun II 
                         =  (s x s x s) + (p x l x t) 
                         = (  4 x 4 x 4) + (10 x 4 x 8) 
                         = 64 + 320 







10. Volum bangun = Volum bangun I + Volum bangun II 
                         =  (s x s x s ) + (p x l x t) 
                         = (  6 x 6 x 6) + (12 x 6 x 9) 
                         = 216 + 648 













JAWABAN SOAL-SOAL ULANGAN HARIAN II 
No Jawaban Skor 
1. 27 km3 = 27 x 1.000.000.000  m3 




2. 11 hm3 + 2 dam3 =  . . . dam3 
11 hm3   = 11 x 1000 dam3 = 11.000 dam3 
  2 dam3 =   2 x 1        dam3 =          2 dam3 + 









3. 14.000 mm3  =  . . .  dm3 
14.000 mm3  = 
14000
1.000.000
  dm3 









4. 25.000 m3  +  3 dm3 = . . . dam3 
Jawaban : 
25.000 m3   =  
25.000
1000
         = 25              dam3 
  3.000 dm3 =  
3.000
1.000.000
    =    0,003      dam3 + 











5. 4 kl  =  . . . dl 
4 kl  = 4 x 10.000 dl 






6. 14 l =  . . . cm3 
 14 l = 14  dm3  =  14 x 1.000 cm3 





7. 5 dal + 7 dm3 =  . . . cl 
Jawaban : 
5 dal  = 5 x 1000 cl  = 5000 cl 
           7 dm3 =   7 l   =   700 cl + 







8. Diketahui : rusuk 40 cm 
Ditanya    : V = . . . liter ? 
Jawaban   : 
V = s x s x s 
V = 40 x 40 x 40 
V = 64.000 cm3 
V = 64 l 












9. Diketahui : panjang = p = 40 cm 
                   Lebar    = l  = 30 cm 
                     Tinggi    = t  =  50 cm 
Ditanya    : V = . . . liter ? 
Jawaban   : 
V = p x l x t 
V = 40 x 30 x 50 
V = 60.000 cm3 
V = 60 l 




















HASIL ULANGAN HARIAN MATEMATIKA PADA MATERI POKOK 
LUAS TRAPESIUM DAN LAYANG_LAYANG (SKOR DASAR)  
TAHUN PELAJARAN 2013/2014 
 
KKM : 65 
No Kode Nilai Tuntas (√) 
1 AD 60 - 
2 AN 90 √ 
3 AK 50 - 
4 AV 90 √ 
5 AY 55 - 
6 DI 85 √ 
7 EK 40 - 
8 FM 20 - 
9 HN 45 - 
10 IP 80 √ 
11 JY 40 - 
12 KK 40 - 
13 MR 20 - 
14 MI 60 - 
15 NA 45 - 
16 NH 55 - 
17 NC 30 - 
18 NI 40 - 
19 PI 55 - 
20 RN 75 √ 
21 RO 20 - 
22 SM 85 √ 
23 WY 30 - 




  Mengetahui, 
  
            Guru Matematika,    
   
 
 
      SUDADIYAH, S.Pd  





PEMBAGIAN KELOMPOK PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN 
















2 AV P 90 II 
3 DI P 85 III 
4 SM P 85 IV 
5 IP P 80 V 
6 YN P 80 VI 








8 MI L 60 V 
9 AD P 60 IV 
10 AY L 55 III 
11 PI P 55 II 
12 NH P 55 I 
13 AK L 50 I 
14 HN L 45 II 
15 NA L 45 III 
16 EK L 40 IV 
17 JY L 40 V 
18 KK P 40 VI 





20 NC P 30 V 
21 WY L 30 IV 
22 RO L 20 III 
23 FM L 20 II 
24 MR P 20 I 
 
Keterangan: 
Langkah pengelompokkan heterogenitas akademis menurut Lie (2008: 41-42) 
adalah sebagai berikut: 
1. Mengurutkan siswa berdasarkan kemampuan akademis yang terdiri atas satu 
orang siswa berkemampuan akademik tinggi, dua siswa berkemampuan 
akademik sedang, dan satu siswa berkemampuan akademik rendah. Penelitian 
yang dilakukan peneliti dengan judul penerapan model pembelajaran 
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kooperatif dengan teknik mencari pasangan untuk meningkatkan hasil belajar 
matematika siswa di kelas V SDN Tambakrejo, Tempel, Sleman berjumlah 24 
orang siswa. Oleh karena itu peneliti membagi siswa menjadi 6 (enam) 
kelompok yang beranggotakan 4 orang dengan satu orang siswa 
berkemampuan akademik tinggi, dua orang berkemampuan akademik sedang, 
dan satu orang siswa berkemampuan akademik rendah. 
2. Membentuk kelompok pertama dan selanjutnya dengan tiap kelompok terdiri 
atas satu orang siswa berkemampuan tinggi, dua orang siswa berkemampuan 
sedang, dan satu sampai dua orang siswa berkemampuan rendah, sehingga 
diperoleh anggota kelompok I-VI yang beranggotakan 4 siswa, yaitu 
kelompok I dengan nomor urut 1, 12, 13, 24, kelompok II dengan nomor urut 
2, 11, 14, 23, kelompok III dengan nomor urut 3, 10, 15, 22, kelompok IV 
dengan nomor urut 4, 9, 16, 21, kelompok V dengan nomor urut 5, 8, 17, 20, 




HASIL BELAJAR MATEMATIKA SISWA  
YANG MENCAPAI KKM 65 
 
No Kode Siswa Skor Dasar Nilai Ket 
1 AN 90 T 
2 AV 90 T 
3 DI 85 T 
4 SM 85 T 
5 IP 80 T 
6 YN 80 T 
7 RN 75 T 
8 MI 60 TT 
9 AD 60 TT 
10 AY 55 TT 
11 PI 55 TT 
12 NH 55 TT 
13 AK 50 TT 
14 HN 45 TT 
15 NA 45 TT 
16 EK 40 TT 
17 JY 40 TT 
18 KK 40 TT 
19 NI 40 TT 
20 NC 30 TT 
21 WY 30 TT 
22 RO 20 TT 
23 FM 20 TT 
24 MR 20 TT 
Jumlah 1290 - 
Rata-rata (𝑥 ) 53,75 - 
JST 7 - 
KK 29,17% - 
Keterangan: 
T : Tuntas  JST : Jumlah Siswa yang Tuntas (KKM 65) 






HASIL BELAJAR MATEMATIKA SISWA  
YANG MENCAPAI KKM 65 
 
No Kode Siswa Ulangan Harian I Nilai Ket 
1 AN 100 T 
2 AV 100 T 
3 DI 80 T 
4 SM 66 T 
5 IP 88 T 
6 YN 93 T 
7 RN 100 T 
8 MI 49 TT 
9 AD 67 T 
10 AY 60 TT 
11 PI 53 TT 
12 NH 71 T 
13 AK 86 T 
14 HN 40 TT 
15 NA 73 T 
16 EK 46 TT 
17 JY 43 TT 
18 KK 32 TT 
19 NI 20 TT 
20 NC 42 TT 
21 WY 40 TT 
22 RO 90 T 
23 FM 87 T 
24 MR 66 T 
Jumlah 1592  
Rata-rata (𝑥 ) 66,33  
JST 14  
KK 58,33%  
Keterangan: 
T : Tuntas  JST : Jumlah Siswa yang Tuntas (KKM 65) 









HASIL BELAJAR MATEMATIKA SISWA  
YANG MENCAPAI KKM 65 
 
No Kode Siswa Ulangan Harian II Nilai Ket 
1 AN 86 T 
2 AV 93 T 
3 DI 89 T 
4 SM 83 T 
5 IP 77 T 
6 YN 89 T 
7 RN 81 T 
8 MI 53 TT 
9 AD 46 TT 
10 AY 77 T 
11 PI 66 T 
12 NH 77 T 
13 AK 79 T 
14 HN 53 TT 
15 NA 89 T 
16 EK 67 T 
17 JY 66 T 
18 KK 53 TT 
19 NI 21 TT 
20 NC 69 T 
21 WY 56 TT 
22 RO 74 T 
23 FM 81 T 
24 MR 51 TT 
Jumlah 1676 - 
Rata-rata (𝑥 ) 69,83 - 





T : Tuntas  JST : Jumlah Siswa yang Tuntas (KKM 65) 









HASIL BELAJAR MATEMATIKA SISWA  
YANG MENCAPAI KKM 65 
 
 
No Kode Siswa Skor Dasar Siklus 1 Siklus II Nilai Ket Nilai Ket Nilai Ket 
1 AN 90 T 100 T 86 T 
2 AV 90 T 100 T 93 T 
3 DI 85 T 80 T 89 T 
4 SM 85 T 66 T 83 T 
5 IP 80 T 88 T 77 T 
6 YN 80 T 93 T 89 T 
7 RN 75 T 100 T 81 T 
8 MI 60 TT 49 TT 53 TT 
9 AD 60 TT 67 T 46 TT 
10 AY 55 TT 60 TT 77 T 
11 PI 55 TT 53 TT 66 T 
12 NH 55 TT 71 T 77 T 
13 AK 50 TT 86 T 79 T 
14 HN 45 TT 40 TT 53 TT 
15 NA 45 TT 73 T 89 T 
16 EK 40 TT 46 TT 67 T 
17 JY 40 TT 43 TT 66 T 
18 KK 40 TT 32 TT 53 TT 
19 NI 40 TT 20 TT 21 TT 
20 NC 30 TT 42 TT 69 T 
21 WY 30 TT 40 TT 56 TT 
22 RO 20 TT 90 T 74 T 
23 FM 20 TT 87 T 81 T 
24 MR 20 TT 66 T 51 TT 
Jumlah 1290 - 1592  1676 - 
Rata-rata (𝑥 ) 53,75 - 66,33  69,83 - 









T : Tuntas  JST : Jumlah Siswa yang Tuntas (KKM 65) 







Hasil Belajar Matematika Siswa 











No. Soal 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
Skor 10 10 20 10 10 10 10 10 10 60 10 10 20 100 100 65 
Kode 
Siswa  Ket  Ket  Ket 
  Ket 
1 AN 10 10 T 10 10 10 10 10 10 T 10 10 T 100 100 T 
2 AV 10 10 T 10 10 10 10 10 10 T 10 10 T 100 100 T 
3 DI 10 10 T 10 10 10 10 10 10 T 0 0 TT 80 80 T 
4 SM 10 3 T 3 10 10 0 10 10 T 0 10 TT 66 66 T 
5 IP 10 10 T 10 10 10 10 10 10 T 4 4 TT 88 88 T 
6 YN 10 10 T 3 10 10 10 10 10 T 10 10 T 93 93 T 
7 RN 10 10 T 10 10 10 10 10 10 T 10 10 T 100 100 T 
8 MI 3 3 TT 10 10 3 3 10 3 T 4 0 TT 49 49 TT 
9 AD 10 3 T 10 10 3 3 10 10 T 4 4 TT 67 67 T 
10 AY 10 3 T 10 10 3 3 3 10 T 4 4 TT 60 60 TT 
11 PI 10 3 T 10 10 3 0 10 3 TT 4 0 TT 53 53 TT 
12 NH 10 10 T 10 10 10 0 10 3 T 4 4 TT 71 71 T 
13 AK 10 10 T 10 10 10 3 3 10 T 10 10 T 86 86 T 
14 HN 3 3 TT 10 3 3 0 0 10 TT 4 4 TT 40 40 TT 
15 NA 10 10 T 10 10 10 3 10 10 T 0 0 TT 73 73 T 
16 EK 3 3 TT 3 3 3 3 10 10 TT 4 0 TT 46 46 TT 
17 JY 10 3 T 3 3 3 3 0 10 TT 4 4 TT 43 43 TT 
18 KK 10 0 TT 10 3 0 3 3 3 TT 0 0 TT 32 32 TT 
19 NI 0 0 TT 3 10 3 0 0 0 TT 4 0 TT 20 20 TT 
20 NC 3 3 TT 3 3 10 10 0 10 TT 0 0 TT 42 42 TT 
21 WY 3 3 TT 0 3 3 10 10 0 TT 4 4 TT 40 40 TT 
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22 RO 10 0 TT 10 10 10 10 10 10 T 10 10 T 90 90 T 
23 FM 10 10 T 10 10 10 10 10 3 T 4 10 T 87 87 T 










JS 24 24 24 24 
KK (%) 62,5 66,67 33,33 58,33 
 
Keterangan: 
Ket : Keterangan 
T : Tuntas   JST : Jumlah Siswa yang Tuntas (KKM  65) 





Hasil Belajar Matematika Siswa 











No. Soal 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Skor 5 10 5 10 5 5 10 50 10 10 20 70 100 65 
Kode 
Siswa     
 Ket 
1 AN 5 10 5 10 5 5 0 T 10 10 T 60 86 T 
2 AV 5 10 0 10 5 5 10 T 10 10 T 65 93 T 
3 DI 5 10 5 10 5 5 2 T 10 10 T 62 89 T 
4 SM 5 10 5 2 5 5 2 T 10 6 T 58 83 T 
5 IP 5 10 5 2 5 5 2 T 10 10 T 54 77 T 
6 YN 5 10 5 10 5 5 2 T 10 10 T 62 89 T 
7 RN 5 10 5 10 5 0 2 T 10 10 T 57 81 T 
8 MI 0 5 0 0 5 5 2 TT 10 10 T 37 53 TT 
9 AD 5 0 5 0 5 5 2 TT 6 6 TT 32 46 TT 
10 AY 5 10 5 2 5 5 2 T 10 10 T 54 77 T 
11 PI 5 10 5 0 5 5 0 TT 10 6 T 46 66 T 
12 NH 5 10 5 2 5 5 2 T 10 10 T 54 77 T 
13 AK 5 10 5 10 5 0 0 T 10 10 T 55 79 T 
14 HN 5 10 0 0 5 5 0 TT 6 6 TT 37 53 TT 
15 NA 5 10 5 10 5 5 2 T 10 10 T 62 89 T 
16 EK 0 10 5 10 5 5 0 T 6 6 TT 47 67 T 
17 JY 5 2 5 0 5 5 4 TT 10 10 T 46 66 T 
18 KK 0 10 0 0 5 5 0 TT 6 6 TT 37 53 TT 
19 NI 5 0 0 0 5 5 0 TT 0 0 TT 15 21 TT 
20 NC 0 10 0 10 5 5 2 TT 6 10 T 48 69 T 
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21 WY 5 10 0 2 5 5 0 TT 6 6 TT 39 56 TT 
22 RO 5 10 5 10 5 5 2 T 6 6 TT 52 74 T 
23 FM 5 10 0 10 5 5 2 T 10 10 T 57 81 T 








JS 24 24 24 
KK (%) 58,33 66,67 70,83 
 
Keterangan: 
Ket : Keterangan 
T : Tuntas   JST : Jumlah Siswa yang Tuntas (KKM  65) 




PENGHARGAAN KELOMPOK SIKLUS I 
      
Kelompok No  
Nilai Nilai  Nilai Penghargaan 




  Anggota   
  
Kelompok   
I 
1 90 100 10 
SUPER 
12 55 71 10 
13 50 86 10 
24 20 66 10 
Rata-rata (𝑥 ) Nilai Kelompok  10 
II 
2 90 100 10 
HEBAT 
11 55 53 0 
14 45 40 0 
23 20 87 10 
Rata-rata (𝑥 ) Nilai Kelompok  5 
III 
3 85 80 0 
HEBAT 
10 55 60 5 
15 45 73 10 
22 20 90 10 
Rata-rata (𝑥 ) Nilai Kelompok  6,25 
IV 
4 85 66 0 
HEBAT 
9 60 67 7 
16 40 46 6 
21 30 40 10 
Rata-rata (𝑥 ) Nilai Kelompok  5,75 
V 
5 80 88 8 
HEBAT 
8 60 49 0 
17 40 43 3 
20 30 42 10 
Rata-rata (𝑥 ) Nilai Kelompok 5,25 
VI 
6 80 93 10 
HEBAT 
7 75 100 10 
18 40 32 0 
19 40 20 0 





PENGHARGAAN KELOMPOK SIKLUS II 
      
Kelompok No  
Nilai Nilai  Nilai Penghargaan 




  Anggota   
  
Kelompok   
I 
1 100 86 0 
BAIK 
12 71 77 6 
13 86 79 0 
24 66 51 0 
Rata-rata (𝑥 ) Nilai Kelompok  1,50 
II 
2 100 93 0 
HEBAT 
11 53 66 10 
14 40 53 10 
23 87 81 0 
Rata-rata (𝑥 ) Nilai Kelompok  5 
III 
3 80 89 9 
SUPER 
10 60 77 10 
15 73 89 10 
22 90 74 0 
Rata-rata (𝑥 ) Nilai Kelompok  7,25 
IV 
4 66 83 10 
SUPER 
9 67 46 0 
16 46 67 10 
21 40 56 10 
Rata-rata (𝑥 ) Nilai Kelompok  7,50 
V 
5 88 77 0 
HEBAT 
8 49 53 4 
17 43 66 10 
20 42 69 10 
Rata-rata (𝑥 ) Nilai Kelompok 6 
VI 
6 93 89 0 
BAIK 
7 100 81 0 
18 32 53 10 
19 20 21 1 





DOKUMENTASI PELAKSANAAN TINDAKAN 
 
Gambar 2. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran, motivasi, model pembelajaran, 
dan materi yang akan dibahas 
 





Gambar 4. Guru berkeliling kelas sebagai pengontrolan dalam pelaksanaan 
pembelajaran 
 





Gambar 6. Guru membagikan kartu soal dan jawaban pada tiap-tiap kelompok 
 
Gambar 7. Siswa tampak antusias dan semangat dalam mengikuti proses 
pembelajaran kooperatif dengan teknik mencari pasangan  

